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ABSTRAK

Mahbuba, Lilik. 2015. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Praktikum pada
Tema Makananku Sehat dan Bergizi Subtema Kebiasaan Makanku untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Kelas IV A SDN Petungasri 1
Pandaan Kabupaten Pasuruan. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Universitas
Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang. Pembimbing: Dr. Eko Budi
Minarno, M.Pd.

Pengembangan bahan ajar berbasis praktikum pada tema makananku sehat
dan bergizi subtema kebiasaan makanku merupakan salah satu sarana guna
membantu meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran, karena
siswa memperoleh pengalaman nyata dan bermakna sehingga materi pelajaran
yang disampaikan oleh guru dapat dipahami dan diingat dengan baik oleh siswa.
Selain itu pentingnya pengembangan bahan ajar pada subtema kebiasaan makanku
karena pada masa anak-anak kebiasaan makan yang sehat dan bergizi dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan mereka. Bahan ajar tematik yang
dikembangkan adalah dengan berbasis praktikum pada tema makananku sehat dan
bergizi subtema kebiasaan makanku pembelajaran 1-3 kelas IV SD/MI.

Tujuan peneliti mengembangan bahan ajar ini adalah: (1) Menghasilkan
bahan ajar berbasis praktikum, (2) Mengetahui tingkat efektifitas dan
kemenarikan bahan ajar berbasis praktikum, dan (3) Mengetahui pengaruh bahan
ajar berbasis praktikum terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Research and Development (R & D), dengan model pengembangan Walter Dick
and Lou Carey yang memiliki 10 langkah dalam prosedur rancangan dan
pengembangannya. Subyek penilaian produk untuk kelayakan bahan ajar terbatas
pada 3 ahli yaitu ahli materi, ahli desain, dan ahli pembelajaran tematik kelas 1V,
sasaran uji coba produk yaitu seluruh siswa kelas IV A SDN Petungasri 1
Pandaan yang berjumlah 28 siswa.

Hasil dari penelitian pengembangan bahan ajar tematik berbasis praktikum
memenuhi kriteria valid dengan hasil uji ahli materi mencapai tingkat kevalidan
86%, ahli desain mencapai 94%, ahli pembelajaran tematik kelas IV mencapai
80%, dan hasil uji coba lapangan mencapai 93,14%, nilai rata-rata post-test kelas
kontrol mencapai 76,84% dan nilai rata-rata post-test kelas eksperimen mencapai
88,86%. Pada uji-t manual diperoleh thiwung Sebesar 3,99 dengan tingkat kemaknaan
0,05 (5%) dengan derajat kebebasan (db=27) adalah 2,052, jadi thiwng (3,99) > tiabel
(2,052). Hasil hipotesis menunjukkan bahwa H, diterima, karena thiwng lebih besar
dari tape, Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya perbedaan yang
signifikan terhadap pemahaman konsep siswa kelas IV A SDN Petungasri 1
Pandaan yang menggunakan bahan ajar tematik berbasis praktikum hasil produk
pengembangan. Disarankan untuk melakukan pengembangan bahan ajar lebih
lanjut pada tema-tema yang lain.

Kata Kunci: Bahan Ajar, Praktikum, Makananku Sehat dan Bergizi.
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ABSTRACT

Mahbuba, Lilik. 2015. Development of Teaching Materials Based on the Theme of
My Food is Healthy and Nutritious, Subtheme My Eating Habits to
Improve the Understanding of the Concept of Grade IV with State
Elementary School Petungasri 1 Pandaan, Pasuruan Regency. Thesis.
Teaching Education on Islamic Elementary School Department. Faculty of
Tarbiyah Science and Teaching. State Islamic University Maulana Malik
Ibrahim Malang. Advisor: Dr. Eko Budi Minarno, M.Pd.

Development of teaching materials based on the theme of my food is
healthy and nutritious, subtheme my eating habits is one of the means to help
improve the understanding of the concept of students in learning, because
students gain experience of real and meaningful so the subject matter presented
by teachers can be understood and remembered by students. In addition to the
importance of the development of learning materials on a subtheme my eating
habits, it is because at the time the kids eating habits that are healthy and
nutritious can affect their growth and development. In this case, the thematic
learning materials are based on the practical work of the theme, my food is
healthy and nutritious, subtheme my eating habits section 1-3, grade IV
State/Islamic elementary school.

The purposes of the study are: (1) To produce practical based learning
materials, (2) To determine the effectiveness and attractiveness of the lab-based
teaching materials, and (3) To know the influence of practical work-based
learning materials to increased student understanding.

The researcher used method of Research and Development (R&D) as the
research method, with the model development of Walter Dick and Lou Carey that
has 10 steps in the procedure design and development. The subject of the
assessment of the eligibility of a product for learning materials is limited to 3
experts i.e. materials experts, expert design, and expert thematic learning grade
IV, the target are all students about 28 students from grade IV State Elementary
school of Petungasri 1 Pandaan.

The results of the thematic materials development research based teaching
meets the criteria with valid test results of expert material reached the level of
validity 86%, reaching 94% design expert, expert thematic learning grade IV
reaches 80%, and the results of field trials reached 93,14%, the average value of
post-test class control reached 76,84% and the average value of post-test class
experiments reach 88,86%. On test-t manual obtained teoun of 3,99 with a level of
significance of 0,05 (5%) with the degrees of freedom (db=27) was 2,052, S0 tcount
(3,99) > tine (2,052). The results of the hypothesis suggests that the H, is
received, because tcount IS greater than tipe, SO it can be drawn the conclusion that
the existence of significant difference towards the understanding of the concept of
grade IV with state elementary school of Petungasri 1 Pandaan who use thematic
based practical learning materials results of product development.

Keywords: Learning Materials, Teaching, My Food is Healthy and Nutritious.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum baru untuk tingkat SD/MI yang mulai diterapkan Juli 2013
menggunakan pendekatan pembelajaran Tematik Integratif. Dalam
pendekatan Tematik Integratif, materi ajar disampaikan dalam bentuk tema-
tema yang mengintegrasikan seluruh mata pelajaran, kecuali agama.
Kompetensi dari beragam mata pelajaran diintegrasikan ke dalam suatu tema.t
Terjadinya perubahan kurikulum KTSP ke kurikulum 2013 merupakan

upaya pemerintah untuk menyederhanakan mata pelajaran yang ada, karena
pada kurikulum sebelumnya terlalu banyak materi pelajaran yang harus
dipelajari oleh peserta didik sehingga membuat mereka terbebani. Selain itu
diharapkan kurikulum 2013 dapat menyiapkan dan mencetak generasi muda
dalam menghadapi perkembangan zaman sehingga peserta didik mampu
bersaing di masa depan. Kemampuan bersaing ini dihasilkan dari pemahaman
konsep yang integratif dan tidak parsial. Kurikulum 2013 menerapkan
pendekatan saintifik atau ilmiah dimana mendorong peserta didik melakukan
observasi, bertanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan apa yang
mereka dapatkan setelah menerima materi pelajaran. Kurikulum 2013 lebih

menekankan pada fenomena alam, sosial, seni, dan budaya.

! Lif Khoiru Ahmadi dan Sofan Amri, Pengembangan & Model Pembelajaran Tematik
Integratif, (Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya, 2014), him. 51.

1



Orientasi  kurikulum 2013 adalah terjadinya peningkatan dan
keseimbangan antara kompetensi sikap (attitude), keterampilan (skill), dan
pengetahuan (knowledge). Hal ini sejalan dengan amanat UU No. 20 Tahun
2003 sebagaimana tersurat dalam penjelasan Pasal 35, yaitu kompetensi
lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan standar nasional yang telah
disepakati.?

Pendekatan ~Tematik Integratif ini  mengintegrasikan sikap,
keterampilan, dan pengetahuan dalam proses pembelajaran. Selain itu, setiap
tema juga mengintegrasikan berbagai konsep dasar yang berkaitan. Siswa
tidak lagi belajar konsep dasar secara parsial, sehingga memberikan makna
yang utuh kepada siswa seperti tercermin pada berbagai tema.’

Pada setiap tingkatan kelas mempunyai 8 tema yang disetiap tema
hanya memuat 7 mata pelajaran yaitu 5 mata pelajaran utama (PPKn, Bahasa
Indonesia, Matematika, IPA, dan IPS) dan 2 mata pelajaran muatan lokal
(Seni Budaya dan Penjaskes). Berkurangnya mata pelajaran dalam kurikulum
2013 ini membuat lama belajar peserta didik disekolah semakin bertambah.

Pembelajaran tematik, sebagai model pembelajaran memiliki arti
penting dalam membangun kompetensi peserta didik, antara lain: Pertama,
pembelajarn tematik lebih menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses
belajar secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat

memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan

2 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2014), him. 28.
* Ibid..



sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui pengalaman
langsung siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari dan
menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dipahamaninya. Teori
pembelajaran ini dimotori para tokoh Psikologi Gestalt, termasuk Piaget yang
menekankan bahwa pembelajaran haruslah bermakna dan berorientasi pada
kebutuhan dan perkembangan anak.* Berdasarkan teori belajar Piaget bahwa
siswa kelas 4 SD/MI usia 11-15 tahun tergolong pada tahapan keempat, yaitu
pada usia ini siswa diharapkan dapat memecahkan masalahnya sendiri baik
yang bersifat abstrak maupun konkret.

Kedua, pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan
konsep belajar sambil melakukan sesuatu (learning by doing).> Oleh karena
itu, perlu dikembangkan bahan ajar yang berbasis praktikum. Berkaitan
dengan pembelajaran yang berbasis praktikum, teori belajar yang menjadi
rujukan adalah teori belajar Piaget. Menurut teori ini, pengetahuan tidak hanya
sekedar dipindahkan secara lisan, tetapi harus dikonstruksikan oleh semua
siswa. Sebagai realisasi teori ini, maka dalam kegiatan pembelajaran siswa
bersifat aktif.

Tersedianya bahan ajar sangat penting bagi guru dan siswa dalam
proses pembelajaran, sebab dengan bahan ajar guru menjadi lebih mudah
dalam menyampaikan materi, di samping pembelajaran menjadi lebih efektif

dan interaktif. Begitu juga bagi siswa, dengan adanya bahan ajar siswa mampu

* Trianto, Mengembangkan Model Pembelajaran Tematik, (Jakarta: PT. Prestasi
Pustakaraya, 2010), him. 86.
*Ibid., him. 86-87.



belajar mandiri, belajar sesuai dengan yang dikehendakinya dan
kemampuannya.

Bahan ajar adalah materi atau isi yang harus dikuasai oleh siswa
melalui kegiatan pembelajaran. Bahan ajar dapat juga diartikan sebagai media
yang dapat mengantarkan siswa pada pencapaian tujuan pembelajaran.® Bahan
ajar merupakan sumber belajar yang cukup penting dalam kegiatan belajar
siswa. Terkait dengan bahan ajar yang terdapat dalam UU SISDIKNAS 11
tahun 2005 disebutkan sebagai buku pelajaran dikemukakan bahwa:

“Buku pelajaran merupakan buku acuan wajib untuk digunakan di
sekolah yang memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan
keimanan dan ketaqwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, kemampuan dan
kepekaan estesis, potensi fisik dan kesehatan yang disusun berdasarkan
standar nasional pendidikan”.7

Bahan ajar sebagai acuan pembelajaran pada siswa SD/MI pada usia
11-15 tahun sangat penting berbasis praktikum. Berbasis praktikum berarti
harus ada alat-alat yang tersedia. Alat tersebut sekaligus bisa berperan sebagai
media, penyediaan media adalah implementasi dari teori belajar Piaget.
Menurut Djamarah dan Zain metode praktikum adalah proses pembelajaran
dimana peserta didik melakukan dan mengalami sendiri, mengikuti proses,
mengamati obyek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan suatu

obyek, keadaan dan proses dari materi yang dipelajari tentang gejala alam dan

® Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori & Aplikasi, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), him. 297.
" Permendikanas nomor 2 bab 1 tetang Ketentuan Umum, 2008.



interaksinya.® Penguasaan konsep siswa yang dibangun melalui pembelajaran
berbasis praktikum, dapat lebih baik karena siswa berperan aktif dalam proses
belajar. Dalam kegiatan praktikum siswa memperoleh pengalaman nyata dan
bermakna, sehingga materi pembelajaran yang diberikan oleh guru dapat
dipahami oleh siswa dengan baik dan terus diingat. Siswa tidak hanya sekedar
menghafal, tetapi siswa melakukan pengamatan dan praktik secara langsung.

Hal ini sesuai dengan filosofi konstruktivisme bahwa belajar bukanlah
sekadar menghafal, tetapi proses mengkonstruksi pengetahuan melalui
pengalaman. Pengetahuan bukanlah hasil pemberian dari orang lain seperti
guru, tetapi dari proses mengkonstruksi yang dilakukan setiap individu.
Pengetahuan hasil dari pemberian tidak akan bermakna. Adapun pengetahuan
yang diperolen melalui proses mengkonstruksi pengetahuan itu oleh setiap
individu akan memberikan makna mendalam atau lebih dikuasai dan lebih
lama tersimpan/diingat dalam setiap individu.’

Pembelajaran berbasis praktikum membantu siswa memahami atau
mengubah hal-hal yang abstrak menjadi konkret, karena siswa secara langsung
dapat mengalami sendiri hal-hal yang dipelajari. Sebagai contoh pada tema
makananku sehat dan bergizi subtema kebiasaan makanku, perlu dilakukan
kegiatan praktikum. Melalui kegiatan pembelajaran berbasis praktikum, siswa

dapat memperoleh banyak manfaat.

® Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2002), him. 95.

° Wigih Adi Wibawa, Teori Belajar Konstruktivisme, (http://wiare.blogspot.com, 2013,
diakes Kamis 06 November 2014, pukul 20:15).



Bahan ajar yang tersedia di SDN Petungasri 1 Pandaan Kabupaten
Pasuruan pada kelas IV A pada tema makananku sehat dan bergizi subtema
kebiasaan makanku menurut pengamatan peneliti ternyata belum berbasis
praktikum, dengan adanya praktikum diharapkan dapat membantu siswa
memahami atau mengubah hal-hal yang abstrak menjadi konkret, karena siswa
secara langsung dapat mengalami sendiri hal-hal yang dipelajari dan siswa
menjadi lebih aktif dalm proses belajar mengajar. Hal ini mendorong peneliti
mengembangkan produk berupa bahan ajar berbasis praktikum pada tema
makananku sehat dan bergizi subtema kebiasaan makanku untuk melengkapi
kebutuhan peserta didik. Pentingnya pengembangan bahan ajar pada subtema
kebiasaan makanku karena, pada masa anak-anak kebiasaan makan yang sehat
dan bergizi dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan mereka.
Namun, masih dapat dijumpai di beberapa sekolah kurang memperhatikan
makanan yang dijual. Sedangkan anak masih belum bisa membedakan antara
makanan yang sehat dan bergizi. Anak hanya bisa menyukai makanan dari
bentuk luarnya, misalnya warnanya yang menggoda dan ukurannya yang besar
dan harganya murah. Akibatnya anak mudah terserang penyakit karena
makan-makanan tersebut.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Petungasri 1 Pandaan yang terletak
di JI Raya A. Yani 30 Kelurahan Petungasri Kecamatan Pandaan Kabupaten
Pasuruan dikarenakan bahan ajar yang tersedia masih belum berbasis
praktikum dan materi yang terdapat dalam bahan ajar kurang mendalam dan

terlalu singkat.



Berdasarkan hasil pengamatan peneliti mengenai pembelajaran yang
kurang optimal, maka peneliti memberikan solusi dengan mengembangkan
bahan ajar berbasis praktikum untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa.
Pembelajaran melalui metode praktikum merupakan suatu pembelajaran yang
mampu melibatkan siswa secara langsung dan siswa akan menjadi lebih aktif
dalam proses belajar mengajar, sehingga melalui praktikum pembelajaran
bukan hanya berpusat pada guru (teacher center) tetapi pembelajaran berpusat
pada siswa (student center).

Pengembangan bahan ajar berbasis praktikum diharapkan sebagai
salah satu sumber belajar tertulis yang dapat membantu pembelajaran di SDN
Petungasri 1 Pandaan Kabupaten Pasuruan khususnya pada kelas IV A pada
tema makananku sehat dan bergizi subtema kebiasaan makanku.
Pengembangan bahan ajar secara sistematis serta terpadu diperlukan dalam
pembelajaran agar siswa dapat menguasai setiap kompetensi secara tuntas.™

Berdasarkan uraian diatas, maka diperlukan pengembangan bahan ajar
berbasis praktikum untuk meningkatan pemahaman konsep siswa pada tema
makananku sehat dan bergizi subtema kebiasaan makanku. Oleh karena itu,
penulis melakukan penelitian tindak lanjut dengan judul “Pengembangan
Bahan Ajar Berbasis Praktikum pada Tema Makananku Sehat dan
Bergizi Subtema Kebiasaan Makanku untuk Meningkatkan Pemahaman
Konsep Siswa Kelas IV A SDN Petungasri 1 Pandaan Kabupaten

Pasuruan®.

19 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009),
him. 169.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dapat
dirumuskan rumusan masalah “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis

Praktikum pada Tema Makananku Sehat dan Bergizi Subtema Kebiasaan

Makanku untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Kelas IV A SDN

Petungasri 1 Pandaan Kabupaten Pasuruan” adalah sebagai berikut:

1. Belum adanya bahan ajar berbasis praktikum pada tema makananku sehat
dan bergizi subtema kebiasaan makanku untuk meningkatkan pemahaman
konsep siswa kelas IV A SDN Petungasri 1 Pandaan Kabupaten Pasuruan.

2. Bagaimana tingkat efektifitas dan kemenarikan bahan ajar berbasis
praktikum pada tema makananku sehat dan bergizi subtema kebiasaan
makanku untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas IV A SDN
Petungasri 1 Pandaan Kabupaten Pasuruan?

3. Bagaimana pengaruh bahan ajar berbasis praktikum pada tema makananku
sehat dan bergizi subtema kebiasaan makanku terhadap peningkatkan
pemahaman konsep siswa kelas IV A SDN Petungasri 1 Pandaan
Kabupaten Pasuruan?

C. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari

“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Praktikum pada Tema Makananku

Sehat dan Bergizi Subtema Kebiasaan Makanku untuk Meningkatkan

Pemahaman Konsep Siswa Kelas IV A SDN Petungasri 1 Pandaan Kabupaten

Pasuruan” adalah sebagai berikut:



1. Menghasilkan bahan ajar berbasis praktikum pada tema makananku sehat
dan Dbergizi subtema kebiasaan makanku terhadap peningkatkan
pemahaman konsep siswa kelas IV A SDN Petungasri 1 Pandaan
Kabupaten Pasuruan.

2. Mengetahui tingkat efektifitas dan kemenarikan bahan ajar berbasis
praktikum pada tema makananku sehat dan bergizi subtema kebiasaan
makanku terhadap peningkatkan pemahaman konsep siswa kelas IV A
SDN Petungasri 1 Pandaan Kabupaten Pasuruan.

3. Mengetahui pengaruh bahan ajar berbasis praktikum pada tema
makananku sehat dan bergizi subtema kebiasaan makanku terhadap
peningkatkan pemahaman konsep siswa kelas IV A SDN Petungasri 1
Pandaan Kabupaten Pasuruan.

D. Manfaat Pengembangan
Adapun manfaat yang ingin dicapai dari pengembangan bahan ajar ini
adalah sebagai berikut:

1. Peneliti

Menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman tentang
pengembangan bahan ajar berbasis praktikum pada tema makananku sehat
dan bergizi subtema kebiasaan makanku untuk meningkatkan pemahaman
konsep siswa kelas IV,

2. Sekolah

Bahan pertimbangan dalam menentukan bahan ajar yang

mendukung pembelajaran siswa kelas 1V, sehingga meningkatkan
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pemahaman konsep pada tema makananku sehat dan bergizi subtema
kebiasaan makanku dan berpikir konkret.
3. Guru
Menambah referensi bahan ajar seorang guru dalam pembelajaran
di kelas IV pada tema makananku sehat dan bergizi subtema kebiasaan
makanku, sehingga bahan ajar yang digunakan akan lebih berinovasi untuk
membantu memahamkan siswa.
4. Siswa
Membantu meningkatkan pemahaman siswa pada tema makananku
sehat dan bergizi subtema kebiasaan makanku, menjadikan siswa lebih
bersemangat dan termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
sehingga dapat memahami konsep dengan baik.
E. Penelitian Terdahulu
Sebagai bukti orisinalitas penelitian ini, peneliti melakukan kajian
pada beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan pengembangan bahan
ajar berbasis praktikum dengan tujuan untuk melihat letak persamaan,
perbedaan kajian dalam penelitian terdahulu untuk menghindari pengulangan.
Beberapa penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan dengan penelitian ini,
yaitu sebagai berikut:
1. Wuwuk Lusiana, Skripsi, pada tahun 2014 dengan judul “Pengembangan
Bahan Ajar Berbasis Praktikum Materi Sifat Banda Dan Perubahannya
Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Kelas Il Di MI Sunan

Giri Malang”. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan
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bahwa pengembangan bahan ajar berbasis praktikum dalam pembelajaran
IPA dapat melatih kemandirian siswa untuk mengembangkan sebuah
harapan bagi guru IPA kelas 11l di MI Sunan Giri Malang, karena melihat
juga hasil prestasi siswa yang banyak di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimum). Dengan adanya pengembangan bahan ajar berbasis praktikum
ini dapat membantu guru dalam proses pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas 111 materi sifat benda dan
perubahannya.*!

2. Nuril Nuzulia, Skripsi, pada tahun 2012 dengan judul “Pengembangan
Bahan Ajar Ilmu Pengetahuan Alam Madrasah Ibtidaiyah Melalui
Penambahan Metode Praktikum dan CD Pembelajaran”. Berdasarkan
hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa pengembangan bahan
ajar melalui metode praktikum dan CD pembelajaran terbukti secara
signifikan efektif untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas
IV di MI Al-Hidayah Sidoarjo.*?

3. Adhin Maulidya Nurwiga, Skripsi, pada tahun 2012 dengan judul
“Pengembangan Buku Praktikum I[IPA Untuk Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa Kelas V Pada Materi Sifat Cahaya dan Alat Optik Di MI

Negeri Gedog Kota Blitar”. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil

" Wuwuk Lusiana, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Praktikum Materi Sifat Banda
Dan Perubahannya Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Kelas 3 Di MI Sunan Giri
Malang”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas llmu Tarbiyah Dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2014.

2 Nuril Nuzulia, “Pengembangan Bahan Ajar Ilmu Pengetahuan Alam Madrasah
Ibtidaiyah Melalui Penambahan Metode Praktikum dan CD Pembelajaran”, SKripsi, Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2012.
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kesimpulan bahwa pengembangan buku praktikum IPA terbukti secara
signifikan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V MIN Gedog
Kota Blitar.™
Berdasarkan beberapa penelitian yang memiliki kesamaan tema
pengembangan bahan ajar berbasis praktikum, yaitu sebagai berikut:

Tabel 1.1 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian yang Sudah Ada

No. | Peneliti Judul Persamaan Perbedaan

1. | Wuwuk “Pengembangan | Pengembangan | Materi sifat
Lusiana, Bahan Ajar Ber- | bahan ajar ber- | benda dan pe-
Skripsi, basis Praktikum | basis  prakti- | rubahannya,
Jurusan Materi Sifat | kum. siswa kelas Il1.
PGMI, Benda dan Pe-

FITK, rubahannya un-
UIN tuk  Meningkat-
MALIKI kan Pemahaman
Malang, Konsep  Siswa
2014. Kelas Il Di Ml
Sunan Giri
Malang”

2. | Nuril “Pengembangan | Pengembangan | Bahan ajar
Nuzulia, Bahan Ajar llmu | bahan ajar me- | IPA, mengha-
Skripsi, Pengetahuan tode praktikum | silkan CD.
Jurusan Alam Madrasah
PGMI, Ibtidaiyah
FITK, Melalui
UIN Penambahan
MALIKI Metode
Malang, Praktikum dan
2012. CD

Pembelajaran”

3. | Adhin “Pengembangan | Pengembangan | Bahan ajar
Maulidya | Buku Praktikum | bahan ajar ber- | IPA, materi
Nurwiga, | IPA untuk | basis  prakti- | sifat  cahaya

3 Adhin Maulidya Nurwiga, “Pengembangan Buku Praktikum IPA Untuk Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa Kelas V Pada Materi Sifat Cahaya dan Alat Optik Di MI Negeri Gedog
Kota Blitar”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah.
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2012.
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Skripsi, Meningkatkan kum. dan alat optik,
Jurusan Prestasi Belajar kelas V.
PGMI, Siswa Kelas V

FITK, Pada Materi

UIN Sifat Cahaya

MALIKI dan Alat Optik
Malang, Di MI Negeri
2012. Gedog Kota
Blitar”

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, belum ada penelitian yang
membahas tentang pengembangan bahan ajar berbasis praktikum pada tema
makananku sehat dan bergizi subtema kebiasaan makanku untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas IV. Dengan demikian, maka
perlu dilakukan penelitian tentang pengembangan bahan ajar pada tema
makananku sehat dan bergizi subtema kebiasaan makanku untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas IV A SDN Petungasri 1
Pandaan Kabupaten Pasuruan.

. Pentingnya Pengembangan

Penelitian pengembangan bahan ajar berbasis praktikum diharapkan
dapat menjadi alternatif sumber belajar siswa kelas IV A SDN Petungasri 1
Pandaan Kabupaten Pasuruan untuk meningkatkan pemahaman konsep pada
tema makananku sehat dan bergizi subtema kebiasaan makanku. Selain itu,
untuk mengisi kekurangan atau belum tersedianya bahan ajar berbasis
praktikum, membantu guru dalam pembelajaran. Dalam kenyataannya buku
ajar pembelajaran yang masih digunakan berisi materi-materi tanpa ada
panduan praktikum. Di kelas hanya memakai satu buku yang dijadikan acuan

untuk pembelajaran.



14

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk pengembangan yang dihasilkan berupa bahan ajar terkait pada

tema makananku sehat dan bergizi subtema kebiasaan makanku berbasis

praktikum untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas IV A SDN

Petungasri 1 Pandaan Kabupaten Pasuruan untuk siswa dan guru dengan

spesifikasi sebagai berikut:

J¢

Materi yang disampaikan terfokuskan tema 9 makananku sehat dan bergizi
subtema 3 kebiasaan makanku pada pembelajaran 1-3 kelas IV SD/MI
semester 2 dengan spesifikasi wujud fisik dari produk yang dihasilkan
adalah media cetak buku ajar.

Materi yang disampaikan dalam bahan ajar dilengkapi dengan praktikum
sederhana. Buku ini dimaksudkan untuk menunjang kegiatan siswa dalam
melakukan praktikum sederhana.

Bahan ajar menekankan pada pemahaman dan pengaplikasian dalam
kehidupan sehari-hari.

Di akhir eksperimen akan diadakan pertanyaan yang berhubungan dengan
hasil percobaan atau praktikum agar siswa dapat menganalisis dan
menemukan kesimpulan.

Bahan ajar yang dihasilkan terdapat beberapa studi kasus yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari dan berkaitan dengan materi
yang akan dikembangkan.

Deskripsi isi bahan ajar dalam penelitian ini berupa media cetak dibuat

dengan menggunakan variasi tata letak gambar, pilihan warna, variasi
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huruf yang sesuai dengan kebutuhan sehingga tidak membosankan dan
menarik untuk dibaca.
H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi
Beberapa asumsi yang mendasari pengembangan bahan ajar adalah
sebagai berikut:

a. Dengan penyusunan bahan ajar berbasis praktikum siswa akan
mengetahui hal-hal baru yang dalam sebuah praktikum, mengenali
alat-alat, bahan-bahan, dan prosedur kerja dari suatu percobaan.

b. Dengan adanya kegiatan aktif siswa dalam bahan ajar ini, maka siswa
akan benar-benar ingat dan paham karena mereka melakukannya
secara langsung tanpa membayangkan atau berpikir abstrak.

2. Keterbatasan
a. Materi bahasan
Pengembangan bahan ajar berbasis praktikum ini hanya
terbatas pada tema 9 makananku sehat dan bergizi subtema 3
kebiasaan makanku pembelajaran 1-3 kelas IV SD/MI semester 2.
b. Subyek penelitian
Subyek penelitian adalah siswa kelas IV A SDN Petungasri 1
Pandaan Kabupaten Pasuruan sebanyak 28 anak.
c. Obyek penelitian
Sekolah Dasar Negeri (SDN) Petungasri 1 Pandaan Kabupaten

Pasuruan.
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d. Pengukuran pemahaman konsep
Pengukuran pemahaman konsep dibatasi dari nilai pre-test dan
post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Definisi Operasional Variabel
Untuk memberikan pemahaman yang sama pada setiap istilah yang
ada pada rumusan judul penelitian yaitu “Pengembangan Bahan Ajar
Berbasis Praktikum pada Tema Makananku Sehat dan Bergizi Subtema
Kebiasaan Makanku untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Kelas IV
A SDN Petungasri 1 Pandaan Kabupaten Pasuruan”, maka diperlukan
definisi istilah sebagai berikut:
1. Pengembangan
Pengembangan adalah proses menerjemah spesifikasi desain ke
dalam suatu wujud fisik tertentu, dan yang dimaksud fisik adalah buku
ajar.
2. Bahan Ajar
Bahan ajar adalah buku sekolah yang memuat bahan yang telah
diseleksi mengenai bidang studi tertentu, dalam bentuk tertulis yang
memenuhi syarat tertentu dalam kegiatan belajar mengajar, disusun secara
sistematis untuk diasimilasikan.
3. Praktikum
Praktikum adalah bagian dari pengajaran yang bertujuan agar siswa
mendapatkan kesempatan untuk menguji dan melaksanakan di keadaan

nyata, materi yang diperoleh dari teori dan pelajaran praktek.
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4. Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang dirancang
berdasarkan tema-tema tertentu, menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelajaran, sehingga dapat memberi pengalaman bermakna
pada siswa.
5. Pemahaman Konsep
Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa dalam menerima
dan memahami makna dari materi yang dipelajari/hasil dari proses

pembelajaran.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Tematik
1. Pengertian Pembelajaran Tematik

L “tematik”

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi terbaru,
diartikan sebagai “berkenaan dengan tema”; dan “tema” sendiri berarti
“pokok pikiran; dasar cerita (yang dipercakapkan, dipakai sebagai dasar
mengarang, mengubah sajak, dan sebagainya)”.

Tidak jauh berbeda, pada sumber literatur lainnya, seperti yang
ditulis oleh Hendro Darmawan dkk., tematik diartikan sebagai “mengenai
tema; yang pokok; mengenai lagu pokok”.? Dari uraian tersebut, secara
sekilas sudah terlihat bahwa istilah “tematik” dan “terpadu”, meskipun
tampak beda, tetapi sesungguhnya isinya sama, Yyaitu sama-sama
berorientasi pada proses penyatuan. Kalau “tematik” pada hakikatnya
berorientasi pada satu wujud melalui penyesuaian dengan suatu tema
(objek) tertentu, maka “terpadu” adalah membuat wujud baru yang satu
dengan cara meleburkan berbagai wujud asal yang berbeda-beda.’

Dalam konteks implementasi kurikulum, dapat dipahami bahwa

pembelajaran tematik adalah salah satu model pembelajaran terpadu

! Tim Penyususn Pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2008), him. 1.429.

2 Hendro Darmawan, dkk, Kamus Ilmiah Populer Lengkap dengan EYD dan
Pembentukan Istilah serta Akronim Bahasa Indonesia, (Yogyakarta: Bintang Cemerlang, 2011),
him. 710.

® Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, (Jogyakarta: DIVA Press, 2013),
him. 122.
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(integrated learning) pada jenjang taman kanak-kanak (TK/RA) atau
sekolah dasar (SD/MI) untuk kelas awal (kelas 1, 2, 3) yang didasarkan
pada tema-tema tertentu yang kontekstual dengan dunia anak.*

Penjelasan tersebut, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa istilah
“tematik” dan “terpadu” yang digunakan dalam pembelajaran tematik dan
pembelajaran terpadu mengandung makna yang ambigu, sama namun juga
berbeda. “Sama” dalam artian bahwa kedua model pembelajaran tersebut
pada hakikatnya sama-sama merupakan suatu benda pembelajaran yang
dikembangkan melalui proses pemaduan. Namum, maknanya bisa
“berbeda” karena pembelajaran tematik merupakan salah satu model dari
pembelajaran terpadu, sehingga dari cakupan maknanya lebih luas
pembelajaran terpadu dibandingkan pembelajaran tematik. Atau, bisa
dikatakan bahwa model pembelajaran tematik pasti merupakan model
pembelajaran terpadu, namun model pembalajaran terpadu belum tentu
merupakan model tematik.’

Model pembelajaran tematik adalah model pembelajaran terpadu
yang menggunakan pendekatan tematik dengan melibatkan beberapa mata
pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Disebut
“bermakna”, menurut Rusman, dikarenakan dalam pembelajaran tematik

siswa akan memahami konsep-kosep yang mereka pelajari melalui

* Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik bagi Anak Usia Dini TK/RA dan
Anak Usia Awal SD/MI, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), him. 5.
® Andi Prastowo, op.cit., him. 123.
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pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang
telah dipahaminya.®

Dalam praktiknya, pendekatan pembelajaran tematik ini bertolak
dari suatu tema yang dipilih dan dikembangkan oleh guru bersama siswa
dengan memperhatikan keterkaitannya dengan isi mata pelajaran.” Senada
dengan hal itu, menurut buku Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran
Tematik yang diterbitkan Dirjen Kelembagaan Agama Islam Departemen
Agama,® pembelajaran tematik dimaknai sebagai pola pembelajaran yang
mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, kreativitas, nilai, dan sikap
pembelajaran dengan menggunakan tema. Dengan demikian, pembelajaran
tematik adalah pembelajaran terpadu yang melibatkan beberapa pelajaran
(bahkan lintas rumpun mata pelajaran) yang dikaitkan dalam tema-tema
tertentu. Pembelajaran ini melibatkan beberapa kompetensi dasar, hasil
belajar, dan indikator dari suatu mata pelajaran, atau bahkan beberapa
mata pelajaran. Keterpaduan dalam pembelajaran ini dapat dilihat dari
aspek proses atau waktu, aspek kurikulum, dan aspek belajar-mengajar.

Lebih lanjut, perlu dipahami pula bahwa pembelajaran tematik
merupakan pembelajaran terpadu yang menekankan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran. Siswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan
pemberdayaan dalam memecahkan masalah, sehingga hal ini

menumbuhkan kreativitas sesuai dengan potensi dan kecenderungan

(Jakarta:

® Rusman, Model-Model Pembelajaran; Mengembangkan Profesionalisme Guru,
Rajawali Pers, 2010), him. 254,

" Ibid..

8 Mamat S. B. dkk., Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran Tematik, (Jakarta: Dirjen

Kelembagaan Agama Islam, Depag RI, 2005), him. 3.
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mereka yang berbeda satu dengan lainnya. Sekaligus, dengan
diterapkannya pembelajaran tematik, siswa diharapkan dapat belajar dan
bermain dengan kreativitas yang tinggi. Sebab, dalam pembelajaran
tematik, belajar tidak semata-mata mendorong siswa untuk mengetahui
(learning to know), tetapi belajar juga untuk melakukan (learning to do),
untuk menjadi (learning to be), dan untuk hidup bersama (learning to live
together).’
2. Tujuan Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik dikembangkan selain untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan juga memiliki sejumlah tujuan lain.
Menurut Departeman Agama, tujuan pembelajaran tematik berdasarkan
buku Panduan Penyusunan Pembelajaran Tematik Pendidikan Agama
Islam (PAI) Sekolah Dasar (SD) yang diterbitkan tahun 2009 adalah:*
a. Agar siswa mudah memusatkan perhatian pada satu tema tertentu,
karena materi disajikan dalam konteks tema yang jelas.
b. Agar siswa mampu mempelajari pengetahuan dan mengembangkan
berbagai kompetensi dasar antara aspek dalam tema sama.
c. Agar pemahaman siswa terhadap materi lebih mendalam.
d. Agar kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik, karena
mengaitkan berbagai aspek atau topik dengan pengalaman pribadi

dalam situasi nyata, yang dikaitkan dalam tema tertentu.

* Ibid., him. 4-5.

© Tim Penyusun Direktorat Pendidikan Agama Islam, Panduan Penyusunan
Pembelajaran Tematik Pendidikan Agama Islam (PAI) Sekolah Dasar (SD), (Jakarta: Depag RI,
2009), him. 3.
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e. Agar guru dapat menghemat waktu, karena mata pelajaran yang

disajikan secara sistematik dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan

dalam 2 atau 3 pertemuan, waktu selebihnya dapat digunakan untuk

pendalaman.

3. Manfaat Pembelajaran Tematik

Manfaat pembelajaran tematik secara umum dapat dikelompokkan

menjadi dua jenis, yaitu: keuntungan bagi guru dan siswa.**

a. Keuntungan model pembelajaran tematik bagi guru adalah:

1)

2)

3)

Tersedia waktu lebih banyak untuk pembelajaran. Materi pelajaran
tidak dibatasi oleh jam pelajaran, melainkan dapat dilanjutkan
sepanjang hari, sehingga mencakup berbagai mata pelajaran.
Dengan kata lain, guru dapat menghemat waktu, karena mata
pelajaran yang disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan
sekaligus dan diberikan dalam 2 atau 3 kali pertemuan. Waktu
selebihnya dapat digunakan untuk kegiatan remedial, pemantapan,
atau pengayaan.

Hubungan antar mata pelajaran dan topik dapat diajarkan secara
logis dan alami.

Dapat ditunjukkan bahwa belajar merupakan kegiatan yang
kontinu, tidak terbatas pada buku paket, jam pelajaran, atau bahkan
4 dinding kelas. Akibatnya, guru bisa membantu siswa memperluas

kesempatan belajar ke berbagai aspek kehidupan.

! Trianto, op.cit., him. 160-161.
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5)
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Guru bebas membantu siswa dalam melihat masalah dan situasi
suatu topik dari berbagai sudut pandang.

Pengembangan masyarakat belajar terfasilitasi. Penekanan pada
kompetisi bisa dikurangi dan diganti dengan kerja sama dan

kolaborasi.

Keuntungan penggunaan model pembelajaran tematik bagi siswa

adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Dapat lebih memfokuskan diri pada proses belajar daripada hasil
belajar.

Menghilangkan batas semu antar bagian kurikulum dan
menyediakan pendekatan proses belajaran yang integratif.
Menyediakan kurikulum yang berpusat pada siswa (yang dikaitkan
dengan minat, kebutuhan, dan kecerdasan), mereka digiring untuk
membuat keputusan sendiri dan bertanggung jawab pada
keberhasilan belajar.

Merangsang penemuan dan penyelidikan mandiri di dalam dan luar
kelas.

Membantu siswa membangun hubungan antara konsep dan ide,
sehingga meningkatkan apresiasi dan pemahaman.

Siswa mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik
tertentu.

Siswa dapat mempelajari pengetahuan dan mengembangkan

berbagai kompetensi mata pelajaran dalam tema yang sama.
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8) Pemahaman terhadap materi lebih mendalam dan berkesan.
9) Kompetensi yang dibahas bisa dikembangkan lebih baik dengan
mengaitkan mata pelajaran lain dan pengalaman pribadi siswa.
10) Siswa lebih merasakan manfaat dan makna belajar, karena materi
disajikan dalam konteks tema yang jelas.
11) Siswa lebih bergairah belajar, karena is bisa berkomunikasi dalam
situasi yang nyata.
4. Keterbatasan Pembelajaran Tematik
Selain keunggulan yang dimiliki, pembelajaran tematik juga
mempunyai sejumlah keterbatasan, terutama dalam pelaksanaannya, yaitu
pada perencanaan dan pelaksanaan evaluasi proses. Jika digunakan di
SMP atau SMA, maka dapat diidentifikasi bahwa Kketerbatasan
pembelajaran tematik meliputi enam aspek yaitu:
a. Keterbatasan pada Aspek Guru
Untuk menciptakan pembelajaran tematik, guru harus
berwawasan luas, memiliki kreativitas tinggi, keterampilan
metodologis yang andal, rasa percaya diri yang tinggi, dan berani
mengemas serta mengembangkan materi. Secara akademik, guru
dituntut untuk terus menggali informasi ilmu pengetahuan yang
berkaitan dengan materi yang akan diajarkan dan banyak membaca
buku agar penguasaan bahan ajar tidak berfokus pada bidang kajian
tertentu saja. Tanpa kondisi ini, maka pembelajaran tematik akan

mengalami kesulitan untuk diwujudkan.
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b. Keterbatasan pada Aspek Siswa
Pembelajaran tematik menuntut kemampuan belajar siswa yang
relatif “baik”, baik dalam kemampuan akademik maupun kreativitas.
Hal ini terjadi karena model pembelajaran tematik menekankan adanya
kemampuan analisis (mengurai), asosiatif (menghubung-hubungkan),
eksploratif (menemukan), dan elaboratif (menghubungkan). Jika
kondisi ini tidak ada, maka penerapan model pembelajaran tematik
sangat sulit terlaksana.
c. Keterbatasan pada Aspek Sarana dan Sumber Pembelajaran
Pembelajaran tematik membutuhkan bahan bacaan atau sumber
informasi yang cukup banyak dan bervariasi, mungkin juga fasilitas
internet. Semua ini akan menunjang, memperkaya, dan mempermudah
pengembangan wawasan. Jika saran ini tidak dipenuhi, maka
penerapan pembelajaran tematik akan terhambat.
d. Keterbatasan pada Aspek Kurikulum
Kurikulum harus luwes dan berorientasi pada pencapaian
ketuntasan pemahaman siswa (bukan pada pencapaian target
penyampaian materi). Guru perlu diberi kewenangan dalam
mengembangkan materi, metode, dan penilaian keberhasilan
pembelajaran siswa.
e. Keterbatasan pada Aspek Penilaian
Pembelajaran tematik memerlukan cara penilaian yang

menyeluruh (komprehensif), yaitu menetapkan keberhasilan belajar
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siswa dari beberapa bidang kajian terkait yang dipadukan. Dalam
kaitan ini, selain dituntut untuk menyediakan teknik dan prosedur
pelaksanaan penilaian dan pengukuran yang komprehensif, guru juga
dituntut untuk berkoordinasi dengan guru lain jika materi pelajaran
berasal dari guru yang berbeda.
f. Keterbatasan pada Aspek Suasana Pembelajaran
Pembelajaran tematik cenderung mengutamakan salah satu
bidang kajian dan tenggelamnya (hilangnya) bidang kajian lainnya.
Dengan kata lain, pada saat mengajarkan sebuah tema, guru
berkecenderungan menekankan atau mengutamakan substansi
gabungan tersebut sesuai dengan pemahaman, selera, dan latar
belakang pendidikan guru tersebut.
5. Karakteristik Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik memiliki karakteristik-karakteristik anatara
lain:*2
a. Berpusat pada siswa
Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student center), hal
ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak
menempatkan siswa sebagai subyek belajar sedangkan guru lebih
banyak berperan sebagai fasilitator yaitu memberikan kemudahan-

kemudahan kepada siswa untuk melakukan aktivitas belajar.

12 Depdiknas, 2006.
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b. Memberikan pengalaman langsung
Pembelajaran tematik memberikan pengalaman langsung
kepada siswa (direct experiences). Dengan pengalaman langsung ini,
siswa dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar
untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak.
c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas
Dalam pembelajaran tematik pemisahan antara mata pelajaran
menjadi tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada
pembahasan tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan
siswa.
d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran
Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai
mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. dengan demikian,
siswa mampu memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini
diperlukan untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah-
masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
e. Bersifat fleksibel
Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana guru
dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata
pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan

siswa dan keadaan lingkungan di mana sekolah dan siswa berada.
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f. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan
Pembelajaran tematik mengadopsi prinsip belajar PAKEM
yaitu Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenanakan.
B. Pengembangan Bahan ajar
1. Pengembangan

Pengertian pengembangan adalah proses menerjemah spesifikasi
desain ke dalam suatu wujud fisik tertentu. Proses penerjemahan
spesifikasi desain tersebut meliputi identifikasi masalah, perumusan tujuan
pembelajaran, pengembangan strategi atau metode pembelajaran dan
evaluasi  keefektifan, efisiensi dan kemenarikan pembelajaran.'®
Pengembangan yang dimaksud adalah proses penspesifikasian desain ke
dalam suatu wujud fisik tertentu, dan yang dimaksud fisik adalah buku
ajar.

Madrasah telah mengalami banyak perubahan dan perkembangan
penting. Perubahan dan perkembangan tersebut bermuara pada satu tujuan,
yaitu peningkatan kualitas madrasah, baik dari segi manajemen,
kelembagaan, maupun kurikulum.** Hal ini dikarenakan kebijakan
otonomi daerah dan desentralisasi pendidikan memberi peluang bagi
kepala madrasah, guru, dan peserta didik untuk melakukan inovasi dan

improvisasi di madrasah, berkaitan dengan masalah kurikulum,

3 Nyoman Sudana Dedeng, llmu Perngajaran Taksonomi Variabel, (Jakarta: Depdikbud
Dirjen Perguruan Tinggi Proyek Pengembnagan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan,
1989), him. 7.

Y Karel A. Streenbrink, Pesantren Madrasah dan Sekolah Pendidikan Islam dalam
Kurun Modern, (Jakarta: LP3ES, 1994).
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pembelajaran, dan manajerial yang tumbuh dari aktivitas, kreatifitas, dan
profesionalisme yang dimiliki oleh madrasah.™

Dalam rangka mewujudkan keberhasilan manajemen madrasah,
maka proses pembelajaran harus optimal. Dalam proses pembelajaran
terdapat siklus belajar mengajar dengan komponen pendidik, tujuan,
bahan, metode, sarana, evaluasi, dan anak didik yang perlu dikembangkan
secara lebih efektif dan efisien dalam berbagai segi yang salah satu
komponen dalam sistem pembelajaran.

Pembelajaran yang dilaksanakan hendaknya disampaikan dengan
mudah, cepat, menarik, dan tidak membosankan. Dengan demikian dapat
dicapai hasil belajar yang optimal, sehingga diperlukan pengembangan
buku ajar pembelajaran yang cocok sesuai kondisi dan karakteristik
peserta didik, karakteristik mata pelajaran dengan mangacu pada
paradigma teknologi pembelajaran.

2. Bahan Ajar
a. Pengertian Bahan Ajar
Pendidikan semakin banyak bergantung pada barang-barang
cetakan, seperti buku-buku, majalah, diktat, dan lain-lain. Walaupun
media bahasa tertulis terbatas, namun manfaatnya sangat besar.
Kebanyakan kegiatan pembelajaran melalui media tertulis sangat

efektif. Media tersebut salah satunya bisa berupa buku ajar.°

1> Depag RI, Pedoman Manajemen Berbasis Madrsah, (Jakarta: Depag, 2005), him. 25.
165 Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar, (Jakarta: PT.
Bina Aksara, 1984), him.196.
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Buku ajar merupakan salah satu jenis buku pendidikan. Buku
ajar adalah buku yang berisi uraian bahan tentang mata pelajaran atau
bidang studi tertentu, yang disusun secara sistematis dan telah diseleksi
berdasarkan tujuan tertentu, orientasi pembelajaran, dan perkembangan
siswa, untuk diasimilasikan. Rumusan senada juga disampaikan oleh
AJ. Loveridge (terjemahan Hasan Amin) sebagai berikut ”Buku ajar
adalah buku sekolah yang memuat bahan yang telah diseleksi
mengenai bidang studi tertentu, dalam bentuk tertulis yang memenuhi
syarat tertentu dalam kegiatan belajar mengajar, disusun secara
sistematis  untuk  diasimilasikan.”  Chambliss dan  Calfee
menjelaskannya secara lebih rinci. Buku ajar adalah alat bantu siswa
untuk memahami dan belajar dari hal-hal yang dibaca dan untuk
memahami dunia (di luar dirinya). Buku ajar memiliki kekuatan yang
luar biasa besar terhadap perubahan otak siswa. Buku ajar dapat
mempengaruhi pengetahuan anak dan nilai-nilai tertentu.

b. Tujuan Pembuatan Bahan Ajar
Bahan ajar disusun dengan tujuan untuk:’
1) Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum
dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan
ajar yang sesuai dengan karakteristik dan setting atau lingkungan

sosial peserta didik.

7 1bid., him. 159.
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2) Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar
disamping buku-buku teks.

3) Membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran.

c. Manfaat Pembuatan Bahan Ajar

Manfaat yang diperoleh bagi guru adalah sebagai berikut:*®
1) Diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai

dengan kebutuhan belajar peserta didik.

2) Tidak lagi tergantung kepada buku teks.

3) Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam
menulis bahan ajar.

4) Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru
dengan peserta didik karena peserta didik akan merasa lebih
percaya kepada gurunya.

Bahan ajar sangat banyak manfaatnya bagi peserta didik oleh
karena itu harus disusun secara baik sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Manfaat tersebut antara lain:*

1) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik.

2) Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi
ketergantungan terhadap kehadiran guru.

3) Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi

yang harus dikuasainya.

8 |bid..
19 1bid., him. 160.
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d. Prinsip Pembuatan Bahan Ajar

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Prinsip-prinsip pengembangan bahan ajar:*
Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dan yang
konkret untuk memahami yang abstrak.
Pengulangan akan memperkuat pemahaman.
Umpan balik positif akan memberikan penguatan terhadap
pemahaman peserta didik.
Motivasi belajar yang tinggi merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan belajar.
Mencapai tujuan ibarat naik tangga, setahap demi setahap,
akhirnya akan mencapai ketinggian tertentu.
Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong peserta didik

untuk terus mencapai tujuan.

e. Jenis-jenis Bahan Ajar

Jenis bahan ajar harus disesuaikan dengan kurikulumnya dan

setelah itu dibuat rancangan pembelajaran, seperti contoh dibawah

ini:

1)

21

Bahan ajar pandang (visual) terdiri atas bahan cetak (printed)
seperti antara lain hand out, buku, modul, lembar kerja siswa,
brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, dan non cetak (non

printed), seperti model/maket.

2% 1bid..

2 1bid., him. 161.
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2) Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan
compact disk audio.

3) Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact
disk, film.

4) Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material)
seperti CAIl (Computer Assisted Instruction), Compact Disk (CD)
multimedia pembelajaran interaktif, dan bahan ajar berbasis web
(web based learning materials).

f. Penyusunan Bahan Ajar

Teknik penyusunan bahan ajar harus disesuaikan dengan
kurikulum dasarnya, seperti dibawah ini:*?

1) Analisis KD (Kurikulum Dasar).

2) Analisis sumber belajar.

3) Pemilihan dan penentuan bahan ajar.

Penyusunan bahan ajar cetak melihat dulu rancangan
pendidikannya, jika sudah sesuai, bisa disesuaikan seperti dibawah
ini:2

1) Susunan tampilan.
2) Bahasa yang mudah.
3) Menguji pemahaman.
4) Stimulan.

5) Kemudahan dibaca.

22 | bid..
2 bid., him. 161-162.
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6) Materi instruksional.
C. Praktikum
1. Pengertian Metode Praktikum

Praktikum berasal dari kata praktik yang artinya pelaksanaan
secara nyata apa yang disebut dalam teori. Sedangkan pratikum adalah
bagian dari pengajaran yang bertujuan agar siswa mendapat kesempatan
untuk menguji dan melaksanakan di keadaan nyata, apa yang diperoleh
dari teori dan pelajaran praktik.?* Menurut Djamarah dan Zain memberi
pengertian bahwa metode praktikum adalah proses pembelajaran dimana
peserta didik melakukan dan mengalami sendiri, mengikuti proses,
mengamati obyek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan
suatu obyek, keadaan dan proses dari materi yang dipelajari tentang gejala
alam dan interaksinya.?

Pembelajaran berbasis praktikum adalah pembelajaran yang
menggunakan metode praktikum dalam penyajian bahan pelajarannya.
Siswa melakukan percobaan dengan mengalami atau membuktikan sendiri
suatu pernyataan atau hipotesis yang dipelajari. Pembelajaran dengan
praktikum memberi kesempatan pada siswa untuk mengalami sendiri atau
melakukan sendiri, mengikuti proses, mengamati suatu objek,
menganalisis, membuktikan, dan menarik kesimpulam sendiri tentang

objek, keadaan atau proses tertentu.?®

* KBBI, 2001, him. 785.

% Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, op.cit., him. 95.

% Ani Hastuti, “Penerapan Pembelajaran Berbasis Praktikum Untuk Meningkatkan
Motivasi Dan Hasil Belajar Biologi Materi Pokok Sistem Reproduksi Manusia”, SKripsi, Program
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Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam merencanakan dan
melaksanakan serta mengevaluasi Metode Praktikum adalah seperti yang
akan dikemukakan berikut ini:

a. Materi pokok pembelajaran memang benar-benar sesuai dengan atau
bahkan memenag memerlukan metode praktikum.

b. Ketersediaan alat-alat dan bahan-bahan yang dibutuhkan untuk metode
praktikum.

c. Penuntun percobaan yang benar-benar sesuai dengan tujuan atau
kompetensi yang harus dikembangkan. Penuntun percobaan yang jelas
dan benar-benar menuntun siswa melakukan percobaan tidak harus
selalu berbentuk “resep”. Penuntun percobaan sebaiknya sudah
diterima dapat dipelajari siswa beberapa hari sebelum mereka
melakukan percobaan. Tugas awal, tugas pendahuluan atau pertanyaan
yang harus dilakukan atau di jawab siswa sebelum melakukan
praktikum adalah salah satu cara untuk “memaksa” siswa mempelajari
penuntun percobaan dan materi yang berkaitan, sebelum mereka
melakukan praktikum.

d. Lembar kerja siswa yang benar-benar menggambarkan dan menuntut
apa yang harus dilakukan oleh siswa sebelum, selama dan sesudah
melakukan metode praktikum. Harus dipertimbagkan dengan baik,

misalnya, apakah tabel pengamatan harus disediakan dan tinggal diisi

Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Sains Dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2013, him. 8.
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oleh siswa, atau keterampilan membuat tabel itu memang menjadi
tuntutan proses pembelajaran.

e. Praktikum yang benar-benar menggambarkan ketercapaian tujuan dan
indikator pembelajaran yang ditetapkan. Dalam hal laporan ini harus
dipikirkan untuk laporan yang dituntut, apakah lisan atau tertulis,
individual atau kelompok, harus disampaikan selama praktikum.

2. Langkah-langkah Metode Praktikum
Pada pelaksanaan praktikum agar hasil yang diharapkan dapat
dicapai dengan baik maka perlu dilakukan langkah-langkah sebagai
berikut:?’

a. Langkah persiapan

Persiapan yang baik perlu dilakukan untuk memperkecil
kelemahan-kelemahan atau kegagalan-kegagalan yang dapat muncul.
Persiapan untuk metode praktikum antara lain:

1) Menetapkan tujuan praktikum.

2) Mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan.

3) Mempersiapkan tempat praktikum.

4) Mempertimbangkan jumlah peserta didik dengan jumlah alat yang
tersedia dan kapasitas tempat praktikum.

5) Mempersiapkan faktor keamanan dari praktikum yang akan
dilakukan.

6) Mempersiapkan tata tertib dan disiplin selama praktikum.

27 Byarlina Gyamirti, Penerapan Metode Praktikum Pada Pembelajaran Fisika Topik
Getaran Dan Gelombang Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik SMP, (Bandung: UPI,
2010), him. 14-15.
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7) Membuat petunjuk dan langkah-langkah praktikum.
b. Langkah pelaksanaan

1) Sebelum melaksanakan praktikum, peserta didik mendiskusikan
persiapan dengan guru, setelah itu baru meminta keperluan
praktikum (alat dan bahan).

2) Selama berlangsungnya proses pelaksanaan metode praktikum,
guru perlu melakukan observasi terhadap proses praktikum yang
sedang dilaksanakan baik secara menyeluruh  maupun
berkelompok.

c. Tindak lanjut metode praktikum
Setelah melaksanakan praktikum, kegiatan selanjutnya adalah:

1) Meminta peserta didik membuat laporan praktikum.

2) Mendiskusikan masalah-masalah yang terjadi selama praktikum.

3) Memeriksa kebersihan alat dan menyimpan kembali semua
perlengkapan yang telah digunakan.

3. Kelebihan Metode Praktikum
Metode praktikum mempunyai kelebihan diantaranya sebagai
berikut:?®
a. Dapat membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan
berdasarkan percobaan yang dilakukan sendiri daripada hanya

menerima penjelasan dari guru atau dari buku.

%8 gyaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2005), him.
220.
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Dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksplorasi
tentang sains dan teknologi.

Dapat menumbuhkan sikap-sikap ilmiah seperti bekerjasama, bersikap
jujur, terbuka, kritis dan bertoleransi.

Siswa belajar dengan mengalami atau mengamati sendiri suatu proses
atau kejadian.

Memperkaya pengalaman siswa dengan hal-hal yang bersifat objektif
dan realistis.

Mengembangkan sikap berpikir ilmiah.

Hasil belajar akan bertahan lama dan terjadi proses internalisasi.

Kekurangan Metode Praktikum

Metode praktikum mempunyai kekurangan diantaranya sebagai

berikut:?°

Metode ini lebih sesuai dengan bidang-bidang sains dan teknologi.
Metode ini memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang
tidak selalu mudah diperoleh dan mahal.

Metode ini menuntut ketelitian, keuletan dan ketabahan.

Setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan
karena mungkin ada faktor-faktor tertentu yang berada diluar

jangkauan kemampuan atau pengendalian.

# Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, op.cit., him. 84-85.



39

D. Pemahaman Konsep

Pendekatan pembelajaran pemrosesan informasi dengan model
perolehan konsep menurut Hamzah dikembangkan berdasarkan karya Jerome
Brunner, dkk. yakin bahwa lingkungan sekitar manusia beragam dan sebagai
manusia kita harus mampu membedakan, mengkategorikan dan menamakan
semua itu. Kemampuan manusia dalam membedakan, mengelompokkan dan
menamakan sesuatu inilah yang menyebabkan munculnya sebuah konsep.*

Pendekatan pembelajaran perolehan konsep adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang bertujuan untuk membantu siswa memahami suatu konsep
tertentu.** Pendekatan pembelajaran ini dapat diterapkan untuk semua umur,
dari anak-anak sampai orang dewasa. Untuk taman kanak-kanak, tentunya,
pendekatan ini dapat digunakan untuk memperkenalkan konsep yang
sederhana. Pendekatan ini, lebih tepat digunakan ketika penekanan
pembelajaran lebih dititikberatkan pada mengenalkan konsep baru, melatih
kemampuan berpikir induktif dan melatih berpikir analisis.

Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah understanding yang
diartikan sebagai penyerapan arti suatu materi yang dipelajari. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata paham sebagai asal kata dari
pemahaman diartikan sebagai mengerti benar atau tahu benar. Jadi,
pemahaman dapat diartikan sebagai proses, perbuatan, cara untuk mengerti

benar dan mampu menjelaskan. Seseorang dapat dikatakan paham mengenai

% Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 10.
% Ibid..
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suatu materi apabila siswa tersebut bukan hanya sekedar menghafal tapi lebih

dari itu. Berikut pengertian pemahaman menurut beberapa ahli:

1. Menurut Subarsimi  Arikunto, pemahaman (comprehension) adalah
bagaimana seorang mempertahankan, membedakan, menduga (estimates),
menerangkan,  memperluas, menyimpulkan,  menggeneralisasikan,
memberikan contoh, menuliskan kembali, dan memperkirakan. Dengan
pemahaman, siswa diminta untuk membuktikan bahwa ia memahami
hubungan yang sederhana di antara fakta-fakta atau konsep. Pembelajaran
yang dilaksanakan lebih mengaktifkan siswa untuk terlibat selama proses
pembelajaran berlangsung. Interaksi antara guru dengan siswa lebih akrab
sehingga guru lebih mengenal anak didiknya dengan baik.*

2. Menurut Sudjana yang dimaksud dengan pemahaman adalah tingkat
kemampuan yang mengharapkan siswa mampu memahami arti dari
konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini, siswa tidak
hanya menghafal secara verbalitas, tetapi memahami konsep dari konsep
atau masalah.®

Konsep adalah cara mengelompokkan dan mengkategorikan objek atau
peristiwa yang mirip dengan hal tertentu.®* Pemahaman konsep adalah tingkat
kemampuan yang mengharapkan siswa mampu memahami konsep, situasi,

dan fakta yang diketahui, serta dapat menjelaskan dengan kata-kata sendiri

%2 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
him. 118.

% Hidayanti, Perbedaan Pemahaman Konsep dan Penguasaan Konsep,
(http://www.mafiaol.com, 2013, diakses Rabul6 April 2014, pukul 17:21).

% Jeanne Ellis Ormord, Edisi Keenam Psikologi Pendidikan Jilid 1, (Jakarta: Erlangga,

2008), him. 327.
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sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya, dengan tidak mengubah
artinya.®

Jadi pemahaman konsep adalah kemampuan individu untuk
memahami suatu konsep tertentu. Seorang siswa telah memiliki pemahaman
konsep apabila siswa telah menangkap makna atau arti dari suatu konsep.
Bentuk dari pemahaman konsep berupa pemahaman terjemahan dan
pemahaman penafsiran. Anak dikatakan sudah memahami suatu konsep,
apabila anak telah dapat menjelaskan suatu ide baik konkret maupun abstrak
dengan cara menggolongkan, mengkategorikan, dan menyimpulkan.*

E. Tinjauan Tema Makananku Sehat dan Bergizi Subtema Kebiasaan

Makananku

Dalam Kurikulum 2013 siswa tidak lagi belajar konsep dasar secara
parsial, sehingga memberikan makna yang utuh kepada siswa yang terbagi
dalam beberapa tema. Pada setiap tingkatan kelas mempunyai 8 tema yang
disetiap tema hanya memuat 7 mata pelajaran yaitu 5 mata pelajaran utama
(PPKn, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, dan IPS) dan 2 mata pelajaran
muatan lokal (Seni Budaya dan Penjaskes). Tema 9 subtema 3 kelas 1V akan
membahas tentang tema makananku sehat dan bergizi subtema kebiasaan
makanku. Kebiasaan makan-makanan yang sehat dan teratur sangatlah penting
bagi kesehatan tubuh. Pola makan dalam keluarga harus diperhatikan dengan
mengonsumsi makanan sehat yang mengandung gizi seimbang yaitu terdiri

dari karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan mineral. Selain itu kita juga

% purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknis Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2008), him. 11.
% 3. Nasution, op.cit., him. 170.
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dianjurkan untuk makan secara teratur 3 kali dalam sehari yaitu makan pagi,
makan siang, dan makan malam. Selain membiasakan makan-makanan yang
sehat dan teratur perlu berolahraga agar tubuh tetap sehat dan bugar sehingga
terhindar dari penyakit. Di dalam Al-Qur’an Allah memerintahkan kepada
seluruh hamba-Nya agar mereka makan-makanan yang sehat dan bergizi,
tetapi juga harus halal. Adapun potongan ayat tersebut terdapat dalam surat
Al-Quraisy ayat 3-4 dan surat Al-Bagarah ayat 168 sebagai berikut:

Surat Al-Quraisy ayat 3-4:*’

g_HJ||J_m |.>._._1.J3
@I Sl

-~

3l

@ F&W'ﬁj&j}uﬂ@'ﬁ
Artinya: (3) Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik
rumah ini (Ka'bah). (4) Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk
menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari ketakutan.
Surat Al- Baqarah ayat 168:%®
oyt a2 ¥ ek sls oo ¥T s Lo |JJsu,.u| L4
) ek §i8 2K Y e B
Artinya: (168) Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik
dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah setan; karena sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata

bagimu.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid & Terjemah Al-Karim, (Surakarta: CV.
Ziyad Visi Media dan CV. Fitrah Rabbani, 2009), him. 602.
% bid., him. 25.
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Berikut adalah rangkuman materi pokok bahasan tema 9 makananku

sehat dan bergizi subtema 3 kebiasaan makanku pembelajaran 1-3:

1.

Pembelajaran 1

Tabel 2.1 Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajaran 1

Pembelajaran Kompetensi Dasar Indikator
1
PPKn 3.2 Memahami hak dan kewa- | — Menjelaskan  pen-
jiban sebagai warga dalam tingnya  memiliki
kehidupan sehari-hari di kebiasaan mengon-
rumah, sekolah dan ma- sumsi makanan/mi-
syarakat. numan sehat bagi
4.2 Melaksanakan kewajiban kesehatan tubuh me-
sebagai warga di lingku- lalui kegiatan disku-
ngan rumah, sekolah dan si dan mengisi jur-
masyarakat. nal harian.
Mengaplikasikan
kebiasaan mengon-
sumsi makanan/mi-
numan sehat bagi
kesehatan tubuh me-
lalui kegiatan disku-
si dan mengisi jur-
nal harian.
Bahasa 3.4 Menggali informasi dari Menemukan infor-
Indonesia teks cerita petualangan masi tentang masya-
tentang lingkungan dan rakat Hunza melalui
sumber daya alam dengan kegiatan membaca
bantuan guru dan teman dan menganalisis isi
dalam bahasa Indonesia teks bacaan.
lisan dan tulis dengan me- | — Membuat kesimpu-
milih dan memilah kosa- | lan tentang teks pe-
kata baku. tualangan.
4.4 Menyajikan teks cerita
petualangan tentang ling-
kungan dan sumber daya
alam secara mandiri dalam
teks bahasa Indonesia li-
san dan tulis dengan me-
milih dan memilah kosa-
kata baku.
IPS 3.5 Memahami manusia dalam Mengidentifikasi

dinamika interaksi dengan

hubungan interaksi
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lingkungan alam, sosial, antara kondisi geo-

budaya, dan ekonomi. grafis  masyarakat

4.5 Menceritakan manusia da- Hunza dan kebiasa-

lam dinamika interaksi de- an pola makan sehat

ngan lingkungan alam, so- melalui kegiatan

sial, budaya, dan ekonomi. menganalisis isi ba-
caan.

— Menjelaskan hubu-
ngan interaksi anta-
ra kondisi geografis
masyarakat Hunza
dan kebiasaan pola
makan sehat melalui
kegiatan menganali-
sis isi bacaan.

a. Suku Hunza®

Suku Hunza adalah masyarakat yang hidup hingga usia 145
tahun. Hasil pertanian dan perkebunan yang mereka tanam adalah
gandum, buah-buahan, sayur-sayuran, jagung, dan tanaman palawija.
Suku Hunza dijuluki sebagai masyarakat tersehat, terkuat, dan
terpanjang usianya di dunia di masa ini. Sikap yang mereka miliki
adalah bertoleransi, suka berbagi sesama, sederhana, suka membantu,
suka bergotong royong, dan suka menjaga alam.

Makanan yang dikonsumsi Suku Hunza adalah buah-buahan
dan sayuran sebagai menu utama. Hampir 100% alami, 60% nya dalam
bentuk mentah dan segar tanpa proses pengawetan. Mereka tinggal di
kaki pegunungan Himalaya Kashmir India. Kondisi alam dan
lingkungan yang mereka tinggali berada pada ketinggian 2.438 m,

udara segar dan bebas dari polusi.

¥ Wisnu, Rahasia Sehat, Bahagia, dan Panjang Umur dari Suku Hunza,
(https://wisnuvegetarianorganic.wordpress.com, 2012, diakses Jumat 03 April 2015, pukul 08:56).
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b. Kandungan gizi makanan
Kandungan gizi dalam makanan terbagi menjadi karbohidrat,
protein, lemak, vitamin, dan mineral.*’

1) Karbohidrat berfungsi sebagai sumber energi utama untuk
melakukan kegiatan sehari-hari.

2) Protein merupakan sumber energi yang dibutuhkan tubuh untuk
pertumbuhan dan mengganti jaringan tubuh yang rusak. Protein
terdapat pada makanan nabati (tumbuhan) dan hewani.

3) Lemak merupakan zat yang bersifat sebagai cadangan energi bagi
tubuh.

4) Vitamin dan mineral berfungsi untuk membantu melancarkan
kinerja tubuh.

Makanan setelah dikonsumsi mengalami proses pencernaan di
dalam alat pencernaan. Fungsi dari zat gizi bagi tubuh adalah sebagai
berikut:**

1) Sebagai sumber energi.

2) Sebagai pertumbuhan dan perkembangan tubuh.

3) Memelihara jaringan tubuh.

4) Mengganti sel yang rusak.

5) Sebagai pertahanan tubuh terhadap penyakit.

0 Ayu Bulan Febri Kurnia Dewi, dkk., Ilmu Gizi untuk Praktisi Kesehatan, (Yogyakarta:
Graha llmu, 2013), him. 5-10.

* Departemen Gizi dan Kesehatan Masyarakat, Gizi dan Kesehatan Masyarakat,
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), him. 17.
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Penggolongan zat gizi makanan dibagi menjadi 3 yaitu:*?

1) Zat gizi penghasil energi atau tenaga adalah karbohidrat, lemak,

dan protein yang sebagian besar dihasilkan dari makanan pokok.

Contoh: beras, kentang, ketela pohon, roti, sagu, dll.

2) Zat gizi pembangun adalah protein, vitamin, dan mineral yang

sebagian besar dihasilkan dari lauk-pauk.

Contoh: telur, ikan, ayam, daging, kacang-kacangan, dll.

3) Zat gizi pengatur adalah vitamin dan mineral yang sebagian besar

dihasilkan dari sayur-mayur dan buah-buahan.

Contoh: wortel, bayam, jeruk, apel, melon, dll.

2. Pembelajaran 2

Tabel 2.2 Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajaran 2

Pembelajaran Kompetensi Dasar Indikator
2

PPKn 3.2 Memahami hak dan kewa- | — Menjelaskan  pen-
jiban sebagai warga dalam tingnya kebiasaan
kehidupan sehari-hari di makan pagi bagi ke-
rumah, sekolah dan ma- sehatan tubuh mela-
syarakat. lui kegiatan analisis

4.2 Melaksanakan kewajiban bacaan.
sebagai warga di lingku- Mengaplikasikan
ngan rumah, sekolah dan kebiasaan ~ makan
masyarakat. pagi melalui kegi-
atan mengisi jurnal
harian.

PJOK 3.3 Memahami konsep variasi Mempraktikkan ge-
dan kombinasi pola gerak rakan dasar atletik
dasar lokomotor dan non- jalan dan lari yang
lokomotor untuk memben- dilandasi konsep ge-
ntuk gerakan dasar atletik rak melalui perma-
jalan cepat dan lari mela- inan dan atau tradi-

*2 Hariyani Sulistyoningsih, Gizi untuk Kesehatan Ibu dan Anak, (Yogyakarta: Graha

lImu, 2011), him. 8.
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lui permainan atau olah- sional.

raga tradisional. — Mempraktikan lari
4.3 Mempraktikkan kombinasi 50 m dengan teknik

pola gerak dasar lokomo- yang benar melalui

tor untuk membentuk ge- kegiatan lari sprint

rakan dasar atletik jalan dan permainan.
cepat dan lari yang dilan-
dasi konsep gerak melalui
permainan dan atau tradi-

sional.
Bahasa 3.4 Menggali informasi dari |— Menemukan infor-
Indonesia teks cerita petualangan masi tentang man-
tentang lingkungan dan faat makan pagi me-
sumber daya alam dengan lalui kegiatan mem-

bantuan guru dan teman baca teks.
dalam bahasa Indonesia | — Melaporkan kebia-

lisan dan tulis dengan me- saan makan melalui
milih dan memilah kosa- kegiatan  mengisi
kata baku. jurnal.

4.4 Menyajikan teks cerita pe-
tualangan tentang lingku-
ngan dan sumber daya
alam secara mandiri dalam
teks bahasa Indonesia lisan
dan tulis dengan memilih
dan memilah  kosakata
baku.

a. Sprint (lari cepat jarak pendek) 50 meter®:

Lari cepat sering disebut juga dengan lari Sprint, karena jarak
lari yang di tempuh adalah pendek yaitu 50 meter. Untuk itu waktu
tempuhnya pun dibilang sangat singkat. Pelari cepat disebut juga
dengan Sprinter.

1) Teknik gerakan start
Start adalah persiapan awal seorang pelari untuk

malakukan gerakan lari. Untuk lari jarak pendek start yang

** Edwin, Lari Cepat Jarak Pendek 50 meter, (http://berdoabelajar.blogspot.com, 2012,
diakses Sabtu 18 April April 2015, pukul 20:30).
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digunakan adalah start jongkok. Adapun aba-aba start jongkok
adalah:
a) Tahap aba-aba “Bersedia”.
b) Tahap aba-aba “Siap”.
c) Tahap aba-aba “Ya” atau bunyi pistol “Dor”.
2) Teknik memasuki garis finish
Garis finish merupakan garis batas akhir melakukan lomba
lari. Adapun teknik melewati garis finish dapat dibagi menjadi tiga
bagian yaitu:
a) Berlari terus dengan tidak mengurangi kecepatan.
b) Membusungkan dada ke depan.
c) Dada diputar dengan ayunan tangan ke depan atas sehingga
bahu sebelah maju ke depan.
b. Manfaat makan pagi bagi kesehatan**

Makan pagi bermanfaat bagi kesehatan tubuh kita. Kita ketahui
bersama bahwa pagi hari adalah keadaan dimana manusia pada
umumnya akan mengerjakan segala aktivitas sehari-harinya. Baik itu
aktivitas memulai pekerjaan, memulai aktivitas belajar, dan lain
sebagainya. Untuk itu perlu kita ketahui bersama dan memahami akan
pentingnya makan pagi. Waktu untuk makan pagi yaitu jam 06:00 atau
sebelum jam 09:00. Berikut beberapa manfaat makan pagi bagi

kesehatan yang perlu kalian ketahui:

*  Daris Siswoyo, Manfaat Pentingnya Sarapan Pagi Bagi Kesehatan,

(http://hamizanupdate.blogspot.com, 2014, diakses Jum’at 01 Mei 2015, pukul 06:32).
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Memberikan asupan energi awal.
Meningkatkan konsentrasi otak.
Mencegah penyakit maag (lambung).
Menjaga kesehatan tubuh.
Menghindari makan tidak terkontrol.
Membudayakan hidup sehat.

Pengaruh makan pagi pada anak-anak adalah:
Anak terlihat lebih bersemangat dan tidak lesu saat belajar.
Mencegah anak jajan sembarangan agar mereka terhindar dari
makanan yang mengandung pewarna, pemanis buatan, dan
pengawet.
Mencukupi kebutuhan gizi seimbang untuk tumbuh kembang anak.
Mendukung  kecerdasan  dan  kreativitas anak  dalam

mengembangkan dirinya.

3. Pembelajaran 3

Tabel 2.3 Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajaran 3

Pembelajaran Kompetensi Dasar Indikator
3
Bahasa 3.1 Menggali informasi dari |- Setelah membaca
Indonesia teks laporan hasil penga- teks, siswa mampu
matan tentang gaya, gerak, menjelaskan manfa-

energi panas, bunyi, dan at air bagi tubuh
cahaya dengan bantuan manusia dengan be-
guru dan teman dalam nar.
bahasa Indonesia lisan dan
tulis dengan memilih dan
memilah kosakata baku .
4.1 Mengamati, mengolah,
dan  menyajikan  teks
laporan hasil pengamatan
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tentang gaya, gerak,
energi panas, bunyi, dan
cahaya dalam bahasa
Indonesia lisan dan tulis
dengan memilih dan me-
milah kosakata baku.

IPA 3.7 Mendeskripsikan hubung- | — Menyebutkan man-
an antara sumber daya faat air bagi tubuh
alam dengan lingkungan, manusia.
teknologi, dan masyarakat. | — Menjelaskan  pen-

4.6 Menyajikan laporan ten- tingnya minum air
tang sumberdaya alam dan putih bagi tubuh
pemanfaatannya oleh ma- manusia.
syarakat.

Matematika 3.16 Menentukan nilai terkecil | — Mengenal diagram
dan terbesar dari hasil pe- batang, garis dan
ngukuran panjang atau be- lingkaran.
rat berdasarkan pembula- | — Membedakan peng-
tan yang disajikan dalam gunaan diagram ga-
bentuk tabel sederhana. ris, batang dan ling-

4.15 Mengumpulkan dan me- karan.

nata data diskrit dan me-
nampilkan data menggu-
nakan bagan dan grafik
termasuk grafik batang
ganda, diagram garis, dan
diagram lingkaran.

a. Grafik®
Grafik adalah gambaran pasang surutnya suatu keadaan atau
data yang ada dengan garis atau gambar. Grafik dibedakan menjadi
tiga macam, yaitu grafik batang, grafik garis, dan grafik lingkaran.
1) Grafik Batang
Grafik batang adalah lukisan naik turunnya data berupa
batang atau balok dan dipakai untuk menekankan adanya

perbedaan tingkatan atau nilai berupa aspek.

® Siti  Yuniarsih,  Grafik dan  Macam-macam  Jenis  Grafik,
(http://yuniarsihsiti.blogspot.com, 2013, diakses Sabtu 01 Mei 2015, pukul 11:32).
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2) Grafik Garis
Grafik garis adalah lukisan naik turunnya data berupa garis
yang di hubunakan dari titik-titik data secara berurutan.
3) Grafik Lingkaran
Grafik lingkaran adalah gambaran naik turunnya data
berupa lingkaran untuk menggambarkan persentase dari nilai total
atau seluruhnya.
Manfaat air untuk kesehatan tubuh
Hampir 80% dari tubuh manusia terdiri dari unsur air, dan
minum air penting untuk menjaga agar tetap sehat. Banyak yang
menyarankan agar minum air dengan jumlah yang cukup yaitu
sebanyak 8 gelas sehari, tapi ini juga tergantung dari banyaknya
aktivitas yang dilakukan karena apabila melakukan banyak aktivitas
fisik atau pun bepergian bisa saja memerlukan lebih banyak asupan air
minum untuk tubuh. Berikut manfaat minum air untuk kesehatan:
1) Memperlancar sistem pencernaan.
2) Mencegah batu ginjal.
3) Membantu sistem pencernaan tubuh.

4) Menghindari sembelit.

5) Mengeluarkan racun dalam tubuh.

Dadi Carwadi, Manfaat  Air Putih untuk Kesehatan Tubuh,

(http://manfaatdaunbuah.blogspot.com, 2013, diakses Sabtu 01 Mei 2015, pukul 11:33).



c. Manfaat jeruk lemon®’

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Anti kanker.

Menaobati jerawat.
Menurunkan kolesterol.
Menurunkan darah tinggi.
Menghilangkan flek-flek hitam.

Mengatasi gangguan pencernaan.

Mengatasi radang saluran pernapasan.

d. Manfaat jahe*®

1)
2)
3)
4)

5)

Mengobati batuk.
Mengatasi influenza.
Penambah nafsu makan.
Melegakan tenggorokan.

Melancarkan pencernaan.

e. Manfaat teh®

1)
2)

3)

4) Membantu menurunkan kadar kolesterol.

5) Membantu pertumbuhan gigi pada anak-anak.

Sebagai anti oksidan.
Mencegah radikal bebas.

Mencegah penyakit kanker.
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" Arif Safiyurrahman, Sehat Alami, Mau? Terapi Sehat dengan Makanan, (Yogyakarta:
Arti Bumi Intara, 2008), him. 255-260.

*® Farry B. Paimin dan Murhananto, Budi Daya, Pengolahan, Perdagangan Jahe,
(Jakarta: Penebar Swadaya, 2006), him. 18-20.

* Arif Safiyurrahman, op.cit., him. 26-28.
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f.  Manfaat kencur®

1) Mengobati diare.

2) Mengobati batuk.

3) Mengobati keseleo.

4) Mengobati masuk angin.

5) Mengobati radang lambung.

6) Mengobati mulas pada perut.
g. Manfaat madu®

1) Mengobati asma.

2) Mengobati diare.

3) Mengobati maag.

4) Mengobati sembelit.

5) Mengobati influenza.

6) Mengobati penyakit pada mata.

% yuli, Manfaat Kencur untuk Kesehatan, (http://manfaat.co.id, 2014, diakses Senin 20
April 2015, pukul 12:30).

*! Abdul Fida’ Muhammad ‘Izat ‘Arif, Mukjizat Kesembuhan dalam Jintan Hitam, Madu,
Bawang Putih & Bawang Merah, (Solo: Al-Qowam, 2005), him. 43-52.
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Petungasri 1 Pandaan yang terletak
di JI Raya A. Yani 30 Kelurahan Petungasri Kecamatan Pandaan Kabupaten
Pasuruan yaitu pada siswa kelas IV A. Alasan peneliti memilih tempat ini
adalah karena belum adanya penelitian mengenai pengembangan bahan ajar
berbasis praktikum. Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian akan
disesuaikan dengan jam pelajaran pada tema makananku sehat dan bergizi
subtema kebiasaan makanku di kelas IV A.
B. Pendekatan dan Jenis Pengembangan
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
dan pengembangan atau Research and Development (R & D). Pengembangan
dan penelitian atau Research and Development adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan
produk tersebut.*
Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang
bersifat analisis di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji
keefektifan produk tersebut. Jadi penelitian dan pengembangan bersifat

longitudinal atau bertahap.?

! Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), him. 297.
2 Ibid..
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Tujuan penelitian pengembangan adalah diharapkan menjadi
pemenuhan dan penyediaan materi belajar yang sesuai kebutuhan siswa dalam
pembelajaran pada tema makananku sehat dan bergizi subtema kebiasaan
makanku. Dengan demikian penelitian pengembangan merupakan salah satu
bentuk penelitian yang terkait dengan peningkatan kualitas pendidikan, baik
dari segi proses maupun hasil pendidikan. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang akan bertujuan untuk mengembangkan sebuah produk yang dilakukan
peneliti tentang buku ajar yang difokuskan pada tema makananku sehat dan
bergizi subtema kebiasaan makanku pembelajaran 1-3 kelas IV SD/MI.

. Model Pengembangan

Peneliti menggunakan model pengembangan Walter Dick and Lou
Carey. Berikut penjelasan 10 tahapan mengenai uraian perancangan dan
pengembangan model Dick and Carey:

1. ldentifying Instructional Goal (Mengidentifikasi Tujuan
Pembelajaran)

Langkah pertama yang perlu dilakukan dalam model desain sistem
pembelajaran ini, mengidentifikasi tujuan pembelajaran adalah
merumuskan tujuan umum pembelajaran yang akan ditentukan dengan
mempertimbangkan karakteristik bidang studi, karakteristik siswa, dan

kondisi lapangan.®

¥ Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 25.
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2. Conducting Instructional Analysis (Melakukan Analisis Pembelajaran)
Setelah  mengidentifikasi  tujuan pembelajaran  selanjutnya
menganalisis pembelajaran. Tujuannya untuk mengenali/menentukan
keterampilan dan pengetahuan relevan yang diperlukan oleh siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Beberapa langkah yang diperlukan untuk
mengidentifikasi ~ kompetensi  berupa  pengetahuan  (cognitive),
keterampilan (psychomotory), dan sikap (atitudes) yang perlu dimiliki
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran.’
3. ldentifying Entry Behaviors, Characteristics (Mengidentifikasi Tingkah
Laku Awal dan Karakteristik Siswa)

Selain melakukan analisis tujuan pembelajaran, hal penting yang
perlu dilakukan dalam model pembelajaran ini adalah analisis terhadap
karakteristik siswa yang akan belajar dan konteks pembelajaran. Kedua
langkah ini dapat dilakukan secara bersamaan atau paralel.’

4. Writing Performance Objectives (Merumuskan Tujuan Khusus
Pembelajaran)

Tujuan pembelajaran  khusus adalah rumusan mengenai
kemampuan atau perilaku yang diharapkan dapat dimiliki oleh para siswa
sesudah mengikuti suatu program pembelajaran tertentu. Kemampuan atau
perilaku tersebut harus dirumuskan secara spesifik dan operasional

sehingga dapat diamati dan diukur. Dengan demikian, tingkat pencapaian

* Benny A. Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Dian Rakyat, 2010),
him. 102.
® Ibid., him. 102-103.
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siswa dalam perilaku yang ada dalam tujuan pembelajaran khusus dapat
diukur dengan tes atau alat pengukur yang lainnya.

Developing Criterion-Referenced Test (Mengembangkan Butir Tes
Acuan Patokan)

Berdasarkan SK dan KD yang telah dirumuskan diatas, langkah
selanjutnya adalah mengembangkan alat atau instrumen penilaian yang
mampu mengukur pencapaian pemahaman konsep siswa. Hal ini dikenal
dengan istilah evaluasi hasil belajar.® Evaluasi yang dilakukan pada
penelitian ini yaitu pre-test dan post-test.

Sebelum mendapat materi tentang tema makananku sehat dan
bergizi subtema kebiasaan makanku siswa diberikan tes yang berkaitan
dengan materi tersebut untuk mengukur pengetahuan siswa sebelum
menggunakan buku ajar dan media pembelajaran yang dirancang penulis.
Setelah mengikuti tujuan pembelajaran, siswa dapat mengerjakan soal
yang telah tersedia dalam buku ajar sebagai uji kompetensi untuk melihat
adanya perubahan dari sebelum menggunakan dan setelah menggunakan
buku yang ditulis penulis.

Developing  Instructional Strategy (Mengembangkan  Strategi
Pembelajaran)

Langkah ini merupakan proses pengembangan strategi

pembelajaran yang akan dilakukan, guru harus menentukan strategi yang

tepat untuk digunakan dalam pembelajaran, sehingga siswa dapat

® 1bid., him. 105.
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menerima pembelajaran dengan baik dan mencapai tujuan yang telah

ditentukan. Komponen pembelajaran meliputi:

a. Kegiatan pra pembelajaran, yaitu kegiatan dimana seorang guru akan
membuka pelajaran yang bertujuan untuk mengkondisikan kesiapan
belajar siswa ketika akan mengikuti pelajaran.

b. Kegiatan penyajian informasi, yaitu kegiatan untuk mengembangkan
penyajian isi buku ajar dan media pembelajaran yang harus diberikan
kepada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran pada tema
makananku sehat dan bergizi subtema kebiasaan makanku.

c. Kegiatan peran siswa, yaitu kegiatan pembelajaran harus dapat
melibatkan peran aktif dari siswa agar suasana kelas menjadi hidup.
Kegiatan ini biasanya dilakukan dengan berbagai macam strategi
pembelajaran yang akan dilakukan di dalam kelas. Penentuan strategi
pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik siswa akan
menentukan peranan siswa dalam menanggapi isi materi pelajaran.

d. Kegiatan penutup, yaitu kegiatan untuk mengetahui tingkat
pemahaman dan keberhasilan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran dengan memberikan post-test.

. Developing and  Selecting Instruction  (Menyeleksi  dan

Mengembangkan Bahan Pembelajaran)

Langkah pokok dari kegiatan sistem desain pembelajaran pada
tema makananku sehat dan bergizi subtema kebiasaan makanku ini adalah

langkah pengembangan dan pemilihan bahan pembelajaran. Adapun hasil
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produk pengembangan ini berupa printed material yaitu bahan ajar tema
makananku sehat dan bergizi subtema kebiasaan makanku untuk kelas IV
SD/MI tentang “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Praktikum pada
Tema Makananku Sehat dan Bergizi Subtema Kebiasaan Makanku
untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Kelas IV A SDN
Petungasri 1 Pandaan Kabupaten Pasuruan”.

Designing and Conducting Formative Evaluation (Merancang dan
Melaksanakan Evaluasi Formatif)

Dari  langkah  menyeleksi dan mengembangkan bahan
pembelajaran, langkah selanjutnya adalah merancang dan melaksanakan
evaluasi formatif. Evaluasi formatif ini dilakukan untuk memperoleh data
guna merevisi bahan pembelajaran yang dihasilkan agar lebih efektif.
Evaluasi formatif ini biasanya dilakukan dengan dua kelompok, yaitu
evaluasi oleh para ahli dan evaluasi penggunaan bahan ajar bagi peserta
didik. Evaluasi ini meliputi uji ahli isi bidang studi untuk melihat
kebenaran isi meteri tersaji, ahli desain untuk memperoleh kesesuian
desain yang dikembangkan. Sedangkan untuk evaluasi bagi peserta didik
ditunjukkan pada uji coba lapangan (field evaluation).

Revising Instruction (Merevisi Bahan Pembelajaran)

Langkah ini adalah langkah merevisi pembelajaran, semua data

yang diperoleh dari hasil evaluasi formatif dikumpulkan kemudian dikaji

untuk memecahkan kesulitan yang dihadapi siswa dalam mencapai tujuan
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pembelajaran yaitu kesulitan memahami konsep serta untuk merevisi
pembelajaran agar berlangsung lebih aktif dan efektif.

Kedua tahap terakhir di atas akan dipaparkan dalam hasil
pengembangan yang meliputi penyajian data uji coba bahan ajar, analisis
data uji coba dan revisi produk pengembangan. Pada mulanya penelitian
ini dilakukan dengan menghimpun data awal tentang kondisi buku teks
yang dipakai oleh sekolah dimaksud untuk diperiksa, kemudian
menganalisis kondisi pengguna yakni siswa sekolah termaksud sebelum
dilakukan uji coba kemudian mengidentifikasi kekurangan-kekurangan
yang ada dalam pembelajaran yang sudah berlangsung dengan pemakaian
buku tersebut, termasuk didalamnya menganalisis kebutuhan siswa,
kemudian menghasilkan produk dan mengevaluasinya melalui serangkaian
uji coba dan tahap terakhir adalah menguji kemenarikan, keefektifan dari
produk yang akan dihasilkan dalam penelitian ini.

Designing and Conducting Summative Evaluation (Merancang dan
Melaksanakan Evaluasi Sumatif)

Memproduksi buku ajar yang telah direvisi dalam pembelajaran
untuk diterapkan dan melihat apakah buku ajar tersebut mampu
meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas IV A SDN Petungasri 1

Pandaan tema makananku sehat dan bergizi subtema kebiasaan makanku.
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D. Validasi Produk
1. Desain Validasi
Desain validasi yang digunakan pada penelitian pengembangan ini
adalah validasi pembelajaran tema makananku sehat dan bergizi subtema
kebiasaan makanku oleh ahli, guru mata pelajaran tematik kelas IV dan uji
coba siswa sebagai pengguna bahan ajar. Validasi ini meliputi validasi
materi, validasi desain, dan validasi pembelajaran tematik kelas IV.
Validasi ini bertujuan untuk memperoleh data berupa penilaian dan saran-
saran validator, sehingga diketahui valid tidaknya buku ajar yang
dikembangkan dan selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk melakukan
revisi.
2. Subjek Validasi
Subjek validasi atau validator bahan ajar berbasis praktikum terdiri
dari 2 orang dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) dan
seorang guru tematik kelas IV di SDN Petungasri 1 Pandaan.
E. Uji Coba Produk
Uji coba dilakukan untuk mengumpulkan data yang dapat digunakan
sebagai dasar mengetahui tingkat keefektifan dan kemenarikan buku ajar yang
dihasilkan. Beberapa kegiatan yang dilakukan untuk uji coba dalam penelitian
pengembangan ini antara lain adalah:
1. Desain Uji Coba
Uji coba dilakukan dalam rangka mengetahui tingkat keefektifan

dan kemenarikan produk. Produk berupa buku ajar, buku ajar ini
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digunakan untuk panduan guru dan siswa, sebagai hasil dari

pengembangan ini diuji tingkat keefektifan dan kemenarikannya. Tingkat

keefektifan dan kemenarikan buku ajar diketahui melaui hasil analisis
kegiatan uji coba yang dilaksanakan melalui beberapa tahap, yaitu:

a. Review oleh ahli materi.

b. Review oleh ahli desain.

c. Review oleh guru mata pelajaran tematik kelas 1V.

d. Uji coba perorangan (one-on-one evluation).

e. Uji coba kelompok kecil (small group evaluation).

f. Uji coba lapangan (field evaluation).

Pada kegiatan ini, peneliti melakukan uji perseorangan, dilanjutkan
tahap uji kelompok kecil, sampai dengan tahap uji lapangan. Evaluasi
dilakukan untuk memperoleh masukan yang digunakan untuk
memperbaiki kualitas produk, berikut penjelasan terkait dengan kegiatan
pengembangan.’

a. Tahap pertama adalah uji coba perorangan (one-on-one evluation). Uji
perorangan ini diwakili olen 3 orang siswa dengan kriteria sebagai
berikut:

1) Termasuk siswa kelas IV A yang masih aktif di SDN Petungasri 1

Pandaan.

" Benny A. Pribadi, op.cit., him. 106-107.
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2) Responden dari evaluasi one-on-one yang terdiri dari 3 orang
ditentukan berdasarkan kriteria bahwa responden mewakili
karakterisrik kelompok sasaran.

3) Kesediaan siswa sebagai narasumber perolehan data dalam
mengembangkan bahan ajar tema makananku sehat dan bergizi
subtema kebiasaan makanku berbasis praktikum.

b. Tahap Kedua yaitu uji coba kelompok kecil (small group evaluation).
Responden pada uji coba ini adalah 6 siswa. Penentuan subyek
dilakukan secara acak mewakili masing-masing Kriteria peserta yang
termasuk dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah.

c. Tahap ketiga adalah uji coba lapangan (field evaluation). Responden
uji coba lapangan diambil dari siswa satu kelas yakni kelas 1V A.

2. Subjek Uji Coba

Subjek uji coba dalam pengembangan buku ajar berbasis
praktikum tema makananku sehat dan bergizi subtema kebiasaan makanku

adalah siswa kelas IV A SDN Petungasri 1 Pandaan.

F. Jenis Data

Jenis data pada penelitian pengembangan ini, berupa data kuantitatif
dan data kualitatif.? Data kuantitatif berupa informasi yang diperoleh dengan
menggunakan angket dan tes pencapaian hasil belajar setelah penggunaan
produk buku ajar berbasis praktikum. Data kuantitatif yang dikumpulkan

melalui angket dan tes adalah:

& Wahid Murni dan Nur Ali, Penelitian Tindakan Kelas Pendidikan Agama dan Umum
Dari Teori Menuju Praktek Disertai Contoh Hasil Penelitian, (Malang: UM Pres, 2008).
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1. Penilaian ahli isi dan desain pembelajaran tentang ketepatan komponen
buku ajar. Ketepatan komponen buku ajar meliputi: kecermatan isi,
ketepatan cakupan, penggunaan bahasa, pengemasan, ilustrasi dan
kelengkapan komponen lainnya yang dapat menjadikan sebuah buku ajar
menjadi efektif.

2. Penilaian guru mata pelajaran tematik kelas IV dan siswa sebagai uji coba
terhadap kemenarikan buku ajar.

3. Hasil tes belajar siswa setelah menggunakan buku ajar hasil
pengembangan (hasil post-test).

Sedangkan data kualitatif berupa:

1. Informasi mengenai pembelajaran tema makananku sehat dan bergizi
subtema kebiasaan makanku yang diperoleh melalui wawancara dengan
guru kelas IV A di SDN Petungasri 1 Pandaan.

2. Masukan, tanggapan, dan saran perbaikan berdasarkan hasil penilaian ahli
yang diperoleh melalui wawancara atau konsultasi dengan ahli materi, ahli
desain, dan guru mata pelajaran tematik kelas IV.

. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
beberapa teknik antara lain berupa wawancara, angket, dan tes perolehan hasil
belajar siswa.

Angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang ketepatan

komponen materi, ketepatan perancangan, dan keefektifan penggunaan bahan
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ajar. Angket penilaian dengan menggunakan skala Linkert dengan 5 alternatif
jawaban, kriteria penilaian adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Angket Validasi Ahli dan Uji Coba Siswa

Jawaban Keterangan Skor
SB Sangat baik 5
B Baik 4
CB Cukup Baik 3
KB Kurang Baik 2
STB Sangat Tidak Baik 1

Sebagai dasar dan pedoman untuk menentukan tingkat kevalidan
dan pengambilan keputusan untuk merevisi buku ajar menggunakan
kriteria kualifikasi penilaian sebagai berikut:®

Tabel 3.2 Kualifikasi Tingkat Kelayakan Berdasarkan Persentase

Persentase (%) Kualifikasi Kriteria Kelayakan
90-100 Sangat Valid Sangat layak, tidak revisi.
75-89 Valid Layak, tidak revisi.

65-74 Cukup Valid Cukup layak, perlu revisi.
55-64 Kurang Valid Kurang layak, revisi.
0-54 Sangat Kurang Valid | Tidak layak, revisi total.

Apabila skor validasi yang diperoleh minimal 65, maka bahan ajar
yang dikembangkan tersebut sudah dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar
dalam kegiatan belajar di sekolah. Dalam penelitian ini, bahan ajar tema
makananku sehat dan bergizi subtema kebiasaan makanku berbasis

praktikum harus memenuhi Kriteria valid.

° Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: CV.
Alfabeta, 2008), him. 135.
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Angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang tanggapan
dan saran dari subjek uji coba, selanjutnya dianalisis dan digunakan
sebagai revisi. Sedangkan pedoman wawancara dipergunakan untuk
melengkapi data yang diperoleh melalui angkat. Adapun angket yang
dibutuhkan adalah sebgai berikut:

a. Angket penilaian atau tanggapan ahli materi bahan ajar.
b. Angket penilaian atau tanggapan ahli desain bahan ajar.
c. Angket penilaian atau tanggapan guru mata pelajaran tematik kelas IV.
d. Angket atau tanggapan siswa melalui uji coba lapangan.
H. Analisis Data
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data
ke dalam pola, kategori dan satuan dasar.’® Analisis data merupakan langkah
yang sangat penting dalam penelitian, setelah data terkumpul lengkap, data
harus dianalisis baik menggunakan analisis kualitatif maupun kuantitatif.
Penelitian  menggunakan  bentuk  Pre-Experimental  Designs
(nondesigns) Pretest-Postest Control Group Design untuk mengukur
peningkatan pemahaman konsep siswa dalam uji coba lapangan sebelum
metode mengajar baru dicobakan, maka dipilih kelompok atau kelas tertentu
yang akan diajar dengan metode mengajar baru tersebut. Bila kelompok dalam
kelas tersebut jumlah muridnya banyak, maka eksperimen dilakukan pada
sampel yang dipilih secara random. Kelompok pertama yang akan diajar

dengan metode mengajar baru disebut kelompok eksperimen, sedangkan

9°M. 1gbal dan Hassan, Metode Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia Indonesia,
2002), him. 97.
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kelompok yang tetap menggunakan metode mengajar lama disebut kelompok
kontrol.*
Berikut penjelasan terkait dengan model eksperimen Pretest-postest

control group design:

R AlCudvs | O

Keterangan:
O; : Nilai awal kelompok eksperimen
O, : Nilai setelah perlakuan kelompok eksperimen
O3 : Nilai awal kelompok kontrol
Oq : Nilai setelah perlakuan kelompok kontrol
X Perlakuan
Pada uji coba lapangan, data dihimpun menggunakan angket dan tes

pemahaman konsep. Data uji coba lapangan dikumpulkan dengan
menggunakan tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) kelas eksperimen
dan kelas kontrol dalam rangka untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
kelompok uji coba lapangan yakni siswa kelas eksperimen yang menggunakan
produk pengembangan bahan ajar tematik berbasis eksperimen dan kelas

kontrol yang tidak menggunakan produk pengembangan bahan ajar.

' Sugiono, op.cit., him. 414.
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1. Analisis Deskriptif Penelitian

Statistik  deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya.'? Peneliti
menggunakan analisis deskriptif sebagi dasar untuk menguraikan
kecenderungan jawaban responden dari variabel mengenai pemahaman
konsep tema makananku sehat dan bergizi subtema kebiasaan makanku
siswa kelas IV A SDN Petungasri 1 Pandaan.

Data dari angket merupakan data kualitatif yang dikuantitatifkan
menggunakan skala Linkert berkriteria lima tingkat kemudian dianalisis
melalui perhitungan persentasi skor item pada setiap pertanyaan dalam
angket. Untuk menentukan persentase tersebut dapat dipergunakan rumus

sebagai berikut:*®

) X
P= -x100
D xi
Keterangan:

P = Persentase tingkat kevalidan
¥x =Jumlah jawaban validator
¥xi=Jumlah jawaban maksimal
2. Analisis Uji t (t-test)
Pada uji coba lapangan, data dihimpun menggunakan angket dan

tes prestasi. Data uji coba lapangan dikumpulkan dengan menggunakan tes

12 sugiono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 29.
13 Suharsimi Arikunto, op.cit., him. 313.
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awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) dalam rangka untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar kelompok uji coba sasaran yaitu siswa kelas
eksperimen sebelum dan sesudah menggunakan produk pengembangan
berupa bahan ajar berbasis praktikum dengan kelas kontrol sebelum dan
sesudah tanpa menggunakan produk pengembangan bahan ajar berbasis
praktikum. Teknik analisis datanya menggunakan rumus Uji t (t-test).
Adapun rumus yang yang digunakan dengan tingkat kemaknaan 0,05 (5%)

adalah sebagai berikut:**

D
| ot

VNN -1)

t =

Keterangan:

t = Koefisien t/nilai t-test
D = Different (X, — Xy)

d? = Variansi

N = Jumlah sampel

14 Zen Amirudin, Statistik Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2010), him. 73



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Kelayakan Bahan Ajar Tematik Berbasis Praktikum Tema Makananku
Sehat dan Bergizi Subtema Kebiasaan Makanku Kelas IV SD/MI
1. Deskripsi Bahan Ajar Hasil Pengembangan
Deskripsi hasil pengembangan berupa bahan ajar tematik berbasis
praktikum tema makananku sehat dan bergizi subtema kebiasaan makanku untuk
siswa kelas IV SD/MI. Aspek isi bahan ajar terdiri dari 4 bagian yaitu pra-
pendahuluan, bagian pendahuluan, bagian isi, dan bagian pendukung.
a. Bagian Pra-pendahuluan
Bagian pra-pendahuluan terdiri atas: 1) Cover Depan; 2) Cover
Belakang; 3) Kata Pengantar; 4) Mata Pelajaran, Kompetensi Dasar,
dan Indikator; 5) Daftar Isi. Hasil dari pengembangan buku ajar
tersebut adalah sebagai berikut:

1) Cover Depan

Gambar 4.1 Cover Depan
70
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Cover depan didesain dengan gambar, warna, dan tulisan
semenarik mungkin sesuai dengan karakteristik anak. Tampilan
layout menggunakan warna yang cerah dan banyak memfokuskan
pada gambar-gambar yang sering mereka temui, sehingga menarik
minat pembaca untuk mengetahui penjelasan materi didalamnya.
Cover depan terdiri dari judul buku sesuai dengan pokok bahasan
yang dikembangkan (Buku Tematik Subtema Kebiasaan
Makanku), jenis bahan ajar yaitu buku untuk siswa SD/MI kelas
IV, nama pengembang (Lilik Mahbuba).

Background cover sesuai dengan isi dari subtema yang
dikembangkan vyaitu Kebiasaan Makanku berupa nasi yang
menggambarkan makanan pokok orang Indonesia. Tahu, tempe,
dan sate merupakan lauk-pauk khas Indonesia. Sayur-mayur dan
buah-buahan yang kaya akan vitamin serta mineral. Ayam, susu,
telur, keju yang mengandung lemak serta protein. Seorang anak
perempuan dan seorang anak laki-laki makan nasi, ayam, tempe,
sayur wortel dan buncis, serta minum susu dan itu semua bertujuan
untuk mengajak anak membiasakan makan-makanan yang sehat
dan bergizi. Bahan ajar ini digunakan pada semester 2.

Cover Belakang
Cover belakang didesain sederhana yang berisi judul buku

(Buku Tematik Subtema Kebiasaan Makanku), kelebihan buku,



72

berikut adalah uraian kelebihan buku yang terdapat pada cover

belakang buku ajar:
“Bahan ajar ini membahas tentang Kebiasaan Makanku
yang diajarkan pada siswa kelas 1V SD/MI, disusun dengan
menggunakan bahasa sederhana sehingga anak dengan
mudah memahami materi. Penulis menyajikan bahan ajar
subtema Kebiasaan Makanku dengan berbasis Praktikum,
diharapkan dapat membantu siswa memahami atau
mengubah hal-hal yang abstrak menjadi konkret, karena
siswa secara langsung dapat mengalami sendiri hal-hal
yang dipelajari dan siswa menjadi lebih aktif dalam proses
kegiatan belajar mengajar”
Cover belakang dilengkapi dengan gambar nasi, tahu,

tempe, sate, buah-buahan, sayur-mayur, ayam, susu, keju, roti,

gandum, dan nama instansi pengembang yang letaknya di bawah.

Gambar 4.2 Cover Belakang
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3) Kata Pengantar
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Kata pengantar merupakan serangkaian kata dari penyusun

yang berupa latar belakang penyusunan buku ajar, harapan penulis,

dan ucapan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah

membantu dalam penyusunan buku ajar.

Gambar 4.3 Kata Pengantar

4) Mata Pelajaran, Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator

e e b e e . — i —

o e ts a oma e p— 0 =t oo

Gambar 4.4 Mata Pelajaran, Kompetensi Dasar, dan Indikator
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Mata Pelajaran, Kompetensi Dasar, dan Indikator adalah
bertujuan untuk memberikan informasi muatan atau materi
pelajaran yang akan dipelajari serta tujuan pembelajaran yang
harus dicapai siswa.

5) Daftar Isi

Daftar isi berisi rincian materi yang terdapat dalam buku

ajar disertakan seluruh daftar halaman dari buku ajar untuk

memudahkan menemukan pokok bahasan yang dicari

,JM_ R -~
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Gambar 4.5 Daftar Isi
b. Bagian Pendahuluan
Bagian pendahuluan terletak pada awal kegiatan pembelajaran
yang bertujuan untuk memberikan informasi materi yang akan
dipelajari dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Bagian

pendahuluan terdiri atas: 1) Judul Subtema dan 2) Judul Pembelajaran.
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1) Judul Subtema

Gambar 4.6 Judul Subtema

Judul subtema ini terletak pada awal kegiatan belajar
sebelum memasuki bagian pembelajaran yang bertujuan untuk
memberikan informasi kepada pembaca mengenai subtema yang
akan dipelajari dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai.

2) Judul Pembelajaran

Gambar 4.7 Judul Pembelajaran
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Judul pembelajaran ini terletak pada awal kegiatan belajar
yang bertujuan untuk memberikan informasi pembelajaran yang
akan dipelajari.

Bagian Isi

Bagian isi berisi tentang kegiatan belajar yang terdiri dari
penjelasan materi, praktikum, dan uji kemampuan siswa melalui soal-
soal latihan.

1) Bagian Pendahuluan Isi

Gambar 4.8 Pendahuluan Isi
Bagian pendahuluan mengarahkan siswa menuju materi
pembelajaran yang akan dipelajari dengan menggali pengetahuan
awal siswa melalui penyajian gambar, pertanyaan-pertanyaan, dan
pemberian cerita pendek. Berikut contoh uraian pada buku ajar ini:
“Berdasarkan pengamatan anak-anak, apa yang kalian

pikirkan tentang gambar disamping?”’
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2) Bagian Penjelasan Isi
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Gambar 4.9 Penjelasan Isi
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Bagian penjelasan berisi tentang materi yang diajarkan

kepada anak bertujuan untuk memberikan penegasan terhadap

pemahaman konsep anak.

d. Bagian Pendukung

1) Diskusi

Gambar 4.10 Diskusi
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Diskusi dalam buku ajar ini digunakan untuk menguji
pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan secara
berkelompok dan diharapkan dengan adanya diskusi ini dapat
saling bekerja sama antar teman.

Praktikum

Gambar 4.11 Praktikum

Praktikum dalam buku ini adalah kegiatan yang harus
dilakukan oleh anak bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
konsep siswa karena mereka diajak praktek langsung sehingga
mereka tidak berpikir abstrak.
Rangkuman

Rangkuman berisi tentang rangkuman konsep dari materi
yang telah dipelajari dalam 1 pembelajaran dan disajikan dalam
bentuk peta konsep yang bertujuan agar anak lebih mudah

mengingat tentang inti dari materi yang telah dipelajari.
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Gambar 4.12 Rangkuman

4) Uji Kompetensi

AR - ————— -

Gambar 4.13 Uji Kompetensi

Uji kompetensi berisi soal-soal evaluasi dari materi yang
telah dipelajari dalam 1 pembelajaran. Pada bagian ini siswa
diminta untuk mengerjakan soal-soal yang bertujuan untuk
mengukur pemahaman konsep siswa. Soal-soal disusun dalam
bentuk soal pilihan ganda dan soal jawab singkat.

5) Daftar Pustaka
Daftar pustaka merupakan daftar sumber atau buku lain

yang digunakan oleh penulis sebagai sumber penulisan buku ajar

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



80

subtema kebiasaan makanku. Siswa dapat mencari rujukan lain
yang telah dicantumkan pada daftar pustaka. Tujuan dari dibuatnya
daftar pustaka adalah agar siswa mengetahui referensi atau sumber-

sumber yang diambil untuk membuat buku ini.

T —— ——

Gambar 4.14 Daftar Pustaka
2. Hasil Validasi Produk Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis
Praktikum Tema Makananku Sehat dan Bergizi Subtema Kebiasaan
Makanku Kelas IV SD/MI
Validasi terhadap bahan ajar yang dilakukan oleh penulis kepada
validator ahli dilaksanakan pada tanggal 28 April 2015 sampai dengan
tanggal 06 Mei 2015. Data validasi produk berupa pengembangan bahan
ajar tematik dilakukan dalam 4 tahap. Tahap pertama diperoleh dari hasil
penilaian terhadap produk berupa pengembangan bahan ajar tematik
berbasis praktikum tema makananku sehat dan bergizi subtema kebiasaan
makanku yang dilakukan oleh satu dosen Jurusan Pendidikan Guru

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
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(FITK) sebagai ahli materi. Tahap kedua diperoleh dari hasil penilaian
terhadap produk berupa pengembangan bahan ajar tematik berbasis
praktikum tema makananku sehat dan bergizi subtema kebiasaan makanku
yang dilakukan oleh satu dosen Jurusan Manajemen Pendidikan Islam
(MPI) Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) sebagai ahli desain
produk berupa bahan ajar. Tahap ketiga diperoleh dari hasil penilaian
terhadap produk berupa pengembangan bahan ajar tematik berbasis
praktikum tema makananku sehat dan bergizi subtema kebiasaan makanku
yang dilakukan oleh satu guru mata pelajaran tematik kelas 1V sebagai ahli
pembelajaran dan tahap keempat diperoleh dari hasil uji coba terhadap
produk berupa pengembangan bahan ajar tematik berbasis praktikum tema
makananku sehat dan bergizi subtema kebiasaan makanku yang dilakukan
pada uji coba oleh siswa secara perorangan (one-on-one evaluation) yang
diwakili oleh 3 siswa, uji coba kelompok kecil (small group evaluation)
yang diwakili oleh 6 siswa, dan uji coba lapangan (field evaluation) yang
diambil dari semua siswa 1 kelas.

Data yang diperoleh berupa data kuantitatif dan data kualitatif.
Data kuantitatif berasal dari angket penilaian dengan menggunakan skala
Linkert, sedangkan data kualitatif berupa kritik dan saran dari validator.
Untuk angket validator ahli dan siswa kriteria penilaian adalah sebagai

berikut:
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Tabel 4.1 Kriteria Penilaian Angket Validasi Ahli dan Uji Coba Siswa

Jawaban Keterangan Skor
SB Sangat baik 5
B Baik 4
CB Cukup Baik 3
KB Kurang Baik 2
STB Sangat Tidak Baik 1

Hasil validasi dari beberapa ahli kemudian ditentukan tingkat
kevalidan dan pengambilan keputusan untuk merevisi bahan ajar dengan
menggunakan kriteria kualifikasi sebagai berikut:

Tabel 4.2 Kualifikasi Tingkat Kelayakan Berdasarkan Persentase

Persentase (%0) Kualifikasi Kriteria Kelayakan
90-100 Sangat Valid Sangat layak, tidak revisi.
75-89 Valid Layak, tidak revisi.

65-74 Cukup Valid Cukup layak, perlu revisi.
55-64 Kurang Valid Kurang layak, revisi.
0-54 Sangat Kurang Valid | Tidak layak, revisi total.

a. Validasi Ahli Materi
Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli materi
adalah berupa bahan ajar. Paparan deskriptif hasil validasi ahli materi
terhadap produk pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis
Praktikum Tema Makananku Sehat dan Bergizi Subtema Kebiasaan
Makanku untuk Kelas IV SD/MI yang diajukan melalui metode
kuesioner dengan instrumen angket dapat dilihat pada tabel 4.3, 4.4,

dan 4.5.
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Data kuantitatif hasil validasi ahli materi dapat dilihat pada

tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Validasi Bahan Ajar Oleh Ahli Materi

No. Pernyataan Zx Zx_ P | Kriteria | Ket.
‘| (%) | Kevalidan

1. | Rumusan topik pada pe-| 5 5 100 Sangat Tidak
gembangan bahan ajar te- Valid Revisi
matik.

2. | Kesesuaian materi yang | 4 5 80 Valid Tidak
disajikan pada pengem- Revisi
bangan bahan ajar tema-
tik.

3. | Relevansi fokus pembe- | 4 5 80 Valid Tidak
lajaran dengan indikator Revisi
pada pengembangan ba-
han ajar tematik.

4. | Rumusan indikator dalam | 5 5 100 Sangat Tidak
bahan ajar disajikan de- Valid Revisi
ngan rumusan Kompe-
tensi Dasar yang telah di-
tetapkan dalam Kuriku-
lum 2013.

5. | Isi pembelajaran dalam | 4 5 80 Valid Tidak
bahan ajar sesuai dengan Revisi
Kurikulum 2013.

6. | Sistematika uraian isi | 4 5 80 Valid Tidak
pembelajaran dalam ba- Revisi
han ajar tematik.

7. | Ruang lingkup materi| 5 5 100 Sangat Tidak
yang disajikan dalam ba- Valid Revisi
han ajar tematik.

8. | Materi yang disajikan | 4 5 80 Valid Tidak
melalui bahan ajar tema- Revisi

tik dapat memberikan
motivasi kepada siswa
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agar lebih giat belajar.

9. | Tingkat kesukaran baha- | 4 5 80 Valid Tidak
sa yang digunakan, se- Revisi
suai dengan tingkat pe-
mahaman siswa.

10. | Instrumen evaluasi yang | 4 ) 80 Valid Tidak

digunakan dapat me- Revisi
ngukur kemampuan sis-
wa.
Jumlah 43 50 | 86 Valid Tidak
Revisi

2) Analisis Data
Berdasarkan data kuantitatif hasil dari validator oleh ahli
materi, langkah berikut yang dilakukan setelah data tersaji adalah
menganalisis data. Analisis data dilakukan dengan cara

menghitung persentase tingkat kevalidan sebagai berikut:

Zx
P = x100%

Xl

P £ x100% = 86%
50

Keterangan:
P = Persentase tingkat kevalidan

2x = Jumlah jawaban validator
2 x; =Jumlah jawaban maksimal

Berdasarkan perhitungan diatas maka pengamatan yang
dilakukan oleh ahli materi mencapai 86%. Jika dicocokkan dengan
tabel kriteria kevalidan, maka menunjukkan bahwa hasil validasi

oleh ahli materi terhadap produk berupa pengembangan bahan ajar
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tematik berbasis praktikum tema makananku sehat dan bergizi
subtema kebiasaan makanku termasuk dalam kriteria valid dan
tidak revisi.
3) Data Kualitatif

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, kritik,
dan saran dari ahli materi dalam pernyataan terbuka yang
berkenaan dengan bahan ajar dipaparkan dalam tabel 4.4 sebagai
berikut:

Tabel 4.4 Kritik dan Saran Bahan Ajar Hasil Validasi Oleh
Ahli Materi

Nama Subyek Validator Kritik dan Saran

Agus Mukti Wibowo, M.Pd | 1. Memperbaiki materi yang se-
suai dengan tema.

2. Memperbaiki penulisan.

3. Memperbaiki soal-soal lati-
han pada uji kompetensi.

4. Mengganti jenis huruf.

5. Dapat dilakukan untuk pene-
litian.

Berdasarkan tabel 4.4, tampak bahwa ada beberapa hal
yang harus diperbaiki. Kritik dan saran dari ahli materi dalam
pertanyaan terbuka dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk
melengkapi dan menyempurnakan bahan ajar.

4) Revisi Produk
Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka revisi terhadap

bahan ajar adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Revisi Bahan Ajar Hasil Validasi Oleh Ahli Materi

teri,  mengganti
jenis huruf

No. Poin yang Sebelum Revisi Sesudah Revisi
direvisi
1. | Penambahan ma-

CKEBIASAAN MAKANKU

2. | Perbaiki soa-soal
uji  kompetensi
dan format penu-
lisan
Semua data hasil review, penilaian dan diskusi dengan ahli
materi dijadikan sebagai landasan untuk merevisi guna

penyempurnaan materi pada bahan ajar sebelum diuji cobakan

pada peserta didik pengguna produk pengembangan.

b. Validasi Ahli Desain

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli desain

adalah berupa bahan ajar. Paparan deskriptif hasil validasi ahli desain

terhadap produk pengembangan bahan ajar tematik berbasis praktikum

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



87

tema makananku sehat dan bergizi subtema kebiasaan makanku untuk
Kelas IV SD/MI yang diajukan melalui metode kuesioner dengan
instrumen angket dapat dilihat pada tabel 4.6, 4.7, dan 4.8.
1) Data Kuantitatif
Data kuantitatif hasil validasi ahli materi dapat dilihat pada
tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Validasi Bahan Ajar Oleh Ahli Desain

No. Pernyataan Z . Zx_ P | Kriteria | Ket.
"| (%) | Kevalidan
1. | Desain cover sesuai de-| 5 5§ 100 Sangat Tidak
ngan isi materi. Valid Revisi
2. | Jenis huruf yang diguna- | 5 5 | 100 Sangat Tidak
kan sesuai dengan siswa Valid Revisi
kelas IV SD/ML.

3. | Ukuran huruf yang digu- | 4 L 80 Valid Tidak
nakan sesuai dengan sis- Revisi
wa kelas IV SD/ M.

4. | Gambar pada buku sesuai | 5 5 100 Sangat Tidak
dengan materi yang disa- Valid Revisi
jikan.

5. | Gambar yang digunakan | 5 5 100 Sangat Tidak
pada buku menarik minat Valid Revisi
siswa dalam belajar.

6. | Tata letak gambar pada | 4 5 80 Valid Tidak
buku menarik. Revisi

7. | Gambar pada buku mem- | 4 5 80 Valid Tidak
perjelas materi. Revisi

8. | Ukuran gambar pada bu- | 5 5 100 Sangat Tidak
ku tepat. Valid Revisi

9. | Warna pada buku konsis- | 5 5 100 Sangat Tidak
ten. Valid Revisi
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10. | Layout yang digunakan| 5 5 100 Sangat Tidak
pada buku menarik. Valid Revisi
Jumlah 47 50 | 94 Sangat Tidak

Valid Revisi

2) Analisis Data
Berdasarkan data kuantitatif hasil dari validator oleh ahli
desain produk, langkah berikut yang dilakukan setelah data tersaji
adalah menganalisis data. Analisis data dilakukan dengan cara

menghitung persentase tingkat pencapaian sebagai berikut:

P _%MOO%

P =27 100% —94%
50

Keterangan:

P = Persentase tingkat kevalidan
2x  =Jumlah jawaban validator

2 x;  =Jumlah jawaban maksimal

Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang
dilakukan oleh ahli desain produk mencapai 94%. Jika dicocokkan
dengan tabel kriteria kevalidan, maka menunjukkan bahwa hasil
validasi oleh ahli desain produk berupa pengembangan bahan ajar
tematik berbasis praktikum tema makananku sehat dan bergizi

subtema kebiasaan makanku termasuk dalam kriteria sangat valid.




89

3) Data Kualitatif
Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, kritik,
dan saran dari ahli materi dalam pernyataan terbuka yang
berkenaan dengan bahan ajar dipaparkan dalam tabel 4.6 sebagai
berikut:

Tabel 4.7 Kritik dan Saran Bahan Ajar Hasil Validasi Oleh
Ahli Desain

Nama Subyek Validator Kritik dan Saran

Nurul Yagien, M.Pd 1. Cover buku lebih baik meng-
gunakan gambar makanan
yang dikonsumsi masyarakat
Indonesia sepertti nasi, tahu,
tempe.

2. Warna cover buku kurang
menarik.

3. Tambahkan layout dalam
buku.

4. Tulisan judul pembelajaran
diperbesar dan letakkan dise-
belah kiri.

5. Tulisan upayakan terbaca.

6. Tulisan upayakan tidak me-
nindas gambar.

7. Hilangkan frame.
8. Keterangan gambar.

Berdasarkan tabel 4.7, tampak bahwa ada beberapa hal
yang harus diperbaiki. Kritik dan saran dari ahli desain produk
dalam pertanyaan terbuka dijadikan sebagai bahan pertimbangan

untuk melengkapi dan menyempurnakan bahan ajar.
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4) Revisi Produk
Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka revisi terhadap
bahan ajar adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8 Revisi Bahan Ajar Hasil VValidasi Oleh Ahli Desain

No. Poin yang Sebelum Revisi Sesudah Revisi
direvisi

1. | Mengganti  dan
menambah gam-
bar pada cover
depan buku

2. | Mengganti  dan
menambah gam-
bar pada cover
belakang buku

3. | Menambahkan
layout, memper-
besar tulisan judul
pembelajaran dan
meletakkan judul
disebelah kiri.
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4. | Mengupayakan e
tulisan  terbaca b“—_"' )
dan tidak menin- i g A s
das gambar.

HTHHRH

i

TS

5. | Menghilangkan
frame dan mem-
beri  keterangan
pada gambar.

Semua data dari hasil review, penilaian dan diskusi dengan
ahli desain produk dijadikan sebagai landasan untuk merevisi guna
penyempurnaan desain pada bahan ajar sebelum diuji cobakan
pada peserta didik pengguna produk pengembangan

c. Validasi Guru Mata Pelajaran Tematik Kelas IV
Produk pengembangan yang diserahkan kepada guru mata
pelajaran tematik kelas IV adalah berupa bahan ajar. Paparan deskriptif
hasil validasi guru mata pelajaran tematik kelas IV terhadap produk
pengembangan bahan ajar tematik berbasis praktikum tema

makananku sehat dan bergizi subtema kebiasaan makanku untuk kelas
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IV SD/MI yang diajukan melalui metode kuesioner dengan instrumen
angket dapat dilihat pada tabel 4.9, 4.10, dan 4.11.
1) Data Kuantitatif
Data kuantitatif hasil validasi guru mata pelajaran tematik
kelas IV dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Validasi Bahan Ajar Oleh Guru Tematik Kelas IV

No. Pernyataan Z . Zx_ P | Kriteria | Ket.
"| (%) | Kevalidan
1. | Rumusan topik pada pe- | 4 5 80 Valid Tidak
gembangan bahan ajar te- Revisi
matik.

2. | Kesesuaian materi yang | 4 5 80 Valid Tidak

disajikan pada pengem- Revisi
bangan bahan ajar tema-
tik.

3. | Relevansi fokus pembe-| 4 L 80 Valid Tidak
lajaran dengan indikator Revisi
pada pengembangan ba-
han ajar tematik.

4. | Rumusan indikator dalam | 4 5 80 Valid Tidak
bahan ajar disajikan de- Revisi
ngan rumusan Kompe-
tensi Dasar yang telah di-
tetapkan dalam Kuriku-
lum 2013.

5. | Isi pembelajaran dalam | 4 5 80 Valid Tidak
bahan ajar sesuai dengan Revisi
Kurikulum 2013.

6. | Sistematik uraian isi| 4 5 80 Valid Tidak
pembelajaran dalam ba- Revisi
han ajar tematik.

7. | Ruang lingkup materi | 4 5 80 Valid Tidak
yang disajikan dalam ba- Revisi
han ajar tematik.
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8. | Materi yang disajikan | 4 5 80 Valid Tidak
melalui bahan ajar tema- Revisi
tik dapat memberikan
motivasi kepada siswa
agar lebih giat belajar.

9. | Tingkat kesukaran baha- | 4 5 80 Valid Tidak
sa yang digunakan, se- Revisi
suai dengan tingkat pe-
mahaman siswa.

10. | Instrumen evaluasi yang | 4 5 80 Valid Tidak
digunakan dapat mengu- Revisi
kur kemampuan siswa.

Jumlah 40 | 50 | 80 Valid Tidak
Revisi

2) Analisis Data

Berdasarkan data kuantitatif hasil dari validator oleh guru

mata pelajaran tematik kelas 1V, langkah berikut yang dilakukan

setelah data tersaji adalah menganalisis data. Analisis data

dilakukan dengan cara menghitung persentase tingkat pencapaian

sebagai berikut:

P :Z—X_xlOO%
ZXI

P= 4—O><100% =80%
50

Keterangan:
P = Persentase tingkat kevalidan
X x  =Jumlah jawaban validator

T x; =Jumlah jawaban maksimal
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Berdasarkan perhitungan diatas maka pengamatan yang
dilakukan oleh ahli materi mencapai 80%. Jika dicocokkan dengan
tabel kriteria kevalidan, maka menunjukkan bahwa hasil validasi
oleh guru mata pelajaran tematik kelas 1V terhadap produk berupa
pengembangan bahan ajar tematik berbasis praktikum tema
makananku sehat dan bergizi subtema kebiasaan makanku
termasuk dalam kriteria valid.

3) Data Kualitatif

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, kritik,
dan saran dari guru mata pelajaran tematik kelas IV dalam
pernyataan terbuka yang berkenaan dengan bahan ajar dipaparkan
dalam tabel 4.10 sebagai berikut:

Tabel 4.10 Kritik dan Saran Bahan Ajar Hasil Validasi Oleh
Guru Tematik Kelas IV

Nama Subyek Validator Kritik dan Saran
Chabibatur Rochmah, | 1. Buku sudah baik dan dapat
A.MaPd menambah materi dari bebe-

rapa sumber lain.

2. Semoga sukses.

Berdasarkan tabel 4.10, tampak bahwa ada beberapa hal
yang harus diperbaiki. Kritik dan saran dari ahli pembelajaran
tematik dalam pertanyaan terbuka dijadikan sebagai bahan

pertimbangan untuk melengkapi dan menyempurnakan bahan ajar.
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4) Revisi Produk
Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka revisi terhadap
buku ajar adalah sebagai berikut:
Tabel 4.11 Revisi Bahan Ajar Hasil Validasi Oleh Guru Mata
Pelajaran Tematik Kelas IV
No. Poin yang Sebelum Revisi Sesudah Revisi
direvisi
1. | Penambahan = - _—
materi. s

m —— iy R

L)Y

Semua data dari hasil review, penilaian dan diskusi dengan

guru mata pelajaran tematik kelas IV dijadikan sebagai landasan

untuk merevisi guna penyempurnaan materi pada bahan ajar

sebelum diujicobakan pada peserta didik.

d. Hasil Uji Coba Siswa

Data diperoleh dari hasil uji coba bahan ajar terhadap siswa

kelas IV A SDN Petungasri 1 Pandaan yang dilakukan pada tanggal 11

Mei 2015 sampai dengan 12 Mei 2015. Produk pengembangan yang

diserahkan dalam pembelajaran tematik adalah berupa bahan ajar dan

dilakukan uji coba lapangan yang meliputi:




1) Uji Coba Perorangan (One-On-One Evaluation)

a) Penyajian Data Kuantitatif
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Data kuantitatif hasil uji coba perorangan (one-on-one

evaluation) dapat dilihat pada tabel 4.12 sebagai berikut:

Tabel 4.12 Hasil Penilaian Bahan Ajar Uji Coba
Perorangan (One-On-One Evaluation)

No. Pernyataan X1 X2 | X3 ZI Zx_ P (%)| Kriteria Ket.
' Kemenarikan

1. | Buku ajar tematik |54 |5| 14 | 15 |93,33 Sangat Layak
dapat memudahkan Menarik
siswa dalam belajar.

2. | Penggunaan buku 5|5 |5 | 15 15 | 100 Sangat Layak
ajar tematik dapat Menarik
memberi  semangat
siswa dalam belajar.

3. | Buku ajar tematik |54 |5 14 | 15 |93,33 Sangat Layak
memudahkan siswa Menarik
memahami bahan
pelajaran.

4. | Soal-soal pada buku [ 5|5 |5 | 15 15 100 Sangat Layak
ajar tematik mudah. Menarik

5 |Jenis huruf dan|5|5|5| 15 | 15 | 100 Sangat Layak
ukuran huruf yang Menarik
terdapat dalam buku
ajar tematik mem-
permudah siswa da-
lam membaca.

6. | Kata-kata yang di- |5 (5|5 | 15 15 | 100 Sangat Layak
gunakan dalam bu- Menarik
ku ajar sesuai de-
ngan keadaan siswa.

7. | Petunjuk yang ter-|5(4|5| 14 | 15 |93,33 Sangat Layak
dapat dalam buku Menarik

ajar tematik mudah
dipahami.
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8. | Bahasa yang digu- |5|5|5| 15 | 15 | 100 Sangat Layak
nakan dalam buku Menarik
ajar tematik mudah
dipahami
9. | Soal-soal latihan | 5|5 [5| 15 | 15 | 100 Sangat Layak
mudah dipahami. Menarik
10. | Buku ajar tematikini {5 (5|5 | 15 | 15 | 100 Sangat Layak
membantu siswa Menarik
untuk  bekerjasama
dengan teman dan
lingkungan.
Jumlah 50(47(50| 147 | 150 [97,99| Sangat |Layak
Menarik
Keterangan:

1. Xj sebagai responden 1 adalah Maisyah Ananta Fitri siswa

kelas IV A SDN Petungasri 1 Pandaan.

2. X, sebagai responden 2 adalah Maya Alok Veltinda siswa

kelas IV A SDN Petungasri 1 Pandaan.

3. X3 sebagai responden 3 adalah Rasendriya Ferdynand A

siswa kelas IV A SDN Petungasri 1 Pandaan.

b) Analisis Data

Berdasarkan data kuantitatif yang diperoleh dari uji

coba perorangan (one-on-one evaluation) pada tabel 4.12,

langkah berikut yang dilakukan setelah data tersaji adalah

menganalisis data. Analisis data dilakukan dengan cara

menghitung persentase tingkat pencapaian sebagai berikut:

b 2% . 100%

Xi
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p =247 100% = 97,99%
150

Keterangan:
P = Persentase tingkat kemenarikan

2 x=Jumlah jawaban responden
2 x;= Jumlah jawaban maksimal

Berdasarkan perhitungan di atas maka hasil dari uji
coba perorangan (one-on-one evaluation) mencapai 97,99%.
Jika dicocokkan dengan tabel kriteria kemenarikan, maka
menunjukkan bahwa hasil uji coba bahan ajar tematik berbasis
praktikum tema makananku sehat dan bergizi subtema
kebiasaan makanku termasuk dalam kriteria sangat menarik
dan layak.

2) Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group Evaluation)
a) Penyajian Data Kuantitatif
Data kuantitatif hasil uji coba kelompok kecil (small

group evaluation) dapat dilihat pada tabel 4.13 sebagai berikut:
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No. Pernyataan X1 | Xo | Xa | Xa | X5 | X Z X z | P (%) Kriteria Ket.
t Kemenarikan

1. | Buku ajar tematik dapat| 5 5 4 5 5 5 29 30 96,66 Sangat Layak
memudahkan siswa dalam Menarik
belajar.

2. | Penggunaan buku ajar te- 5 5 5 5 5 5 30 30 100 Sangat Layak
matik dapat memberi se- Menarik
mangat siswa dalam be-
lajar.

3. | Buku ajar tematik memu-| 5 5 4 5 4 5 28 30 93,33 Sangat Layak
dahkan siswa memahami Menarik
bahan pelajaran.

4. | Soal-soal pada buku ajar 5 5 5 5 4 5 29 30 96,66 Sangat Layak
tematik mudah. Menarik

5. |Jenis huruf dan ukuran 5 5 5 5 5 5 30 30 100 Sangat Layak
huruf yang terdapat dalam Menarik
buku ajar tematik mem-
permudah siswa dalam
membaca.

6. | Kata-kata yang digunakan 1 5 5 5 4 5 25 30 83,33 Menarik Layak

dalam buku ajar sesuai de-
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ngan keadaan siswa.
7. | Petunjuk yang terdapat da- | 5 5 4 5 4 5 28 30 93,33 Sangat Layak
lam buku ajar tematik mu- Menarik
dah dipahami.
8. | Bahasa yang digunakanda- | 5 5 5 5 4 5 29 30 96,66 Sangat Layak
lam buku ajar tematik mu- Menarik
dah dipahami
9. | Soal-soal latihan mudah di- | 5 5 5 5 5 5 30 30 100 Sangat Layak
pahami. Menarik
10. | Buku ajar tematik ini mem- | 5 5] 5 5 5 5 30 30 100 Sangat Layak
bantu siswa untuk beker- Menarik
jasama dengan teman dan
lingkungan.
Jumlah 46 50 47 50 45 50 288 300 95,97 Sangat Layak
Menarik
Keterangan:
1. Xj sebagai responden 1 adalah Farrel Muhammad Raihan A siswa kelas IV A SDN Petungaski 1 Pandaan.
2. X, sebagai responden 2 adalah Maisyah Ananta Fitri siswa kelas IV A SDN Petungasri 1 Papdaan.
3. Xjsebagai responden 3 adalah Maya Alok Veltinda siswa kelas IV A SDN Petungasri 1 Pangdan.
4. X, sebagai responden 4 adalah Muklis Widiyanto siswa kelas IV A SDN Petungasri 1 Pandaan.
5. Xs sebagai responden 5 adalah Putri Afrilia Maulista siswa kelas IV A SDN Petungasri 1 Papgaan.
6. X sebagai responden 6 adalah Rasendriya Ferdynan A siswa kelas IV A SDN Petungasri 1 Pandaan.
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b) Analisis Data
Berdasarkan data kuantitatif yang diperoleh dari uji
coba kelompok kecil (small group evaluation) pada tabel 4.13,
langkah berikut yang dilakukan setelah data tersaji adalah
menganalisis data. Analisis data dilakukan dengan cara

menghitung persentase tingkat pencapaian sebagai berikut:

X
P= Z x100%

Xl

p— 288 100% = 95.99%
300

Keterangan:
P =Persentase tingkat kemenarikan

2 x=Jumlah jawaban responden
2 x;= Jumlah jawaban maksimal

Berdasarkan perhitungan di atas maka hasil dari uji
coba kelompok kecil (small group evaluation) mencapai 96%.
Jika dicocokkan dengan tabel kriteria kemenarikan, maka
menunjukkan bahwa hasil uji coba bahan ajar tematik berbasis
praktikum termasuk dalam Kriteria sangat menarik dan layak.

3) Uji Coba Lapangan (Field Evaluation)
a) Penyajian Data Kuantitatif
Data kuantitatif hasil uji coba lapangan (field

evaluation) dapat dilihat pada tabel 4.14 sebagai berikut:
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No. Pernyataan X1 | X2 | X3 | Xa | X5 | X6 | X7 [Xg|Xo[X10|X11[X12|X13|X14|X15|X16[X17|X18[X19|X20|X21|X22|X23|X24|X25 | X26|X27 ngzxzxp(%) Kriteria | Ket.
' Menarik

1. | Buku ajar tematik [3|5/5|4/5/5|5|5/5/3|5|5|5|5[4|5]/4/4/5/5|5|5[5|5/|5/|5|4]|5/|131| 140 |93,57| Sangat |Layak
dapat memudahkan Menarik
siswa dalam bela-
jar.

2.| Penggunaan buku | 5|55/ 5|5|5|5|5/55|5|5/5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|140| 140 | 100 | Sangat |Layak
ajar tematik dapat Menarik
memberi semangat
siswa dalam bela-
jar.

3.| Buku ajar tematik |4 |5|5/4|5|5/3|5/3/5[4|5/5|5|4|5|5|4|4|5|5|5|5|5|4|5|4|5/|128| 140 |91,42| Sangat |Layak
memudahkan siswa Menarik
memahami  bahan
pelajaran.

4.| Soal-soal pada bu- |3 |5|5|3|5/5(3|5/5/4|4/5|5|5/5|5|4|4|4/5(5|4|5|4|4|5|3]|4/|123| 140 |87,85| Menarik [Layak
ku ajar tematik mu-
dah.

5.1Jenis huruf dan| 4 5/5|3|5|5[4|5/5/5|5|5|4|5/5/5/5|5|5|5/5|5|5|5|4|5|4|5|133|140| 95 | Sangat |Layak
ukuran huruf yang Menarik
terdapat dalam
buku ajar tematik
mempermudah  sis-
wa dalam mem-
baca.
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No. Pernyataan X1 | X2 | X3 | Xg | X5 | X6 | X7 |Xg|Xg|X10|X11|X12[X13[X14[X15[X16[X17[X18[X19|X20|X21|X22|X23|X24 | X75|X26|X27 ngzxzxp(%) Kriteria | Ket.
' Menarik
6. | Kata-kata yang di- |4 | 1|54 (5|54 |1/5/4|4|5|5|5|5|5|4|4[4|5|5|5|5|5|5|5|3|4/|121| 140 (86,42 Menarik |Layak
nakan dalam buku
ajar sesuai dengan
keadaan siswa.
7.| Petunjuk yang ter- |4 |5|54|5|5/4|5/54|5|5/5|5[4|5|5|4|4|5|5|5|5|4|4|5|5|5/|131| 140 |93,57| Sangat |Layak
dapat dalam buku Menarik
ajar tematik mudah
dipahami.
8.| Bahasa yang digu- |4 |5|5|5|5|5|5|5/54[4|5/5|5|5|5|5|4|4|5|5|5|5|5|H6|5|4|5/|134]| 140 |95,71| Sangat |Layak
nakan dalam buku Menarik
ajar tematik mudah
dipahami
9.| Soal-soal  latihan |4 | 5|54 |5|5|4|5/3/4|4|5|5|5|/5/5|5|4|5|5|5|4|5|4|4|5|3|5/|127| 140 (90,71| Sangat |Layak
mudah dipahami. Menarik
10.| Buku ajar tematik [5|5/5|5|5|5|4|5/5/5|5|5|5|5|5|5/5|5|5/5[4|5|5|5|4|5|4|5]|136| 140 |97,14| Sangat |Layak
ini membantu siswa Menarik
untuk bekerjasama
dengan teman dan
lingkungan.
Jumlah 4014650 (41|50 (50|41 |46/46|43|45|50|49|5047 50|47 |43|45(50(49|48|50|47|44|50|39|48|1304| 1400 931,39 Sangat [Layak

Menarik
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Tabel 4.15 Responden Uji Coba Lapangan (Field Evaluation)

Responden Nama Responden
1 Anisa Setiyawati
2 Afifa Aulia Zahra
3 Aji Achmad Syaifudin
4 Bima Erdyo Pradana Putra
5 Dimas Aditya Putra
6 Eky Firmansyah
7 Elsa Endang Puspita Sari
8 Farrel Muhammad Raihan A
9 Fiki Setiawan
10 Jelita Dwiyanti
11 Kleopas Binar Putra Prakoso
12 M. Adrian Farrel I’zuddin
e Mahardika Saputra
14 Maisyah Ananta Fitri
15 Maya Alok Veltinda
16 Muklis Widiyanto
17 Nabella Septiyana Putri
18 Nuris Satur Rizkiya
19 Putri Afrilia Maulista
20 Putri Andriani
21 Rachmawan Yoga Prabowo
22 Rahmalia VVandana Shiva
23 Raka Wisnu Aditya
24 Rasendriya Ferdynand A
25 Revalina Yovanda
26 Syafar Fadli Nafis
27 Tilenggana Bagus Dwipayana
28 Gadiza Aprilianti Suparmono

b) Analisis Data

Berdasarkan data kuantitatif yang diperoleh dari uji

coba lapangan (field evaluation) pada tabel 4.14, langkah

berikut yang dilakukan setelah data tersaji adalah menganalisis
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data. Analisis data dilakukan dengan cara menghitung

persentase tingkat pencapaian sebagai berikut:

P ZX_ «100%
ZXI

= 1383 x100% =93,14%

P

Keterangan:
P = Persentase tingkat kemenarikan

2 x=Jumlah jawaban responden
2 x;= Jumlah jawaban maksimal

Berdasarkan perhitungan di atas maka hasil dari uji
coba lapangan (field evaluation) mencapai 93,14%. Jika
dicocokkan dengan tabel kriteria kemenarikan, maka
menunjukkan bahwa hasil uji coba bahan ajar tematik berbasis
praktikum tema makananku sehat dan bergizi subtema
kebiasaan makanku termasuk dalam kriteria sangat menarik
dan layak.

B. Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Berikut adalah hasil penilaian pre-test dan post-test yang didapatkan
dari siswa kelas IV A sebagai kelas eksperimen yang menggunakan produk
pengembangan bahan ajar tematik berbasis praktikum dan siswa kelas 1V B
sebagai kelas kontrol yang tidak menggunakan produk pengembangan bahan

ajar tematik berbasis praktikum.
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1. Hasil Penilaian Kelas Eksperimen

Tabel 4.16 Hasil Penilaian Pre-test Kelas Eksperimen

: Nilai Post-test Nilai

No. Nama Siswa PB 1 PB 2 PB 3 | Rata-rata
1 | Anisa Setiyawati 60 55 70 61,66
2 | Afifa Aulia Zahra 75 60 70 68,33
3 | Aji Achmad Syaifudin 75 80 80 78,33
4 | Bima Erdyo Pradana Putra 80 70 70 73,33
5 | Dimas Aditya Putra 65 80 70 71,66
6 | Eky Firmansyah 80 60 80 73,33
7 | Elsa Endang Puspita Sari 60 65 60 61,66
8 | Farrel Muhammad Raihan A 75 75 70 73,33
9 | Fiki Setiawan 65 65 70 66,66
10 | Jelita Dwiyanti 80 65 70 71,66
11 | Kleopas Binar Putra Prakoso 75 60 70 68,33
12 | M. Adrian Farrel I’zuddin 80 70 80 76,66
13 | Mahardika Saputra 65 60 65 63,33
14 | Maisyah Ananta Fitri 80 70 85 78,33
15 | Maya Alok Veltinda 80 75 80 78,33
16 | Muklis Widiyanto 80 80 85 81,66
17 | Nabella Septiyana Putri 75 80 70 75
18 | Nuris Satur Rizkiya 80 80 70 76,66
19 | Putri Afrilia Maulista 80 65 70 71,66
20 | Putri Andriani 80 60 70 70
21 | Rachmawan Yoga Prabowo 053] 65 65 68,33
22 | Rahmalia Vandana Shiva 80 70 70 73,33
23 | Raka Wisnu Aditya 80 80 85 81,66
24 | Rasendriya Ferdynand A 80 70 70 73,33
25 | Revalina Yovanda 65 65 60 63,33
26 | Syafar Fadli Nafis 80 65 70 71,66
27 | Tilenggana Bagus Dwipayana 60 55 70 61,66
28 | Gadiza Aprilianti Suparmono 75 70 85 76,66
Jumlah 2010

Rata-rata 71,78




Tabel 4.17 Hasil Penilaian Post-test Kelas Eksperimen
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: Nilai Post-test Nilai

No. Nama Siswa PB1 | PB2 | PB3 | Rata-rata
1 | Anisa Setiyawati 65 60 90 71,66
2 | Afifa Aulia Zahra 100 95 85 93,33
3 | Aji Achmad Syaifudin 90 95 95 93,33
4 | Bima Erdyo Pradana Putra 95 95 90 93,33
5 | Dimas Aditya Putra 80 90 90 86,66
6 | Eky Firmansyah 95 95 100 96,66
7 | Elsa Endang Puspita Sari 70 85 85 80
8 | Farrel Muhammad Raihan A 85 90 95 90
9 | Fiki Setiawan 70 75 95 80
10 | Jelita Dwiyanti 95 90 90 91,66
11 | Kleopas Binar Putra Prakoso 85 90 90 88,33
12 | M. Adrian Farrel I’zuddin 100 95 100 98,33
13 | Mahardika Saputra 80 65 80 75
14 | Maisyah Ananta Fitri 95 95 100 96,66
15 | Maya Alok Veltinda 100 95 95 96,66
16 | Muklis Widiyanto 95 95 100 96,66
17 | Nabella Septiyana Putri 85 90 95 90
18 | Nuris Satur Rizkiya 100 95 95 96,66
19 | Putri Afrilia Maulista 100 95 95 96,66
20 | Putri Andriani 100 95 85 93,33
21 | Rachmawan Yoga Prabowo 100 95 70 88,33
22 | Rahmalia Vandana Shiva 90 80 95 88,33
23 | Raka Wisnu Aditya 90 95 100 95
24 | Rasendriya Ferdynand A 85 85 80 83,33
25 | Revalina Yovanda 85 60 60 68,33
26 | Syafar Fadli Nafis 95 85 90 90
27 | Tilenggana Bagus Dwipayana 65 65 85 71,66
28 | Gadiza Aprilianti Suparmono 100 95 100 98,33
Jumlah 2488,33

Rata-rata 88,86
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2. Hasil Penilaian Kelas Kontrol

Tabel 4.18 Hasil Penilaian Prest-test Kelas Kontrol

: Nilai Post-test Nilai

No. Nama Siswa PB 1 PB 2 PB 3 | Rata-rata
1 | Ahmad Afif Wahyu Gianto 70 60 60 63,33
2 | Aura Susiana Dewi 70 65 70 68,33
3 | Brylianza Maulidya Setijowo 65 60 65 63,33
4 | Chiko Salsabila Sandi 85 80 80 81,66
5 | Farrell Dzaky Ramawijaya 80 70 85 78,33
6 | Gesang Asmara Rakhasyiwi 80 75 85 80
7 | Haikal Akbar Maulana 70 75 70 71,66
8 | Ichika Aura Nirwanda 80 80 90 83,33
9 | Lely Anggraheni 70 85 80 78,33
10 | Leo Arbi Yulastanto 75 30 45 50
11 | Muhammad Audie Fajar 70 60 50 60
12 | Muhammad Habib Putra Pratama 75 65 80 73,33
13 | Muhammad Igbal Dwi Ryan 70 70 60 66,66
14 | Nanda Bakti Rahardja 70 70 50 63,33
15 | Nizam Rafli Kurniawan 80 85 80 81,66
16 | Putri Chyaning Tyas 85 85 70 80
17 | Putri Sari Wulandari 80 75 70 75
18 | Rahma Rania 85 80 80 81,66
19 | Rahmadika Febrianto 65 50 65 60
20 | Rizka Aurellia Savitri 75 75 80 76,66
21 | Surya Raharja Anggoro P 75 85 75 78,33
22 | Wahyu Agus Eka Saputra 65 55 75 65
23 | May Dwi Tariska 60 60 60 60
24 | Rabbyatul Atigoh 75 50 85 70
25 | Handoko Pratama S P 65 55 60 60
26 | Timothea Fanetena Z 60 85 70 71,66
27 | Dimas Candra Wibowo 65 45 70 60
28 | Tamara Okta Wibowo 80 70 75 75
Jumlah 1976,67

Rata-rata 70,59




Tabel 4.19 Hasil Penilaian Post-test Kelas Kontrol
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: Nilai Post-test Nilai

No. Nama Siswa PB1 | PB2 | PB3 | Ratarata
1 | Ahmad Afif Wahyu Gianto 70 60 75 68,33
2 | Aura Susiana Dewi 70 70 70 70
3 | Brylianza Maulidya Setijowo i 70 75 73,33
4 | Chiko Salsabila Sandi 95 85 85 88,33
5 | Farrell Dzaky Ramawijaya 85 75 90 83,33
6 | Gesang Asmara Rakhasyiwi 90 80 95 88,33
7 | Haikal Akbar Maulana 80 80 80 80
8 | Ichika Aura Nirwanda 85 85 95 88,33
9 | Lely Anggraheni 75 85 80 80
10 | Leo Arbi Yulastanto 80 60 45 61,66
11 | Muhammad Audie Fajar 75 65 50 63,33
12 | Muhammad Habib Putra Pratama 80 75 85 80
13 | Muhammad Igbal Dwi Ryan 75 75 70 73,33
14 | Nanda Bakti Rahardja 70 70 50 63,33
15 | Nizam Rafli Kurniawan 80 90 85 85
16 | Putri Chyaning Tyas 85 90 85 86,66
17 | Putri Sari Wulandari 85 80 75 80
18 | Rahma Rania 95 85 85 88,33
19 | Rahmadika Febrianto 65 60 80 68,33
20 | Rizka Aurellia Savitri 80 80 85 81,66
21 | Surya Raharja Anggoro P 75 85 90 83,33
22 | Wahyu Agus Eka Saputra 75 70 80 75
23 | May Dwi Tariska 65 60 65 63,33
24 | Rabbyatul Atigoh 80 70 90 80
25 | Handoko Pratama S P 65 60 60 61,66
26 | Timothea Fanetena Z 75 85 85 81,66
27 | Dimas Candra Wibowo 70 60 75 68,33
28 | Tamara Okta Wibowo 85 80 95 86,66
Jumlah 2065

Rata-rata 76,48
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Data nilai pre-test merupakan pengetahuan awal siswa sebelum diberi

perlakuan yaitu yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, tujuan

diberikannya pre-test adalah untuk mengetahui pengetahuan awal masing-

masing kelas terhadap materi dan untuk mengukur apakah pengetahuan yang

mereka miliki setara.

Tabel 4.20 Nilai Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Kelas Jumlah Nilali Nilali Rata-rata
Siswa Minimal Maximal

1 | Eksperimen 28 61,66 81,66 71,78

2 | Kontrol 28 50 83,33 70,59

Pada kelas eksperimen nilai terendah adalah 61,66 dan nilai tertinggi

adalah 81,66. Nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 71,78. Tidak berbeda

jauh pada kelas kontrol nilai terendah adalah 50 dan nilai tertinggi adalah

83,33. Nilai rata-rata kelas kontrol adalah 70,59.

Data nilai post-test merupakan kemampuan siswa sesudah diberikan

perlakuan. Perlakuan yang dimaksud adalah siswa kelas eksperimen diajar

dengan menggunakan bahan ajar hasil pengembangan peneliti berupa bahan

ajar berbasis praktikum, sedangkan siswa kelas kontrol diajar dengan

menggunakan bahan ajar yang sudah tersedia disekolah, kemudian kedua

kelas tersebut diberi post-test untuk mengetahui sejauh mana kemampuan

siswa dalam memahami materi dengan menggunakan bahan ajar yang

berbeda.
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Tabel 4.21 Nilai Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Kelas Jumlah Nilai Nilai Rata-rata
Siswa Minimal Maximal
1 | Eksperimen 28 71,66 98,33 88,86
2 | Kontrol 28 61,66 88,83 76,84

Pada kelas eksperimen nilai terendah adalah 71,66 dan nilai tertinggi
adalah 98,33. Nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 88,86. Sedangkan pada
kelas kontrol nilai terendah adalah 61,66 dan nilai tertinggi adalah 88,83. Nilai
rata-rata kelas kontrol adalah 76,84. Langkah selanjutnya untuk mengetahui
ada tidaknya perubahan pada hasil belajar siswa antara sebelum dan sesudah

diberikannya perlakuan pada masing-masing kelas sampel dilakukan uji gain

score.
Tabel 4.22 Data Hasil Belajar (Gain Score)
No Kelas Jumlah Nilai Pre- Nilai Post- | Gain Score
Siswa test test
1 | Eksperimen 28 71,78 88,86 17,08%
2 | Kontrol 28 70,59 76,84 6,25%

Berdasarkan data nilai kelas eksperimen yaitu kelas yang diajar dengan
menggunakan bahan ajar hasil pengembangan peneliti berupa bahan ajar
berbasis praktikum menunjukkan hasil yang lebih baik daripada kelas kontrol
yaitu kelas yang diajar dengan menggunakan bahan ajar yang sudah tersedia
disekolah. Dapat dilihat pada tabel 4.22 dimana nilai kelas eksperimen
mengalami peningkatan 17,08% vyaitu dari 71,78 menjadi 88,86, sedangkan
pada kelas kontrol mengalami peningkatan 6,25% vyaitu dari 70,59 menjadi

76,84.
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Data nilai post-test kelas eksperimen dan post-test kelas kontrol
tersebut selanjutnya dianalisis melalui Uji t dua sampel (Paired Sampel T
Test) dengan tingkat kemaknaan 0,05 (5%). Teknik analisis ini digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh suatu perlakuan yang dikenakan
pada kelompok objek penelitian.

Berdasarkan pada tabel 4.17 dan tabel 4.19 dicari apakah bahan ajar
yang dikembangkan dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa atau tidak.
Adapun langkah-langkah uji t sebagai berikut:

1. Langkah pertama yaitu membuat H, dan H, dalam bentuk kalimat

Ha = Terdapat perbedaan pada pemahaman konsep siswa yang dapat
dilihat dari perbedaan nilai yang diperoleh antara kelas yang
menggunakan dan kelas yang tidak menggunakan produk
pengembangan bahan ajar tematik berbasis praktikum.

H, = Tidak terdapat perbedaan pada pemahaman konsep siswa yang dapat
dilihat dari perbedaan nilai yang diperoleh antara kelas yang
menggunakan dan kelas yang tidak menggunakan produk
pengembangan bahan ajar tematik berbasis praktikum.

2. Langkah kedua yaitu mencari thiung dengan rumus sebagai berikut:

D
t=——
dz
VNN —1)
Keterangan:
t = Koefisien t/nilai t-test

D = Different (X; — Xj)



113

d> = Variansi
N = Jumlah sampel
3. Langkah ketiga yaitu menentukan kriteria uji t
a. Ha diterima apabila thiung > taper, Maka signifikan artinya H, diterima
dan H, ditolak.
b. Ho ditolak apabila thiung < twnet, Maka signifikan artinya H, ditolak dan
H, diterima.
4. Langkah keempat yaitu menghitung hasil post-test kelas eksperimen dan
post-test kelas kontrol

Tabel 4.23 Hasil Perhitungan Uji t

Nilai Post-test
Rengcr)T;ledren T Eks};zlrail:nen T ‘ g
.2 (X2)
! 68,33 7166 | -333| 333| 1108
4 70 93,33 | -2333| 2333| 544.28
\ 73,33 93,33 20| 20 400
4 88,33 93,33 5 5 25
> 83,33 86,66 | -333| 333| 1108
6 88,33 96,66| -833| 833|  69.38
! 80 80 0 0 0
8 88,33 00| -167| 167 278
; 80 80 0 0 0
10 61,66 91,66 30| 30 900
1 63,33 88,33 25| 25 625
12 80 98,33 | -18.33| 1833| 33598
13 73,33 75|  -167| 167 278
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14 63,33 96,66 | -33.33| 33.33| 1110.89
15 85 96,66 | -11.66| 11.66| 13595
16 86,66 96,66 10| 10 100
L7 80 90 10| 10 100
18 88,33 9666| -833| 833| 6938
19 68,33 96,66 | -28.33| 2833 | 80258
20 81,66 9333 | -11.67| 11.67| 136.18
. 83,33 88,33 5 5 25
72 75 88.33| -1333| 1333| 177.68
= 63,33 95| -31.67| 31.67| 1002.99
28 80 8333| -333| 3333| 11,08
2 61,66 6833 | -667| 6,67| 4448
A 81,66 00| -834| 834| 6955
el 68,33 7166 | © -333| 333| 11,08
e 86,66 98,33 | -11,67| 11,67 | 136,18
Jumlah 2151,58 2488,23 Yd=336,65 | 360,52

Analisis hasil post-test kelas Eksperimen dan post-test kelas

Kontrol dengan rumus uji t sebagai berikut:

E %

D
| d?
NN —1)

12,02

6860,52
28(28-1)

12,02

6860,52
28(27)
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12,02

16860,52
756

12,02
3,01

#=3,99

Jadi, diperoleh thitung = 3,99
Langkah kelima adalah membandingkan thiwung dan teapel

taper =ta:db

db =N-1
=28-1
=27

Pada tabel =t g ¢5: 27 = 2,052
Jadi, thitung > teavel
thitung (3,99) > tiaber (2,052)
Dengan demikian, hasilnya adalah signifikan sehingga H, diterima.
Langkah keenam adalah kesimpulan

Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa thiwng lebih besar
dari tper maka, H, diterima dan H, ditolak. Sehingga terdapat perbedaan
yang signifikan antara nilai siswa yang menggunakan dan tidak
menggunakan bahan ajar tematik berbasis praktikum tema makananku
sehat dan bergizi subtema kebiasaan makanku kelas 1V. Selanjutnya dari

rata-rata diketahui bahwa Xj lebih tinggi dari X; (2488,23 > 2151,58), jadi
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menunjukkan bahwa hasil post-test kelas eksperimen lebih bagus dari pada
post-test kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar
tematik berbasis praktikum tema makananku sehat dan bergizi subtema
kebiasaan makanku kelas 1V SD/MI mampu meningkatkan pemahaman

konsep siswa dalam pembelajaran.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Analisis Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis Praktikum Tema
Makananku Sehat dan Bergizi Subtema Kebiasaan Makanku Kelas 1V
SD/MI

Hasil pengembangan bahan ajar tematik berbasis praktikum tema
makananku sehat dan bergizi subtema kebiasaan makanku adalah untuk
memenuhi tersedianya bahan ajar yang dapat meningkatkan pemahaman
konsep siswa dalam proses pembelajaran tematik kelas IV SD/MI dalam
mencapai hasil yang telah ditetapkan di dalam kurikulum. Pengembangan
bahan ajar terdiri dari 4 aspek yaitu:

1. Bagian Pra-pendahuluan

Bagian pra-pendahuluan terdiri atas cover depan, cover belakang,
kata pengantar, muatan, kompetensi dasar, indikator, dan daftar Isi. Cover
depan didesain dengan gambar, warna, dan tulisan semenarik mungkin
sesuai dengan karakteristik anak. Tampilan layout menggunakan warna
yang cerah dan banyak memfokuskan pada gambar-gambar yang sering
mereka temui karena pada anak usia kelas IV masih dalam tahap
operasional konkret, karena anak masih belum bisa membayangkan benda
abstrak. Maka pembuatan cover di desain dengan semenarik mungkin
sehingga menarik minat pembaca untuk mengetahui penjelasan materi

didalamnya.
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2. Bagian Pendahuluan
Bagian pendahuluan terdiri atas judul subtema dan judul
pembelajaran sangatlah penting agar anak mengetahui subtema yang akan
dipelajari.
3. Bagian Isi
Bagian isi terdiri atas penjelasan materi yang merupakan inti dari
semua buku ajar. Hal ini sangat penting apabila siswa telah menemukan
penemuannya pada saat praktikum selanjutnya dibuktikan pada materi
tersebut. Namun apabila isi materi di dalam buku ajar tidak memenuhi
indikator maka arah pemikiran siswa akan menjadi salah dan untuk
menguji pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari mereka
dapat mengerjakan soal-soal latihan.
4. Bagian Pendukung
Bagian pendukung terdiri atas diskusi, praktikum, rangkuman, uji
kompetensi, dan daftar pustaka. Praktikum adalah salah satu kegiatan yang
harus dilakukan oleh anak bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
konsep siswa karena mereka diajak praktek secara langsung sehingga
mereka tidak berpikir abstrak dan ini adalah salah satu ciri-ciri bahan ajar
berbasis praktikum. Selain itu rangkuman di dalam bahan ajar ini disajikan
dalam bentuk peta konsep yang bertujuan agar anak lebih mudah
mengingat tentang inti dari materi yang telah dipelajari. Pada bahan ajar,

daftar pustaka juga termasuk hal yang penting untuk diketahui siswa agar
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mereka mengetahui referensi atau sumber-sumber yang diambil untuk
membuat bahan ajar tersebut.

Prosedur produk pengembangan bahan ajar tematik ini ditempuh
melalui beberapa tahap yang meliputi:

1. Tahap studi pendahuluan dengan melakukan penilaian kebutuhan dan
analisis kurikulum.

2. Tahap pengembangan bahan ajar tematik dengan berbasis praktikum yang
menggunakan model Dick & Carey dan tahap uji coba/validasi produk
berupa bahan ajar.

Produk pengembangan bahan ajar ini telah dilakukan penyempurnaan
secara bertahap melalui validasi oleh ahli materi bahan ajar, ahli desain
produk bahan ajar, guru mata pelajaran tematik kelas IV dan sasaran pengguna
bahan ajar produk pengembangan melalui uji coba perorangan, uji coba
kelompok kecil, dan uji coba lapangan di kelas IV A SDN Petungasri 1 Pandaan.

Aspek yang diungkap untuk melakukan revisi meliputi unsur-unsur
kelengkapan dan kelayakan komponen, ketetapan isi berdasarkan berbasis
Praktikum yang digunakan, keefektifan pembelajaran dan kemenarikan
pembelajaran. Hasil validasi yang dilakukan dijadikan sebagai bahan
penyempurnaan produk pengembangan sebelum diujicobakan kepada siswa.

Hasil pengembangan bahan ajar ini berupa buku ajar yang digunakan
sebagai panduan siswa dan guru dalam pembelajaran. Pengembangan bahan
ajar tematik kelas IV SD/MI dapat dilihat dari ciri khas bahan ajar dan

pembelajaran dengan berbasis praktikum. Metode praktikum membantu siswa
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memahami atau mengubah hal-hal yang abstrak menjadi konkret, karena siswa
secara langsung dapat mengalami sendiri hal-hal yang dipelajari.

Hasil dari validasi dari beberapa ahli kemudian ditentukan tingkat
kevalidan dan pengambilan keputusan untuk merevisi bahan ajar dengan
menggunakan kriteria kualifikasi sebagai berikut:

Tabel 5.1 Kualifikasi Tingkat Kelayakan Berdasarkan Persentase

Persentase (%) Kualifikasi Kriteria Kelayakan
90-100 Sangat Valid Sangat layak, tidak revisi.
75-89 Valid Layak, tidak revisi.
65-74 Cukup Valid Cukup layak, perlu revisi.
55-64 Kurang Valid Kurang layak, revisi.
0-54 Sangat Kurang Valid | Tidak layak, revisi total.

B. Analisis Hasil Validasi Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis
Praktikum Tema Makananku Sehat dan Bergizi Subtema Kebiasaan
Makanku Kelas 1V SD/MI

Data validasi yang diperoleh berupa data kuantitatif dan data kualitatif.
Data kuantitatif berasal dari angket penilaian dengan menggunakan skala
Linkert, sedangkan data kualitatif berupa kritik dan saran dari validator.
Penilaian angket validator ahli dan uji coba siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 5.2 Kriteria Penilaian Angket Validasi Ahli dan Uji Coba Siswa

Jawaban Keterangan Skor
SB Sangat baik 5
B Baik 4
CB Cukup Baik 3
KB Kurang Baik 2
STB Sangat Tidak Baik 1
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1. Analisis Hasil Validasi Ahli Materi
Paparan data pada tabel 4.3 hasil validasi ahli materi terhadap
materi pembelajaran tematik berupa bahan ajar berbasis praktikum adalah
sebagai berikut:

a. Rumusan topik pada pengembangan bahan ajar tematik yaitu sangat
jelas, spesifik, dan operasional, diperoleh penilaian dengan persentase
100%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar sangat layak untuk
digunakan uji coba dan tidak revisi.

b. Kesesuaian materi yang disajikan pada pengembangan bahan ajar yaitu
sesuai, diperoleh penilaian dengan persentase 80%. Hal ini
menunjukkan bahwa bahan ajar layak untuk digunakan uji coba dan
tidak revisi.

c. Relevansi fokus pembelajaran dengan indikator pada pengembangan
bahan ajar tematik yaitu relevan, diperoleh penilaian dengan persentase
80%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar layak untuk digunakan
uji coba dan tidak revisi.

d. Rumusan indikator dalam bahan ajar disajikan dengan rumusan
Kompetensi Dasar yang telah ditetapkan dalam Kurikulum 2013 yaitu
sangat sesuai, diperoleh penilaian dengan persentase 100%. Hal ini
menunjukkan bahwa bahan ajar sangat layak untuk digunakan uji coba
dan tidak revisi.

e. Isi pembelajaran dalam bahan ajar sesuai dengan Kurikulum 2013

yaitu sesuai, diperoleh penilaian dengan persentase 80%. Hal ini
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menunjukkan bahwa bahan ajar layak untuk digunakan uji coba dan
tidak revisi.

Sistematika uraian isi pembelajaran dalam bahan ajar tematik vaitu
sistematis, diperoleh penilaian dengan persentase 80%. Hal ini
menunjukkan bahwa bahan ajar layak untuk digunakan uji coba dan
tidak revisi.

Ruang lingkup materi yang disajikan dalam bahan ajar tematik yaitu
sangat sesuai dengan tema, diperoleh penilaian dengan persentase
100%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar sangat layak untuk
digunakan uji coba dan tidak revisi.

Materi yang disajikan melalui bahan ajar tematik dapat memberikan
motivasi kepada siswa agar lebih giat belajar yaitu memotivasi,
diperoleh penilaian dengan persentase 80%. Hal ini menunjukkan
bahwa bahan ajar layak untuk digunakan uji coba dan tidak revisi.
Tingkat kesukaran bahasa yang digunakan, sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa yaitu sesuai, diperoleh penilaian dengan persentase
80%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar layak untuk digunakan
uji coba dan tidak revisi.

Instrumen evaluasi yang digunakan dapat mengukur kemampuan siswa
yaitu dapat mengukur kemampuan siswa, diperoleh penilaian dengan
persentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar layak untuk

digunakan uji coba dan tidak revisi.
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Angket tanggapan yang diisi oleh dosen PGMI sebagai ahli materi

dapat dihitung persentase tingkat kevalidan bahan ajar sebagai berikut:

X

D xi
P= E><lOO% =86%

50

Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang dilakukan
oleh ahli materi mencapai 86%. Jika dicocokkan dengan tabel kriteria
kevalidan, persentase tingkat pencapaian 86% berada pada kualifikasi
valid dan tidak revisi. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar tematik tema
makananku sehat dan bergizi subtema kebiasaan makanku Kelas IV

SD/MI layak untuk digunakan uji coba menurut ahli materi bahan ajar.

. Analisis Hasil VValidasi Ahli Desain

Paparan data pada tabel 4.6 hasil validasi ahli desain bahan ajar
tematik berbasis praktikum adalah sebagai berikut:

a. Desain cover sangat sesuai dengan isi materi, diperoleh penilaian
dengan persentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar
sangat layak untuk digunakan uji coba dan tidak revisi.

b. Jenis huruf yang digunakan sangat sesuai dengan siswa kelas IV
SD/MI, diperoleh penilaian dengan persentase 100%. Hal ini
menunjukkan bahwa bahan ajar sangat layak untuk digunakan uji coba

dan tidak revisi.
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Ukuran huruf yang digunakan sesuai dengan siswa kelas IV SD/ Ml,
diperoleh penilaian dengan persentase 80%. Hal ini menunjukkan
bahwa bahan ajar layak untuk digunakan uji coba dan tidak revisi.

. Gambar pada buku sangat sesuai dengan materi yang disajikan,
diperoleh penilaian dengan persentase 100%. Hal ini menunjukkan
bahwa bahan ajar sangat layak untuk digunakan uji coba dan tidak
revisi.

Gambar yang digunakan pada buku sangat menarik minat siswa dalam
belajar, diperoleh penilaian dengan persentase 100%. Hal ini
menunjukkan bahwa bahan ajar sangat layak untuk digunakan uji coba
dan tidak revisi.

Tata letak gambar pada buku menarik, diperoleh penilaian dengan
persentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar layak untuk
digunakan uji coba dan tidak revisi.

. Gambar pada buku memperjelas materi, diperoleh penilaian dengan
persentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar layak untuk
digunakan uji coba dan tidak revisi.

Ukuran gambar pada buku sangat tepat, diperoleh penilaian dengan
persentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar sangat layak
untuk digunakan uji coba dan tidak revisi.

Warna pada buku sangat konsisten, diperoleh penilaian dengan
persentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar sangat layak

untuk digunakan uji coba dan tidak revisi.
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J. Layout yang digunakan pada buku sangat menarik, diperoleh penilaian
dengan persentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar
sangat layak untuk digunakan uji coba dan tidak revisi.

Angket tanggapan yang diisi oleh dosen MPI sebagai ahli desain

dapat dihitung persentase tingkat kevalidan bahan ajar sebagai berikut:

BN,

D xi
= ﬂ x100% =94%
50
Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang dilakukan
oleh ahli desain bahan ajar mencapai 94%. Jika dicocokkan dengan tabel
kriteria kevalidan, persentase tingkat pencapaian 94% berada pada
kualifikasi sangat valid dan tidak revisi. Hal ini menunjukkan bahwa
bahan ajar tematik tema makananku sehat dan bergizi subtema kebiasaan
makanku Kelas IV SD/MI layak untuk digunakan uji coba menurut ahli
desain bahan ajar.
. Analisis Hasil Validasi Guru Mata Pelajaran Tematik Kelas IV
Paparan data pada tabel 4.9 hasil validasi guru mata pelajaran
tematik kelas 1V terhadap materi pembelajaran tematik berupa bahan ajar
berbasis praktikum adalah sebagai berikut:
a. Rumusan topik pada pengembangan bahan ajar tematik yaitu jelas,

spesifik, dan operasional, diperoleh penilaian dengan persentase 80%.
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Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar layak untuk digunakan uji coba
dan tidak revisi.

Kesesuaian materi yang disajikan pada pengembangan bahan ajar yaitu
sesuai, diperoleh penilaian dengan persentase 80%. Hal ini
menunjukkan bahwa bahan ajar layak untuk digunakan uji coba dan
tidak revisi.

Relevansi fokus pembelajaran dengan indikator pada pengembangan
bahan ajar tematik yaitu relevan, diperoleh penilaian dengan persentase
80%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar layak untuk digunakan
uji coba dan tidak revisi.

. Rumusan indikator dalam bahan ajar disajikan dengan rumusan
Kompetensi Dasar yang telah ditetapkan dalam Kurikulum 2013 yaitu
sesuai, diperoleh penilaian dengan persentase 80%. Hal ini
menunjukkan bahwa bahan ajar layak untuk digunakan uji coba dan
tidak revisi.

Isi pembelajaran dalam bahan ajar sesuai dengan Kurikulum 2013
yaitu sesuai, diperoleh penilaian dengan persentase 80%. Hal ini
menunjukkan bahwa bahan ajar layak untuk digunakan uji coba dan
tidak revisi.

Sistematika uraian isi pembelajaran dalam bahan ajar tematik yaitu
sistematis, diperoleh penilaian dengan persentase 80%. Hal ini
menunjukkan bahwa bahan ajar layak untuk digunakan uji coba dan

tidak revisi.
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Ruang lingkup materi yang disajikan dalam bahan ajar tematik yaitu
sesuai dengan tema, diperoleh penilaian dengan persentase 80%. Hal
ini menunjukkan bahwa bahan ajar layak untuk digunakan uji coba dan
tidak revisi.

Materi yang disajikan melalui bahan ajar tematik dapat memberikan
motivasi kepada siswa agar lebih giat belajar yaitu memotivasi,
diperoleh penilaian dengan persentase 80%. Hal ini menunjukkan
bahwa bahan ajar layak untuk digunakan uji coba dan tidak revisi.
Tingkat kesukaran bahasa yang digunakan, sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa yaitu sesuai, diperoleh penilaian dengan persentase
80%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar layak untuk digunakan
uji coba dan tidak revisi.

Instrumen evaluasi yang digunakan dapat mengukur kemampuan siswa
yaitu dapat mengukur kemampuan siswa, diperoleh penilaian dengan
persentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar layak untuk
digunakan uji coba dan tidak revisi.

Angket tanggapan yang diisi oleh guru mata pelajaran tematik

kelas IV sebagai ahli pembelajaran dapat dihitung persentase tingkat

kevalidan bahan ajar sebagai berikut:

P

P

= l x100%

D xi

= 40 x100% =80%
50
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Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang dilakukan
oleh guru mata pelajaran tematik kelas IV mencapai 80%. Jika dicocokkan
dengan tabel kriteria kevalidan, persentase tingkat pencapaian 80% berada
pada kualifikasi valid dan tidak revisi. Hal ini menunjukkan bahwa bahan
ajar tematik tema makananku sehat dan bergizi subtema kebiasaan
makanku Kelas IV SD/MI layak untuk digunakan uji coba menurut ahli
pembelajaran bahan ajar tematik kelas 1V SD/ML.

C. Analisis Tingkat Keefektifan dan Kemenarikan Bahan Ajar Tematik
Berbasis Praktikum Tema Makananku Sehat dan Bergizi Subtema
Kebiasaan Makanku Kelas IV A SDN Petungasri 1 Pandaan

Paparan data pada tabel 4.12, 4.13, dan 4.14 merupakan hasil angket
tanggapan yang diisi oleh sasaran subyek uji coba yaitu seluruh siswa kelas 1V
A SDN Petungasri 1 Pandaan terhadap bahan ajar tematik berrbasis praktikum
hasil pengembangan, yang dibagi menjadi 3 tahap yaitu: (1) uji coba
perorangan (one-on-one evaluation), (2) uji coba kelompok kecil (small group
evaluation), dan (3) uji coba lapangan (field evaluatin).

Adapun hasil penilaian uji coba lapangan pada setiap komponen
sebagaimana dianalisis secara kuantitatif untuk uji coba lapangan dapat
diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Kemudahan dalam menggunakan buku ajar tematik ini diperoleh penilaian
dengan persentase 93,57%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan
menggunakan buku ajar tematik ini sangat memudahkan siswa dalam

belajar.
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Penggunaan buku ajar tematik ini dapat memberi semangat siswa dalam
belajar mendapatkan penilaian dengan persentase sebesar 100%. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan menggunakan buku ajar tematik ini sangat
memberi semangat siswa dalam belajar.

Buku ajar tematik ini memudahkan siswa dalam memahami bahan
pelajaran mendapatkan penilaian dengan persentase sebesar 91,42%. Hal
ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan buku ajar tematik ini sangat
memudahkan siswa dalam belajar.

. Soal-soal pada buku ajar tematik ini mendapatkan penilaian dengan
persentase 87,85%. Hal ini menunjukkan bahwa soal-soal yang terdapat
dalam buku ajar tematik ini mudah dipahami oleh siswa.

. Jenis huruf dan ukuran huruf yang terdapat dalam buku ajar tematik ini
mudah dibaca mendapatkan penilaian dengan persentase sebesar 95%. Hal
ini menunjukkan bahwa jenis huruf dan ukuran huruf yang terdapat dalam
buku ajar tematik ini sangat memudahkan siswa dalam membaca materi.
Buku ajar yang dikembangkan jarang menemukan kata-kata yang sulit,
mendapatkan penilaian dengan persentase 86,42%. Hal ini menunjukkan
bahwa di dalam buku ajar tematik ini jarang menemukan kata-kata yang
sulit sehingga siswa mudah memahami materi.

Kejelasan petunjuk yang terdapat dalam buku ajar tematik ini
mendapatkan penilaian dengan persentase 93,57%. Hal ini menunjukkan
bahwa kejelasan petunjuk yang terdapat dalam buku ajar tematik ini sangat

memudahkan siswa dalam penggunaan buku.
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Bahasa yang digunakan dalam buku ajar ini mendapatkan penilaian
dengan persentase 95,71%. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa yang
digunakan dalam buku ajar tematik ini sangat memudahkan siswa
memahami materi.

Soal-soal latihan dalam buku ajar ini mendapatkan penilaian dengan
persentase 90,71%. Hal ini menunjukkan bahwa soal-soal latihan yang
terdapat dalam buku ajar tematik ini sangat mudah dipahami oleh siswa
Buku ajar ini membantu siswa untuk bekerjasama dengan teman dan
lingkungan mendapatkan penilaian dengan persentase sebesar 97,14%. Hal
ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan buku ajar tematik ini sangat
membantu siswa untuk bekerja sama dengan teman dan lingkungan.

Pada tabel 4.14, angket tanggapan yang diisi oleh subjek uji coba yaitu

seluruh siswa kelas IV A yang berjumlah 28 siswa di SDN Petungasri 1

Pandaan, dapat dihitung secara keseluruhan persentase tingkat kemenarikan

buku ajar sebagi berikut:

P

P

Zx
== x100%
Xi

= 1383 x100% =93,14%

Berdasarkan perhitungan di atas maka penilaian yang dilakukan oleh

seluruh siswa kelas IV A mencapai 93,14%. Jika dicocokkan dengan tabel

kriteria kemenarikan, persentase tingkat pencapaian 93,14% berada pada

kualifikasi sangat menarik dan layak. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar
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tematik tema makananku sehat dan bergizi subtema kebiasaan makanku kelas
IV SD/MI sudah baik dan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil validasi dari keseluruhan, baik dari validasi para ahli,
guru mata pelajaran tematik kelas IV SD/MI dan hasil uji coba lapangan
terhadap bahan ajat tematik berbasis praktikum tema makananku sehat dan
bergizi subtema kebiasaan makanku kelas IV SD/MI menunjukkan hasil baik.
Maka secara umum produk pengembangan bahan ajar telah memenuhi
kelayakan dan tidak perlu direvisi atau perbaikan-perbaikan. Akan tetapi,
masukan, saran, dan komentar yang disampaikan oleh validator dalam angket
pertanyaan terbuka, berusaha diwujudkan dengan sebaik-baiknya agar produk
pengembangan yang dihasilkan semakin baik.
. Analisis Pengaruh Penggunaan Bahan Ajar Tematik Berbasis Praktikum
Tema Makananku Sehat dan Bergizi Subtema Kebiasaan Makanku Kelas
IV A SDN Petungasri 1 Pandaan

Hasil belajar dengan menggunakan bahan ajar tematik berbasis
praktikum ini terdapat perbedaan dan dapat meningkatkan pemahaman siswa
yang diukur menggunakan post-test kelas kontrol dan post-test kelas
eksperimen. Hasil analisis dari post-test kelas kontrol dan post-test kelas
eksperimen menunjukkan bahwa nilai rata-rata perolehan hasil belajar kelas
eksperimen mencapai 88,86% sedangkan nilai rata-rata perolehan hasil belajar
kelas kontrol berada pada 76,84% yang menunjukkan bahwa terdapat

perbedaan perolehan belajar siswa sebesar 12,02% antara siswa yang
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menggunakan produk hasil pengembangan bahan ajar tematik berbasis
praktikum dan tidak.

Berdasarkan pengolahan data hasil statistik post-test dari siswa yang
dianilisis melalui rumus uji-t, diperoleh thiwng Sebesar 3,99. Hasil perolehan
thitung 1IN selanjutnya akan dilakukan uji hipotesis dengan taraf signifikan 0,05
(5%). Diketahui pada tabel distribusi t bahwa taraf signifikan 0,05 (5%)
dengan derajat kebebasan (db=27) adalah 2,052, jadi thiwng (3,99) > tiabel
(2,052).

Hasil hipotesis menunjukkan bahwa H, diterima, karena thiwung lebih
besar dari tipe, Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya perbedaan
yang signifikan terhadap pemahaman konsep siswa kelas IV A SDN
Petungasri 1 Pandaan yang menggunakan bahan ajar tematik berbasis
praktikum dari produk pengembangan. Dengan kata lain, produk
pengembangan bahan ajar tematik berbasis praktikum berpengaruh terhadap

pemahaman konsep siswa kelas IV A SDN Petungasri 1 Pandaan.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan Hasil Pengembangan
Berdasarkan proses pengembangan dan hasil uji coba terhadap bahan
ajar tematik berbasis praktikum pada tema makananku sehat dan bergizi
subtema kebiasaan makanku kelas IV di SDN Petungasri 1 Pandaan dapat
dipaparkan sebagai berikut:

1. Pengembangan bahan ajar ini menghasilkan produk berupa buku tematik
berbasis praktikum tema makananku sehat dan bergizi subtema kebiasaan
makanku pembelajaran 1-3 untuk siswa kelas IV SD/MI. Produk tersebut
telah memenuhi komponen sebagai buku ajar yang baik. Hasil
pengembangan ini dapat menambah keragaman buku ajar tematik kelas 1V
khususnya yang dikembangkan dengan berbasis praktikum dan bisa
dijadikan sebagai rujukan bagi guru dan siswa dalam proses pembelajaran
tematik di SDN Petungasri 1 Pandaan.

2. Pengembangan buku ajar dilakukan dengan cara mengetahui tingkat
keefektifan dan kemenarikan yang diperoleh hasil dari validasi ahli materi,
ahli desain, guru mata pelajaran tematik kelas 1V, dan uji coba siswa kelas
IV A SDN Petungasri 1 Pandaan. Hasil yang diperoleh adalah sebagai
berikut:

a. Hasil validasi ahli materi terhadap pengembangan bahan ajar tematik

berbasis praktikum mendapatkan kualifikasi baik berdasarkan
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penilaian terhadap bahan ajar dengan persen kevalidan mencapai 86%
yang berarti bahan ajar tematik berbasis praktikum valid dan tidak
revisi.

b. Hasil validasi ahli desain terhadap pengembangan bahan ajar tematik
berbasis praktikum mendapatkan kualifikasi sangat baik berdasarkan
penilaian terhadap bahan ajar dengan persen kevalidan mencapai 94%
yang berarti bahan ajar tematik berbasis praktikum sangat valid dan
tidak revisi.

c. Hasil validasi guru mata pelajaran tematik kelas IV terhadap
pengembangan bahan ajar tematik berbasis praktikum mendapatkan
kualifikasi baik berdasarkan penilaian terhadap bahan ajar dengan
persen kevalidan mencapai 80% yang berarti bahan ajar tematik
berbasis praktikum valid dan tidak revisi.

d. Hasil uji coba siswa kelas IV A terhadap pengembangan bahan ajar
tematik berbasis praktikum memiliki tingkat kemenarikan dengan
kualifikasi sangat baik berdasarkan penilaian terhadap bahan ajar
dengan persen kevalidan mencapai 93,14% yang berarti bahan ajar
tematik berbasis praktikum sangat menarik dan layak.

3. Pengaruh bahan ajar hasil pengembangan terhadap pemahaman konsep
siswa berdasarkan uji coba lapangan yang diukur dengan menggunakan tes
mencapai hasil belajar sebagai berikut:

a. Hasil belajar dengan menggunakan bahan ajar tematik berbasis

praktikum ini terdapat perbedaan dan dapat meningkatkan pemahaman
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siswa yang diukur menggunakan post-test kelas eksperimen dan post-
test kelas kontrol. Hasil analisis dari post-test kelas eksperimen dan
post-test kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai rata-rata perolehan
hasil belajar kelas eksperimen mencapai 88,86% sedangkan nilai rata-
rata perolehan hasil belajar kelas kontrol berada pada 76,84% yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan perolehan belajar siswa
sebesar 12,02% antara siswa yang menggunakan produk hasil
pengembangan bahan ajar tematik berbasis praktikum dan tidak.

Berdasarkan pengolahan data hasil statistik post-test dari siswa yang
dianilisis melalui rumus uji t, diperoleh thiwng Sebesar 3,99. Hasil
perolehan thiwng ini selanjutnya akan dilakukan uji hipotesis dengan
taraf signifikan 0,05 (5%). Diketahui pada tabel distribusi t bahwa taraf
signifikan 0,05 (5%) dengan derajat kebebasan (db=27) adalah 2,052,
Jjadi thitung (3,99) > tianel (2,052). Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
thitung lebih besar dari twape, maka Ha diterima dan H, ditolak, sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya perbedaan yang signifikan
antara nilai siswa yang menggunakan dan tidak menggunakan bahan
ajar tematik berbasis praktikum tema makananku sehat dan bergizi
subtema kebiasaan makanku kelas IV. Hal tersebut menunjukkan
bahwa bahan ajar tematik berbasis praktikum tema makananku sehat
dan bergizi subtema kebiasaan makanku kelas IV SD/MI mampu

meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran.
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B. Saran
Bahan ajar yang dikembangkan diharapkan dapat menunjang
pembelajaran tematik di kelas IV SD/MI. Adapun saran-saran vyang
disampaikan meliputi saran untuk keperluan pemanfaatan produk dan saran
untuk keperluan pengembangan lebih lanjut. Secara rinci saran-saran tersebut
dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Saran untuk Keperluan Pemanfaatan Produk
Untuk mengoptimalkan pemanfaatan bahan ajar tematik berbasis
praktikum tema makananku sehat dan bergizi subtema kebiasaan makanku
kelas IV SD/MI disarankan hal-hal sebagai berikut:

a. Bahan ajar tematik berbasis praktikum tema makananku sehat dan
bergizi subtema kebiasaan makanku kelas IV SD/MI yang
dikembangkan ini hanyalah sebagai bahan ajar pendukung buku yang
sudah ada untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa.

b. Bahan ajar tematik berbasis praktikum tema makananku sehat dan
bergizi subtema kebiasaan makanku kelas IV SD/MI hendaknya
digunakan dengan bimbingan guru. Hal ini karena dalam pembelajaran
siswa melakukan praktikum yang harus dengan pantauan guru agar
tidak salah konsep.

2. Saran untuk Pengembangan Lebih Lanjut
Untuk keperluan pengembangan lebih lanjut disarankan hal-hal
berikut. Bahan ajar tematik berbasis praktikum tema makananku sehat dan

bergizi subtema kebiasaan makanku kelas 1V SD/MI masih memiliki
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beberapa kelemahan. Oleh sebab itu, disarankan kepada pengembangan

yang berminat untuk mengatasi kelemahan ini:

a. Bahan ajar tematik berbasis praktikum tema makananku sehat dan
bergizi subtema kebiasaan makanku kelas 1V SD/MI untuk tema lain
perlu dikembangkan. Dengan adanya bahan ajar berbasis praktikum
diharapkan dapat membantu siswa memahami atau mengubah hal-hal
yang abstrak menjadi konkret, karena siswa secara langsung dapat
mengalami sendiri hal-hal yang dipelajari dan siswa menjadi lebih
aktif dalam proses belajar mengajar.

b. Bahan ajar tematik berbasis praktikum tema makananku sehat dan
bergizi subtema kebiasaan makanku kelas IV SD/MI dapat dijadikan
rujukan oleh guru untuk mencoba mengembangkan bahan ajar yang

sesuai dengan kondisi sekolah dan siswa.
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ajar ini membahas tentang
Kebiasaan Makanku yang diajarkan pada siswa
kelas IV SD/MI, disusun dengan menggunakan bahasa
sederhana sehingga anak dengan mudah memahami
materi. Penulis menyajikan bahan ajar subtema
Kebiasaan Makanku dengan berbasis Praktikum,
diharapkan dapat membantu siswa memahami
atau mengubah hal-hal yang abstrak menjadi
konkret, karena siswa secara langsung dapat
mengalami sendiri hal-hal yang dipelajari dan
siswa menjadi lebih aktif dalam proses belajar
mengajar.
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Kata Pengantar

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT yang telah memberi hidayah,
ilmu, kesehatan, dan kesempatan yang sangat berharga, sehingga saya dapat
menyelesaikan penyusunan buku ajar Tematik kelas IV SD/MI Tema 9
Makananku Sehat dan Bergizi Subtema 3 Kebiasaan Makanku Pembelajaran 1-3
berbasis praktikum ini.

Buku ajar ini disusun berdasarkan kurikulum 2013 dengan berbasis
praktikum yang bertujuan untuk memberi kesempatan kepada siswa melakukan
pengamatan agar mereka mengetahui makna dari materi yang sedang
dipelajarinya. Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran dengan memadukan
beberapa tema mata pelajaran ke dalam satu tfema. Tema tersebut merupakan
kajian dalam Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, PPKn, PTOK, dan SBdP.
Pengembangan setiap tema disesuaikan dengan kondisi lingkungan di sekitar
siswa.

Penulis berharap buku ajar Tematik kelas IV SD/MI Tema 9 Makananku
Sehat dan Bergizi Subtema 3 Kebiasaan Makanku berbasis Praktikum ini, dapat
berguna dan bermanfaat khususnya bagi siswa dan umumnya bermanfaat bagi
para pendidik dan semua elemen kependidikan dan non kependidikan. Mudah-

mudahan buku ini dapat dipergunakan dengan baik dalam proses belajar-
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Dalam bahan ajar ini, kalian mempelajari materi tentang kebiasaan
makanku yang dipersiapkan untuk siswa sekolah dasar kelas IV sebagai penunjang

Kurikulum 2013. Adapaun kompetensi dasar yang dikembangkan adalah sebagai

berikut:

Pembelajaran 1

Kompetensi Dasar

Indikator

PPKn

3.2.Memahami hak dan ke-
wajiban sebagai warga
dalam kehidupan sehari-
hari di rumah, sekolah
dan masyarakat.

4.2.Melaksanakan kewajib-
an sebagai warga di
lingkungan rumah, seko-
lah dan masyarakat.

— Menjelaskan pentingnya
memiliki kebiasaan me-
ngonsumsi makanan/mi-
numan sehat bagi kese-
hatan tubuh melalui ke-
giatan diskusi dan me-
ngisi jurnal harian.

— Mengaplikasikan kebia-
saan mengonsumsi ma-
kanan/minuman  sehat
bagi kesehatan tubuh
melalui kegiatan diskusi
dan mengisi jurnal hari-

an.
Bahasa Indonesia 3.4.Menggali informasi dari | — Menemukan informasi
teks cerita pefualangan | tentang masyarakat

tentang lingkungan dan
sumber daya alam de-
ngan bantuan guru dan
teman dalam bahasa
Indonesia lisan dan tulis
dengan memilih dan me-
milah kosakata baku.
4.4 Menyajikan teks cerita
petualangan tentang

lingkungan dan sumber

Hunza melalui kegiatan
membaca dan meng-

analisis isi teks bacaan.
— Membuat

tentang teks petualang-

kesimpulan

an.

TEMATIK SD/MI KELAS IV @
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daya alam secara man-
diri dalam teks bahasa
Indonesia lisan dan tulis
dengan memilih dan me-
milah kosakata baku.

IPS

3.5.Memahami manusia da-
lam dinamika interaksi
dengan lingkungan alam,
sosial, budaya, dan eko-
nomi.

4 5.Menceritakan
dalam dinamika interak-

manusia
si dengan lingkungan
alam, sosial, budaya, dan
ekonomi.

— Mengidentifikasi hubu-
ngan interaksi antara
kondisi geografis ma-
syarakat Hunza dan ke-
biasaan  pola  makan
sehat melalui kegiatan
menganalisis isi bacaan.

— Menjelaskan hubungan
interaksi antara kondisi
geografis  masyarakat

Hunza dan kebiasaan

pola makan sehat me-

lalui kegiatan mengana-

lisis isi bacaan.

Pembelajaran 2

Kompetensi Dasar

Indikator

PPKn

3.2.Memahami hak dan ke-
wajiban sebagai warga
dalam kehidupan sehari-
hari di rumah, sekolah
dan masyarakat.

4.2.Melaksanakan kewajiban
sebagai warga di lingku-
ngan rumah, sekolah dan
masyarakat.

— Menjelaskan pentingnya
kebiasaan makan pagi
bagi kesehatan tubuh
melalui kegiatan analisis
bacaan.

— Mengaplikasikan kebia-
saan makan pagi me-
lalui kegiatan mengisi
jurnal harian.

PJOK

3.3.Memahami konsep vari-
asi dan kombinasi pola

— Mempraktikkan gerakan

dasar atletik jalan dan

TEMATIK SD/MI KELAS IV Hl)
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PJOK

gerak dasar lokomotor
dan nonlokomotor untuk
membentuk gerakan da-
sar atletik jalan cepat
dan lari melalui per-
mainan atau olahraga
tradisional.

4.3.Mempraktikkan kombi-
nasi pola gerak dasar lo-
komotor untuk memben-
tuk gerakan dasar atle-
tik jalan cepat dan lari
yang dilandasi konsep
gerak melalui permainan
dan atau tradisional.

lari yang dilandasi kon-
sep gerak melalui per-
mainan dan atau tradisi-
onal.

Mempraktikan lari 50 m
dengan teknik yang be-
nar melalui kegiatan lari
sprint dan permainan.

Bahasa Indonesia

3.4.Menggali informasi dari
teks cerita petualangan
tentang lingkungan dan
sumber daya alam de-
ngan bantuan guru dan
teman dalam bahasa In-
donesia lisan dan tulis
dengan memilih dan me-
milah kosakata baku.

4.4 Menyajikan teks cerita
petualangan tentang
lingkungan dan sumber
daya alam secara man-
diri dalam teks bahasa
Indonesia lisan dan tulis
dengan  memilih  dan
memilah kosakata baku.

Menemukan informasi
tentang manfaat makan
pagi melalui kegiatan
membaca teks.

Melaporkan kebiasaan
makan melalui kegiatan
mengisi jurnal.

TEMATIK SD/MI KELAS IV ?@w
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Pembelajaran 3

Kompetensi Dasar

Indikator

Bahasa Indonesia

3.1.Menggali informasi dari
teks laporan hasil pe-
ngamatan tentang gaya,
gerak, energi panas, bu-
nyi, dan cahaya dengan
bantuan guru dan teman
dalam bahasa Indonesia
lisan dan tulis dengan
memilih dan memilah ko-
sakata baku .
4.1.Mengamati, mengolah,
dan menyajikan teks la-
poran hasil pengamatan
tentang gaya, gerak,
energi panas, bunyi, dan
cahaya dalam bahasa
Indonesia lisan dan tulis
dengan memilih dan me-
milah kosakata baku.

Setelah membaca teks,
siswa mampu  siswa
mampu
manfaat air bagi tubuh

menjelaskan

manusia dengan benar.

IPA

3.7.Mendeskripsikan hubu-
ngan antara sumber da-
ya alam dengan lingku-
Ingan, teknologi, dan
masyarakat.

4.6.Menyajikan laporan ten-
tang sumber daya alam
dan pemanfaatannya
oleh masyarakat.

Menyebutkan manfaat
air bagi tubuh manusia.
Menjelaskan pentingnya
minum air putih bagi tu-
buh manusia.
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Lampiran V:

ANGKET VALIDASI
AHLI MATERI TEMATIK
“BAHAN AJAR BERBASIS PRAKTIKUM PADA TEMA MAKANANKU
SEHAT DAN BERGIZI SUBTEMA KEBIASAAN MAKANKU UNTUK
SISWA KELAS IV SD/MI”

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan bahan ajar tematik berbasis
praktikum pada “Tema Makananku Sehat dan Bergizi Subtema Kebiasaan
Makanku” untuk siswa kelas 1V SD/MI, maka peneliti bermaksud mengadakan
validasi materi bahan ajar yang telah diproduksi sebagai salah satu bahan
pembelajaran. Untuk maksud di atas, peneliti mohon kesediaan Bapak/lbu agar
mengisi angket di bawah ini sebagai ahli materi. Tujuan dari pengisian angket
adalah mengetahui kesesuaian pemanfaatan bahan ajar ini. Hasil dari pengukuran
melalui angket akan digunakan untuk penyempurnaan bahan ajar agar dapat
dimanfaatkan dalam pembelajaran. Sebelumnya saya sampaikan terima kasih atas

kesediaan Bapak/lbu sebagai ahli materi.

Nama AR S ) 1 TSR T i TR oo U Y JOUTOTRVRRTN
NIP . . ........c.ccneerrenrnnenrinne
Jabatan e rree e SO
Instansi TSP RRPR
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B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu Bapak/lbu membaca
atau mempelajari bahan ajar yang dikembangkan.
2. Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, ¢, d, atau e pada jawaban
sesuai dengan penilaian yang Bapak/Ibu anggap paling tepat.

3. Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan.



C. Pertanyaan-pertanyaan Angket

1.

Bagaimanakah rumusan topik pada pengembangan bahan ajar tematik ini?

a.

b.

C.

d.

e.

Sangat jelas, spesifik, dan operasional
Jelas, spesifik, dan operasional

Cukup jelas, spesifik, dan operasional
Kurang jelas, spesifik, dan operasional

Tidak jelas, spesifik, dan operasional

Bagaimana kesesuaian materi yang disajikan pada pengembangan bahan

ajar tematik ini?

a.
b.

C.

d.

e

Sangat sesuai

Sesuai

Cukup sesuai

Kurang sesuai

Tidak sesuai

Bagaimana relevansi fokus pembelajaran dengan indikator pada

pengembangan bahan ajar tematik ini?

a.

b.

C.

d.

e

Sangat relevan
Relevan

Cukup relevan
Kurang relevan

Tidak relevan

Apakah rumusan indikator dalam bahan ajar disajikan dengan rumusan

Kompetensi Dasar yang telah ditetapkan dalam Kurikulum 2013?

a
b.

C.

d.

e.

Sangat sesuai

Sesuai

Cukup sesuai

Kurang sesuai

Tidak sesuai

Apakah isi pembelajaran dalam bahan ajar sesuai dengan Kurikulum 2013?

a.
b.

C.

o

Sangat sesuai

Sesuai

Cukup sesuai

Kurang sesuai

Tidak sesuai



6. Bagaimana sistematik uraian isi pembelajaran dalam bahan ajar tematik ini?
a. Sangat sistematis
b. Sistematis
c. Cukup sistematis
d. Kurang sistematis
e. Tidak sistematis
7. Bagaimana ruang lingkup materi yang disajikan dalam bahan ajar tematik
ini?
a. Sangat sesuai dengan tema
b. Sesuai dengan tema
c. Cukup sesuai dengan tema
d. Kurang sesuai dengan tema
e. Tidak sesuai dengan tema
8. Apakah materi yang disajikan melalui bahan ajat tematik ini dapat
memberikan motivasi kepada siswa agar lebih giat belajar?
a. Sangat memotivasi
b. Memotivasi
c. Cukup memotivasi
d. Kurang memotivasi
e. Tidak memotivasi
9. Bagaimana tingkat kesukaran bahasa yang digunakan, apakah sesuai
dengan tingkat pemahaman siswa?
a. Sangat sesuai
b. Sesuai
c. Cukup sesuai
d. Kurang sesuai
e. Tidak sesuai
10. Apakah instrumen evaluasi yang digunakan dapat mengkur kemampuan
siswa?
a. Dapat mengukur kemampuan siswa
b. Dapat mengukur kemampuan siswa

c. Cukup mengukur kemampuan siswa

o

Kurang mengukur kemampuan siswa

e. Tidak mengukur kemampuan siswa
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Lampiran VI:

ANGKET VALIDASI
AHLI DESAIN PRODUK
“BAHAN AJAR BERBASIS PRAKTIKUM PADA TEMA MAKANANKU
SEHAT DAN BERGIZI SUBTEMA KEBIASAAN MAKANKU UNTUK
SISWA KELAS IV SD/MI”

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan bahan ajar tematik berbasis
praktikum pada “Tema Makananku Sehat dan Bergizi subtema Kebiasaan
Makanku” untuk siswa kelas IV SD/MI, maka peneliti bermaksud mengadakan
validasi desain bahan ajar yang telah diproduksi sebagai salah satu bahan
pembelajaran. Untuk maksud di atas, peneliti mohon kesediaan Bapak/lbu agar
mengisi angket di bawah ini sebagai ahli desain bahan ajar. Tujuan dari pengisian
angket adalah mengetahui kesesuaian pemanfaatan bahan ajar ini. Hasil dari
pengukuran melalui angket akan digunakan untuk penyempurnaan bahan ajar agar
dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran. Sebelumnya saya sampaikan terima kasih
atas kesediaan Bapak/lbu sebagai ahli desain.
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B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Bacalah setiap item dengan cermat.
2. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan
anda memberi tanda cek pada salah satu jawaban yang sesuai dengan
pernyataan anda.

3. Keterangan makna pada huruf pilihan anda adalah sebagai berikut:



Jawaban Keterangan Skor
SB Sangat baik 5
B Baik 4
CB Cukup Baik 3
KB Kurang Baik 2
STB Sangat Tidak Baik 1
C. Pertanyaan-pertanyaan Angket
KETERANGAN
NO PERNYATAAN 4 3 4
1 | Desain cover sesuai dengan isi materi.
2 | Jenis huruf yang digunakan sesuai dengan
siswa kelas IV SD/MI.
3 | Ukuran huruf yang digunakan sesuai
dengan siswa kelas IV SD/ MI.
4 | Gambar pada buku sesuai dengan materi

yang disajikan.

5 | Gambar yang digunakan pada buku
menarik minat siswa dalam belajar.

6 | Tata letak gambar pada buku menarik.

7 | Gambar pada buku memperjelas materi.

8 | Ukuran gambar pada buku tepat.

9 | Warna pada buku konsisten.

10 | Layout vyang digunakan pada buku

menarik.

JUMLAH
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SUBTEMA 3

KEBIASAAN MAKANKU

Kebiasaan makan yang sehat dalam keluarga sangatlah penting. Tampak
seperti pada gambar di atas, mereka adalah 1 keluarga yang terdiri dari ayah,
ibu, 2 orang anak, dan kakek yang sedang menikmati makan bersama, menu makan
yang mereka konsumsi sehat yaitu terdiri atas nasi, ayam, telur, sayur-mayur,
dan jus jeruk. Kita juga dianjurkan unfuk makan secara teratur 3 kali dalam
sehari yaitu makan pagi pada pukul 06:00, makan siang pada pukul 12:00, dan
makan malam pada pukul 19:00.

Pola makan dalam keluarga harus diperhatikan dengan mengonsumsi
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makanan yang mengandung gizi seimbang yaitu terdiri dari karbohidrat, protein,
lemak, vitamin, dan mineral. Selain membiasakan makan-makanan yang sehat dan
teratur perlu berolahraga agar tubuh tetap sehat dan bugar sehingga terhindar
dari penyakit.

TEMATIK SD/MI KELAS IV ?@




Lampiran VII:

ANGKET VALIDASI
GURU MATA PELAJARAN TEMATIK KELAS IV
“BAHAN AJAR BERBASIS PRAKTIKUM PADA TEMA MAKANANKU
SEHAT DAN BERGIZI SUBTEMA KEBIASAAN MAKANKU UNTUK
SISWA KELAS IV SD/MI”

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan bahan ajar tematik berbasis
praktikum pada “Tema Makananku Sehat dan Bergizi Subtema Kebiasaan
Makanku” untuk siswa kelas 1V SD/MI, maka peneliti bermaksud mengadakan
validasi pembelajaran bahan ajar yang telah diproduksi sebagai salah satu bahan
pembelajaran. Untuk maksud di atas, peneliti mohon kesediaan Bapak/lbu agar
mengisi angket di bawah ini sebagai ahli pembelajaran. Tujuan dari pengisian
angket adalah mengetahui kesesuaian pemanfaatan bahan ajar ini. Hasil dari
pengukuran melalui angket akan digunakan untuk penyempurnaan bahan ajar agar
dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran. Sebelumnya saya sampaikan terima kasih

atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai ahli pembelajaran.
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B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu Bapak/lbu membaca
atau mempelajari bahan ajar yang dikembangkan.
2. Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, ¢, d, atau e pada jawaban
sesuai dengan penilaian yang Bapak/Ibu anggap paling tepat.

3. Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan.



C. Pertanyaan-pertanyaan Angket

1.

Bagaimanakah rumusan topik pada pengembangan bahan ajar tematik ini?

a.

b.

C.

d.

e.

Sangat jelas, spesifik, dan operasional
Jelas, spesifik, dan operasional

Cukup jelas, spesifik, dan operasional
Kurang jelas, spesifik, dan operasional

Tidak jelas, spesifik, dan operasional

Bagaimana kesesuaian materi yang disajikan pada pengembangan bahan

ajar tematik ini?

a.
b.

C.

d.

e

Sangat sesuai

Sesuai

Cukup sesuai

Kurang sesuai

Tidak sesuai

Bagaimana relevansi fokus pembelajaran dengan indikator pada

pengembangan bahan ajar tematik ini?

a.

b.

C.

d.

e

Sangat relevan
Relevan

Cukup relevan
Kurang relevan

Tidak relevan

Apakah rumusan indikator dalam bahan ajar disajikan dengan rumusan

Kompetensi Dasar yang telah ditetapkan dalam Kurikulum 2013?

a
b.

C.

d.

e.

Sangat sesuai

Sesuai

Cukup sesuai

Kurang sesuai

Tidak sesuai

Apakah isi pembelajaran dalam bahan ajar sesuai dengan Kurikulum 2013?

a.
b.

C.

o

Sangat sesuai

Sesuai

Cukup sesuai

Kurang sesuai

Tidak sesuai



6. Bagaimana sistematik uraian isi pembelajaran dalam bahan ajar tematik ini?
a. Sangat sistematis
b. Sistematis
c. Cukup sistematis
d. Kurang sistematis
e. Tidak sistematis
7. Bagaimana ruang lingkup materi yang disajikan dalam bahan ajar tematik
ini?
a. Sangat sesuai dengan tema
b. Sesuai dengan tema
c. Cukup sesuai dengan tema
d. Kurang sesuai dengan tema
e. Tidak sesuai dengan tema
8. Apakah materi yang disajikan melalui bahan ajat tematik ini dapat
memberikan motivasi kepada siswa agar lebih giat belajar?
a. Sangat memotivasi
b. Memotivasi
c. Cukup memotivasi
d. Kurang memotivasi
e. Tidak memotivasi
9. Bagaimana tingkat kesukaran bahasa yang digunakan, apakah sesuai
dengan tingkat pemahaman siswa?
a. Sangat sesuai
b. Sesuai
c. Cukup sesuai
d. Kurang sesuai
e. Tidak sesuai
10. Apakah instrumen evaluasi yang digunakan dapat mengkur kemampuan
siswa?
a. Dapat mengukur kemampuan siswa
b. Dapat mengukur kemampuan siswa

c. Cukup mengukur kemampuan siswa

o

Kurang mengukur kemampuan siswa

e. Tidak mengukur kemampuan siswa



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEGI MITTVIN VNVINVIA 40 AAVA Al TVAELNEL

Mei 2015

Malang,
NIP.

D. Kritik dan Saran



Gambar 1.1 Suku Hunza
Sumber: www.vegan-vegetarian-info.com
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Gambar 1.1 adalah gambar masyarakat yang usia hidupnya mencapai lebih
dari 100 tahun, mereka adalah Suku Hunza yang kini menjadi masyarakat sehat,
kuat, dan terpanjang usia di dunia. Mereka hebat, meskipun sudah tua tetapi
tubuhnya masih terlihat sehat. Tahukah kalian bagaimana caranya agar tubuh
kita tetap sehat hingga tua? Mari kita baca sebuah artikel tentang Rahasia
Sehat, Bahagia, dan Panjang Umur dari suku Hunza pada halaman 3.

TEMATIK SD/MI KELAS IV @w
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Rahasia Sehat, Bahagia, dan Panjang Umur dari Suku Hunza

Keterkaitan antara makanan dan
usia panjang ini terlihat jelas dalam
kehidupan Suku Hunza di Lembah
Hunza, sebelah  utara  Pakistan.
Masyarakat Hunza hidup hingga usia
145 tahun dengan tekanan darah
normal, keadaan kolesterol baik, dan
tetap melakukan aktivitas fisik. Selain e
menanam gandum, buah-buahan,  Gambar 1.2 Hasil Pertanian Suku Hunz
sayuran, dan biji-bijian, masyarakat Sumber: Sehatbervegetarian.blogspot.com
Hunza juga menjadikan hasil panennya
sebagai makanan pokok. Jika
dibandingkan dengan Suku Eskimo di
Kutub Utara yang 90% pemakan daging,
banyak ditemukan yang menderita
penyakit degeneratif yaitu penyakit
- akibat penurunan fungsi organ/alat

" tubuh. Kebanyakan orang Eskimo hidup

Gambar 1.3 Suku Eskimo sehat hanya sampai usia 25 tahun.

Sumber: oomphstore-vZ.oomph.co.id Selain itu, kondisi alam dan

lingkungannya juga sangat mendukung. Di ketinggian 2.438 m, masyarakat Hunza
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dapat menghirup udara segar dan bebas polusi. Cara mereka berkebun dilakukan
secara alami, tanpa menggunakan pestisida atau bahan adiktif lainnya sehingga
menghasilkan sayuran yang benar-benar sehat. Jauh dari keramaian kota serta
kehidupan yang konsumtif dan materialistis, membuat Suku Hunza selalu hidup
dalam kedamaian. Hal ini sangat mendukung mereka untuk hidup lebih lama.
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http://en.wikipedia.org/wiki/Dan_%28rank%29
http://maps.google.com/maps?ll=33.6666666667,73.1666666667&spn=10.0,10.0&q=33.6666666667,73.1666666667%20%28Pakistan%29&t=h
http://en.wikipedia.org/wiki/Eskimo
http://en.wikipedia.org/wiki/Qutb

Berdasarkan hasil penelitian Badan
Kesehatan Dunia (WHO) menyimpulkan
bahwa sejarah orang-orang sehat, kuat,
dan tferpanjang usia di dunia dimasa ini
adalah Suku Hunza yang tinggal dan hidup
di  kaki pegunungan Himalaya-Kashmir
India. Usia mereka rata-rata mencapai 145
tahun. Dalam wusia 80 tahun mereka
sebanding dengan orang indonesia berusia
40 tahun, dan mereka dalam usia tersebut

masih melakukan segala aktivitas, baik
berladang, bertani, bahkan sering berolah

raga Seperti umumnya masyarakat

: Gambar 1.4 Peta Kashmir India
Indonesia. Sumber: oomphstore-vZ.oomph.co.id

Pada umumnya Suku Hunza suka hidup bertoleransi dan suka berbagi
sesama. Mereka tidak ingin hidup berlebihan, kesederhanaan terpancar dari
kehidupannya, bahkan mereka lebih senang hidup membantu dan bergotong
royong dalam segala hal. Kegiatan seperti ini sering mereka lakukan dimana saja,
kapan saja, tfanpa mengenal waktu serta keadaan. Disinilah mereka mendapat
ketenangan untuk berfikir dalam menyelesaikan permasalahan hidup, karena pada
jiwa yang tenang terdapat fikiran yang jernih, karena setiap penyakit timbul
hampir 45% adalah dari batin/fikiran.

Orang-orang Hunza pada umumnya senang dan gemar menjaga alam. Hidup
mereka jauh dari hal-hal yang merusak alam. Mereka tidak senang dengan polusi
udara, dll. Udara yang mereka hirup dan air yang mereka minum adalah benar-
benar alami. Begitu juga dengan makanan-makanan yang mereka konsumsi
hampir 100% adalah alami 60%-nya dalam bentuk mentah dan segar tanpa
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mengalami proses pengawetan, kebanyakan jenis makanan tersebut berbentuk
biji-bijian seperti gandum, jagung, tanaman palawija dan lain-lainnya tidak pernah
mereka berikan pupuk, atau insektisida yang mengandung racun. (Wisnu: 2012)
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http://maps.google.com/maps?ll=27.9880555556,86.9252777778&spn=0.1,0.1&q=27.9880555556,86.9252777778%20%28Himalayas%29&t=h
http://maps.google.com/maps?ll=-6.175,106.828333333&spn=10.0,10.0&q=-6.175,106.828333333%20%28Indonesia%29&t=h

Setelah kalian membaca artikel di atas temukan kata-kata sulit dalam teks

yang telah kalian baca, kemudian carilah artinya di dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia dan tulis dalam tabel di bawah ini!

Kata Sulit

Arti Kata

Anak-anak sudah membaca artikel dan memahami kata-kata sulit dalam

bacaan Rahasia Sehat, Bahagia, dan Panjang Umur dari suku Hunza, sekarang

buatlah kesimpulan dari bacaan tersebut!

Kesimpulan
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Bersama dengan teman kalian, ayo diskusikan hubungan antara kebiasaan
pola makan yang baik terhadap kesehatan ftubuh. Tuliskan hasilnya pada bagan
seperti berikut!

kebiasaan
pola makan
yang baik
terhadap
kesehatan
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Bagaimana dengan kebiasaan makanmu sehari-hari? Sudahkah kalian
menerapkan kebiasaan pola makan sehat dan feratur dengan mengonsumsi
makanan gizi seimbang yaitu yang mengandung karbohidrat, protein, lemak,
vitamin, dan mineral? Sekarang mari kita coba bersama-sama menyusun menu
makanan yang memenuhi gizi seimbang.
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Kegiatan 1.1

Menyusun Menu Makanan dalam Sehari

1. Bentuklah 5 kelompok yang masing-masing terdiri dari 6 anak.
2. Kemudian setiap kelompok menyiapkan jenis-jenis makanan yang
akan digunakan untuk menyusun menu makanan:

a. Kelompok 1: Menu makan pagi

Contoh: Nasi putih, telur ceplok, tempe goreng, sayur pecel
(sawi, kacang panjang, tauge), pisang, susu.

. Kelompok 2: Menu makan selingan

Contoh: Klepon, putu, onde-onde, getuk, lupis, cenil, nagasari,
donat singkong, bakpao telo, air putih.

. Kelompok 3: Menu makan siang.

Contoh: Nasi putih, ikan mujair goreng, tfahu goreng, sayur asem
(kacang panjang, krai, jagung), pepaya, jus jeruk.

. Kelompok 4: Menu makan selingan.
Contoh: Singkong keju, jus melon.

. Kelompok 5: Menu makan malam.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALAN

Contoh: Nasi putih, sayur oseng-oseng (wortel, bunga kol,
buncis), ayam goreng, apel, teh.

. Lakukan diskusi bersama anggota kelompok kalian untuk mengetahui
kandungan gizi yang terkandung dalam jenis-jenis makanan tersebut
dan tuliskan dalam bentuk tabel.




Perhatikan contoh di bawah ini!

Waktu Kegiatan l Jenis Kandungan Gizi
06:00 | MakanPagi |1 Gado-gado 1. Karbohidrat, protein,
2.Pisang lemak, vitamin, mineral

3. Susu 2. Karbohidrat, vitamin
| A, mineral

3. Protein, lemak, mineral

09:00 | Makan Selingan
12:00 | Makan Siang
16:00 | Makan Selingan
19:00 | Makan Malam

Diskusikan hasil jawaban kelompok kalian dengan kelompok lain. Tuliskan
hal-hal apa yang perlu diperbaiki.

Hasil Diskusi
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Kandungan Gizi Makanan

Kandungan Gizi Makanan adalah zat-zat yang menyusun bahan makanan.
Zat-zat yang terkandung dalam makanan adalah karbohidrat, protein, lemak,
vitamin, dan mineral. Dalam susunan hidangan Indonesia berbagai bahan makanan
dapat dikelompokkan menjadi empat kelompok yaitu:

1. Bahan makanan pokok.

2. Bahan makanan lauk-pauk.

3. Bahan makanan sayur-mayur.
4. Bahan makanan buah-buahan.

Menurut Departemen Gizi dan Kesehatan Masyarakat (2011: 17), makanan
setelah dikonsumsi mengalami proses pencernaan di dalam alat pencernaan.
Fungsi umum zat gizi adalah:

1. Sebagai sumber energi atau tenaga.

Sebagai pertumbuhan dan perkembangan tubuh.
Memelihara jaringan tubuh.

Mengganti sel yang rusak.

o s~ wnN

Sebagai pertahanan tubuh terhadap penyakit.
Menurut Sulistyoningsih (2011: 8), terdapat penggolongan bahan makanan
berdasarkan fungsi zat gizi tersebut, yaitu:

1. Zat gizi penghasil energi atau tenaga adalah karbohidrat, lemak, dan protein
yang sebagian besar dihasilkan dari makanan pokok.
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Contoh: beras, kentang, ketela pohon, roti, sagu, dll.

2. Zat gizi pembangun adalah protein, vitamin, dan mineral yang sebagian besar
dihasilkan dari lauk-pauk.
Contoh: telur, ikan, ayam, daging, kacang-kacangan, dll.

3. Zat gizi pengatur adalah vitamin dan mineral yang sebagian besar dihasilkan
dari sayur-mayur dan buah-buahan.
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Contoh: wortel, bayam, jeruk, apel, melon, dll.
1. Karbohidrat
Karbohidrat berfungsi sebagai sumber energi utama untuk melakukan
kegiatan sehari-hari. Apabila tubuh kekurangan zat karbohidrat, maka tubuh
terasa lebih cepat lelah karena kekurangan energi. Zat karbohidrat terdapat
pada beberapa makanan diantaranya nasi, kentang, ubi, singkong, jagung,
gandum, dan lainnya. Adapun potongan ayat AI-Qur‘an yang menerangkan
tentang biji-bijian terdapat dalam surat '‘Abasa ayat 24-27 sebagai berikut:
Eo il s Bl @) maelab () g ol gl

-

@) > e Ll @ (8 o o

Artinya: (24) Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya.

(25) Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit),
(26) kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya, (27) lalu Kami
tumbuhkan biji-bijian di bumi itu,
2. Protein

Protein merupakan sumber energi yang dibutuhkan tubuh untuk
pertfumbuhan dan mengganti jaringan fubuh yang rusak. Protein terdapat pada
makanan nabati ataupun hewani. Protein terdapat pada ikan, ayam, daging,
telur, udang, tahu, fempe, susu, serta kacang-kacangan. Adapun potongan ayat
Al-Qur'an yang menerangkan tentang protein hewani terdapat dalam surat Al-
Mu'min ayat 79 dan surat An-Nahl ayat 14 sebagai berikut:
Surat Al-Mu'min ayat 79:

fiﬂ:,:ﬁl ',E%Tj:ﬁ::;f: IE“ P
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Artinya: (79) Allahlah yang menjadikan binatang ternak untuk kamu,
sebagiannya untuk kamu kendarai dan sebagiannya untuk kamu makan.
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Surat An-Nahl ayat 14:

ol o T3 36255 B0 a3 0 T 53353 6l 345
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Artinya: (14) Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu),
agar kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat
bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari
karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur.

3. Lemak

Lemak merupakan zat yang bersifat sebagai cadangan energi bagi
tubuh. Lemak yang berlebihan dapat membuat tubuh menjadi gemuk. Lemak
terdapat pada minyak, margarin, susu, keju, kuning telur, santan, kulit ayam,
dan lainnya. Adapun potongan ayat Al-Quran yang menerangkan tentang
minyak, susu terdapat dalam surat Al-Mu'minuun ayat 20-21 sebagai berikut:

oelS W gres ol E255 302 5o b e 52550235

-

PEIHETNENERETIX UEA PN PRV (PN <J |

U]

Artinya: (20) dan pohon kayu keluar dari Thursina (pohon zaitun), yang
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menghasilkan minyak, dan pemakan makanan bagi orang-orang yang makan.
(21) Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar terdapat
pelajaran yang penting bagi kamu, Kami memberi minum kamu dari air susu
yang ada dalam perutnya, dan (juga) pada binatang-binatang ternak itu
terdapat faedah yang banyak untuk kamu, dan sebagian daripadanya kamu
makan,
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4. Vitamin & Mineral
Seperti telah diketahui bersama, vitamin dan mineral memiliki fungsi
untuk membantu melancarkan kinerja tubuh. Vitamin dan mineral banyak
terdapat pada sayur-mayur dan buah-buahan (Dewi, dkk: 2013: 5-10). Adapun
potongan ayat Al-Qur'an yang menerangkan tentang sayur-mayur dan buah-
buahan terdapat dalam surat 'Abasa ayat 28-32 dan surat Al-Mu'minuun ayat
19 sebagai berikuft:
Surat 'Abasa ayat 28-32:

£ 555 @) 553 B 5835 () b e

@ PO AN o T &

Artinya: (28) anggur dan sayur-sayuran, (29) zaitun dan kurma, (30)
kebun-kebun (yang) lebat, (31) dan buah-buahan serta rumput-rumputan, (32)
untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu.

Surat Al-Mu'minuun ayat 19:

w4

@ sl s

Artinya: (19) Lalu dengan air itu, Kami fumbuhkan untuk kamu kebun-
kebun kurma dan anggur; di dalam kebun-kebun itu kamu peroleh buah-buahan
yang banyak dan sebagian dari buah-buahan itu kamu makan,
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1. Apa yang telah kalian pelajari hari ini?
2. Apa kesulitan-kesulitan yang kalian hadapi dalam menerapkan kebiasaan pola
makan-makanan dan minuman sehat yang memenuhi gizi seimbang?
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Jawaban

......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................

Beritahu rencana menu makanan harian gizi seimbang yang telah kalian
buat pada kegiatan awal kepada orang tuamu. Kemudian, minta pendapat dan
dukungan dari orang tuamu ftentang rencana tersebut serta diskusikan kesulitan
dan cari jalan keluarnya.

Jawaban

......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................
oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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Lampiran VIII:

ANGKET UJI COBA SISWA
“BAHAN AJAR BERBASIS PRAKTIKUM PADA TEMA MAKANANKU
SEHAT DAN BERGIZI SUBTEMA KEBIASAAN MAKANKU UNTUK
SISWA KELAS IV SD/MI”

A. Pengantar

Adik, selain buku pelajaran yang sudah kamu kenal sebelumnya, masih ada
banyak buku penunjang pelajaran lain yang bisa adik gunakan sebagai bahan ajar
di sekolah maupun di rumah, salah satunya buku ajar. Buku ajar merupakan bahan
ajar yang dapat membantu adik belajar secara mandiri. Setelah ini adik akan diberi
contoh bahan ajar secara langsung.

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan bahan ajar tematik berbasis
praktikum pada “Tema Makananku Sehat dan Bergizi Subtema Kebiasaan
Makanku” untuk siswa kelas IV SD/MI, maka peneliti bermaksud mengadakan
pengecekan bahan ajar tematik yang telah dibuat sebagai salah satu bahan
pembelajaran. Untuk maksud di atas, peneliti mohon kesediaan adik siswa kelas IV
agar mengisi angket di bawah ini sebagai pemakai buku. Tujuan dari pengisian
angket adalah mengetahui kesesuaian pemanfaatan bahan ajar ini. Hasil dari
pengukuran melalui angket akan digunakan untuk penyempurnaan bahan ajar agar
dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran. Sebelumnya saya sampaikan terima kasih
atas kesediaan adik sebagai pemakai buku ajar.

Nama Ty, rou AR
Kelas R T U R PSPPSR
Sekolah TSSO P PRSI

B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu adik membaca atau
mempelajari bahan ajar yang dikembangkan.
2. Berilah tanda (x) pada salah satu huruf a, b, c, d, atau e pada jawaban yang
sesuai dengan penilaian yang adik anggap paling tepat.
3. Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan.



C. Pertanyaan-pertanyaan Angket

1.

Apakah buku ajar tematik ini dapat memudahkan adik dalam belajar?

a.
b.
C.
d.

e.

Sangat mudah
Mudah

Cukup mudah
Kurang mudah
Sulit

Apakah dengan penggunaan buku ajar tematik ini dapat memberi semangat

adik dalam belajar?

a
b.
C.
d.

e

Sangat memberi semangat
Memberi semangat

Cukup memberi semangat
Kurang memberi semangat

Tidak memberi semangat

Apakah adik mudah memahami bahan pelajaran yang ada di dalam buku

ajar tematik ini?

a
b.
C.
d.

e

Sangat mudah
Mudah

Cukup mudah
Kurang mudah
Sulit

Menurut adik, bagaimana soal-soal pada buku ajar tematik ini?

a.
b.

d.

e.

Sangat mudah
Mudah
Cukup mudah
Kurang

Sulit

Menurut adik, bagaimanakah jenis huruf dan ukuran huruf yang terdapat

dalam buku ajar tematik ini?

a
b.

C.

o

Sangat mudah dibaca
Mudah dibaca

Cukup mudah dibaca
Kurang mudah dibaca
Tidak mudahdibaca



10.

Selama mempelajari buku ini, apakah adik menemui kata-kata yang sulit?
a. Tidak menemukan

b. Jarang menemukan

c. Kadang-kadang menemukan

d. Sering menemukan

e. Sering sekali menemukan

Bagaimana petunjuk yang terdapat dalam buku ajar tematik ini?

a. Sangat mudah

b. Mudah

c. Cukup mudah

d. Kurang mudah

e. Tidak mudah

Apakah bahasa yang digunakan dalam buku ajar ini bisa dipahami?
a. Sangat mudah dipahami

b. Mudah dipahami

c. Cukup mudah dipahami

d. Kurang mudah dipahami

e. Tidak mudah dipahami

Setelah membaca soal-soal latihan, bagaimana soal-soalnya?

a. Sangat mudah dipahami

b. Mudah dipahami

c. Cukup mudah dipahami

d. Kurang mudah dipahami

e. Tidak mudah dipahami

Apakah buku ajar ini membantu adik untuk bekerjasama dengan teman dan
lingkungan?

a. Sangat membantu

b. Membantu

c. Cukup membantu

d. Kurang membantu

e. Tidak membantu

Terima Kasih
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Satuan Pendidikan

Kelas/Semester

Tema

Subtema
Pembelajaran ke
Mata Pelajaran

Alokasi waktu

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

: SDN Petungasri 1 Pandaan
SV

: 9. Makananku Sehat dan Bergizi

: 3. Kebiasaan Makanku

1

: PPKn, Bahasa Indonesia, IPS
: 4 X 35 Menit

A. KOMPETENSI INTI

1. Kompetensi Inti (KI 1):
Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
Kompetensi Inti (KI 2):

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan percaya diri

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya.
Kompetensi Inti (K1 3):

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan

rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-

benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain.
Kompetensi Inti (K1 4):

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR

No

Muatan

Kompetensi Dasar

Indikator

1.

PPKn

3.2.Memahami hak dan kewaji-
ban sebagai warga dalam
kehidupan sehari-hari di ru-
mah, sekolah dan masyara-
kat.

— Siswa mampu menjelas-
kan pentingnya memiliki
kebiasaan mengonsumsi
makanan/minuman  sehat
bagi  kesehatan tubuh




4.2.Melaksanakan  kewajiban
sebagai warga di lingkungan
rumah, sekolah dan masya-

rakat.

melalui kegiatan diskusi
dan mengisi jurnal harian.
Siswa mampu mengapli-
likasikan kebiasaan me-
ngonsumsi makanan / mi-
numan sehat bagi keseha-
tan tubuh melalui kegiatan

diskusi dan mengisi jurnal

harian.
Bahasa 3.4.Menggali informasi dari Siswa mampu menemu-
Indonesia teks cerita petualangan ten- kan informasi tentang ma-
tang lingkungan dan sum- syarakat Hunza melalui
ber daya alam dengan ban- kegiatan membaca dan
tuan guru dan teman dalam menganalisis  isi  teks
bahasa Indonesia lisan dan bacaan.
tulis dengan memilih dan Siswa mampu membuat
memilah kosakata baku. kesimpulan tentang teks
4.4 Menyajikan teks cerita petu- petualangan.
alangan tentang lingkungan
dan sumber daya alam
secara mandiri dalam teks
bahasa Indonesia lisan dan
tulis dengan memilih dan
memilah kosakata baku.
IPS 3.5.Memahami manusia dalam Siswa mampu mengiden-

dinamika interaksi dengan

lingkungan alam, sosial,

budaya, dan ekonomi.
4.5.Menceritakan manusia
dalam dinamika interaksi
dengan lingkungan alam,

sosial, budaya, dan ekonomi.

tifikasi hubungan interaksi
antara kondisi geografis
masyarakat Hunza dan
kebiasaan pola makan
sehat melalui kegiatan
menganalisis isi bacaan.

Siswamampu menjelaskan

hubungan interaksi antara




kondisi geografis masya-
rakat Hunza dan kebiasa-
an pola makan sehat mela-

lui kegiatan menganalisis

isi bacaan.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Menemukan informasi tentang masyarakat Hunza melalui kegiatan membaca dan
menganalisis isi teks bacaan dengan benar.

Membuat kesimpulan tentang teks petualangan setelah membaca teks dengan benar.
Mengidentifikasi hubungan interaksi antara lingkungan masyarakat Hunza dengan
kebiasaan pola makan sehat melalui kegiatan menganalisis isi bacaan dengan benar.
Menjelaskan hubungan interaksi antara lingkungan alam masyarakat Hunza dengan
kebiasaan pola makan sehat melalui kegiatan menganalisis isi bacaan dengan benar.
Menjelaskan pentingnya memiliki kebiasaan mengonsumsi makanan/minuman sehat
bagi kesehatan tubuh melalui kegiatan diskusi dan mengisi jurnal harian dengan
benar.

Mengaplikasikan kebiasaan mengonsumsi makanan/minuman sehat bagi kesehatan

tubuh melalui kegiatan diskusi dan mengisi jurnal harian dengan benar.

D. MATERI PEMBELAJARAN
1. PPKn:

Menjelaskan pentingnya mengonsumsi makanan/minuman yang sehat dan bergizi
bagi kesehatan dan mengaplikasikannya di rumah.

Bahasa Inonesia:

Menemukan informasi tentang masyarakat Suku Hunza yang menjadi orang
terpanjang usianya di masa Kini.

IPS

Hubungan interaksi sosial antara masyarakat Suku Hunza dengan kondisi geografis

lingkungannya dan kebiasaan pola makannya.

E. PENDEKATAN & METODE
1. Pendekatan:

Scientific, Tematik Terpadu (mengamati, menanya, mencoba, menalar,

mengkomunikasikan).




2. Strategi:

Contextual Teaching and Learning.

3. Metode:

Diskusi, Tanya jawab, Ceramah, Penugasan, Mind Map.

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

. Guru mengucapkan salam.

. Guru mengajak siswa merapikan tempat duduk dan cara

duduk yang benar.

. Guru mengajak siswa berdo’a bersama yang dipimpin

oleh ketua kelas.

. Guru bertanya kehadiran siswa.
. Guru menginformasikan tema yang akan diajarkan

tentang “Makananku Sehat dan Bergizi” subtema
“Kebiasaan ~ Makanku”  pembelajaran 1  (guru
mengaitkan materi yang lalu dengan materi yang akan
diajarkan).

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

. Guru melakukan apresepsi dengan tanya jawab tentang

pembelajaran yang akan diajarkan untuk menstimulus

siswa.

. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok yang masing-

masing terdiri dari 6 anak.

10 menit

inti

Guru memberikan pre-test berupa 20 soal pilihan ganda
kepada siswa.

A. Mengamati

1. Siswa membaca teks tentang ‘“Rahasia Sehat,

Bahagia, dan Panjang dari Suku Hunza”.

B. Menalar

2. Siswa berdiskusi mencari kata-kata sulit dalam teks.
3. Siswa mencari arti kata-kata sulit di dalam Kamus

115 menit




Besar Bahasa Indonesia.
C. Mengkomunikasikan
4. Siswa menjelaskan hasil jawaban yang telah mereka
diskusi dengan kelompoknya.
D. Menanya
5. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya suatu
hal yang belum dipahami.
E. Menalar
6. Siswa membuat kesimpulan dari teks tentang
“Rahasia Sehat, Bahagia, dan Panjang dari Suku
Hunza”.
F. Menanya
7. Guru bertanya jawab kepada siswa seputar “Rahasia
Sehat, Bahagia, dan Panjang dari Suku Hunza”.
G. Menalar
8. Siswa diminta untuk berdiskusi membuat peta
konsep tentang hubungan antara kebiasaan pola
makan dengan kesehatan tubuh.
H. Mengkomunikasikan
9. Masing-masing perwakilan kelompok diminta untuk
mengemukakan hasil diskusinya.
I. Mencoba
10. Masing-masing kelompok menyusun menu makanan
yang sudah ditentukan oleh guru.
J.  Menalar
11.Siswa mendiskusikan  kandungan gizi yang
terkandung dalam jenis-jenis makanan dan
menuliskannya dalam bentuk tabel.
K. Mengkomunikasikan
12. Masing-masing perwakilan kelompok menjelaskan
hasil diskusinya.
Guru memberikan post-test berupa 20 soal pilihan ganda

kepada siswa.




Penutup 1.

Guru menkonfirmasi materi yang telah dipelajari.

Siswa membuat kesimpulan atau rangkuman hasil
belajar yang diajarkan oleh guru.

Guru melakukan tanya jawab mengenai materi yang
telah dipelajari untuk mengetahui pemahaman siswa.
Melakukan  penilaian  hasil ~ belajar  (afektif,
psikomotorik, dan kognitif) sesuai prosedur penilaian.
Guru mengajak siswa merapikan tempat duduk dan cara
duduk yang benar.

Guru mengajak kembali siswa berdo’a bersama yang
dipimpin oleh ketua kelas.

Memberikan motivasi atau nasehat yang berkaitan
dengan tema yang sudah dipelajari.

Guru mengucapkan salam.

15 menit

G. SUMBER DAN

MEDIA

1. Buku Siswa Tema 9 Subtema 3 “Kebiasaan Makanku” kelas IV

Papan tulis

Lembar kerja siswa

. Alat Tulis

H. PENILAIAN

2
3
4. Bahan-bahan makanan
5

1. Prosedur Penilaian

a. Penilain Proses

Mienggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran sejak

dari kegiatan awal sampai dengan kegiatan akhir.

b. Penilaian Hasil Belajar

Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tulis dan lisan

(terlampir).

2. Instrumen Penilaian

a. Penilaian Hasil Belajar

1. IPS: Suku Hunza dinilai dengan check list




Kriteria

Hasil Belajar

4 | 3

2 1

Menuliskan hubungan interaksi sosial antara masyarakat

Hunza dengan kondisi lingkungan

Menuliskan kebiasaan pola makan sehat masyarakat Hunza

dengan kondisi lingkungan.

Keterangan:
4= SB : Sangat Baik

3=B : Baik

2= C : Cukup
1=K : Kurang

Berilah tanda centang (v') pada kolom yang sesuai

NILAI :

Perolehan Skor

x 100

2. PPKn dan Bahasa Indonesia: Menuliskan kesimpulan dari teks “Rahasia

Sehat, Bahagia, dan Panjang Umur dari Suku Hunza”

Kriteria Sangat Baik (4) Baik (3) Cukup (2) Kurang (1)
Rancangan |[Siswa menuliskan|Siswa menuliskan|Siswa menuliskan | Siswa masih
tulisan poin-poin poin-poin dari | poin-poin dari| kesulitan untuk
dari cerita yang|cerita yang akan|cerita yang akan|menuliskan
akan ditulis dengan ada |ditulis dengan | poin-poin
ditulis dengan | beberapa hal yang|banyak hal yang
leng-kap kurang lengkap belum fengkap

Menuliskan | Siswa menulis| Siswa menuliskan | Siswa menuliskan | Siswa

kembali berdasarkan cerita dengan cerita dengan | menuliskan
poin-poin yang | runtut namun| kurang runtut cerita dengan
telah dibuat| kurang rinci. kurang  runtut
dengan runtut dan dan kurang rinci
rinci

Ejaan Semua ejaan | Sebagian besar | Sebagian kecil | Tidak ada ejaan




dalam tulisan | ejaan dalam tulisan|ejaan dalam|yang benar
benar benar tulisan benar
Sikap Siswa menuliskan | Siswa menuliskan | Siswa menuliskan | Siswa

sikap yang baik|sikap yang baik dan|sikap yang baik | menuliskan

dan tidak baik|tidak baik tetapi|dan tidak baik|sikap yang baik
yang disertai | beberapa alasan | tetapi banyak |dan tidak baik
dengan alasan | masih kurang tepat |alasan masih | tetapi tidak
yang tepat kurang tepat dilengkapi

dengan alasan

Perolehan Skor

NILAI : x100
b. Penilaian Sikap
Sikap
No Nama Kelas Hidup Sehat Percaya Diri Berani
1123|412 (3|4|1|2|3]|4

1. | ANISA 4A

SETIYAWATI
2. | AFIFA AULIA 4A

ZAHRA
3. | Al ACHMAD 4A

SYAIFUDIN
4. | BIMA ERDYO 4A

PRADANA

PUTRA
5. | DIMAS ADITYA 4A

PUTRA

Keterangan:

1= BT : Belum Terlihat




2= MT : Mulai Terlihat
3= MB : Mulai Berkembang
4= SM : Sudah Membudaya

Berilah tanda centang (v') pada kolom yang sesuai

Pandaan, 11 Mei 2015

Mengetahui,
Kepala SDN Petungasri 1 Pandaan Guru Praktikan
Wartini, S.Pd, M.M.Pd Lilik Mahbuba

NIP. 19630607 198606 2 001 NIM. 11140035



A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dan tepat dengan cara
memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d!

1. Sikap yang dimiliki oleh Suku Hunza sehingga mereka mendapatkan
ketenangan batin adalah....

a. suka membantu, sederhana, jujur

b. rajin, bertoleransi, suka membantu

c. bergotong royong, amanah, suka berbagi

d. bertoleransi, suka berbagi, bergotong royong

2. Kebiasaan yang dilakukan oleh Suku Hunza sehingga memiliki tubuh yang sehat
dan usia terpanjang di dunia di masa kini adalah....

a. makan ayam

b. makan daging

c. makan ikan segar

d. makan buah-buahan dan sayur-sayuran segar

3. Di bawah ini yang termasuk kewajiban kita terhadap lingkungan adalah....
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a. menjaga
b. merusak

Cc. mencemari

d. membiarkan




- . .
4. Makanan yang dikonsumsi oleh Suku Hunza hampir 100% adalah alami, 60%-
nya dalam bentuk mentah dan segar tanpa mengalami proses terawetkan.

Kata yang tepat untuk mengganti kata yang bercetak miring adalah....
a. awet

b. diawetkan

C. pengawetan

d. mengawetkan

5. Zahra gemar makan buah-buahan dan sayur-sayuran setiap hari, kebiasaan itu
membuat tubuhya menjadi sehat. Arti kata ‘gemar”adalah....

a. tidak suka
b. sedikit suka
c. suka
d. suka sekali
6. Perf@grivaciis MmN A e
Jawaban : “Karena Suku Hunza hidup hingga usia 145 tahun.”
Pertanyaan yang sesuai dengan jawaban di atas adalah....
a. Siapakah manusia tersehat dan fterpanjang usia di masa ini?

b. Apakah Suku Hunza mempunyai badan tersehat dan terpanjang usia di
masa ini?
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c. Mengapa Suku Hunza dijuluki sebagai manusia tersehat dan terpanjang
usia dimasa ini?

d. Bagaimana cara Suku Hunza agar mempunyai badan sehat dan usia yang
panjang?
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7. Suku Hunza tinggal di....
a. kaki gunung kelud
b. kaki gunung bromo
c. kaki pegunungan Himalaya-Nepal India
d. kaki pegunungan Himalaya-Kashmir India
8. Tempat tinggal Suku Hunza terletak pada ketinggian... m.
a. 2.437
b. 2.438
c. 2.439

d. 2.440

9. Hasil pertanian dan perkebunan yang dipanen oleh Suku Hunza adalah....

a. buah-buahan, gandum, teh, dan padi

b. jagung, tfembakau, sayur-sayuran, dan kopi

c. tembakau, sayur-sayuran, buah-buahan, kacang

d. gandum, buah-buahan, sayur-sayuran, dan biji-bijian
10. Suku yang bertempat tinggal di Kutub Utara adalah....

a. Suku Maya

b. Suku Dayak

c. Suku Eskimo

d. Suku Aborigin
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B. Isilah titik-tik di bawah ini dengan jawaban yang tepat!

1. Salah satu kewajiban manusia adalah menjaga lingkungan sekitar yaitu dengan
cara....

2. Kebiasaan yang harus dilakukan agar tubuh kita sehat adalah mengonsumsi....
3. Zat-zat yang terkandung dalam makanan adalah....

4. Zat gizi yang berfungsi sebagai penghasil energi atau tenaga utama untuk
melakukan kegiatan sehari-hari adalah....

5. Lemak yang berlebihan dapat menyebabkan tfubuh menjadi....
6. Sayur-mayur dan buah-buahan banyak mengandung....

7. Zat yang dibutuhkan fubuh untuk pertumbuhan dan mengganti jaringan tubuh
yang rusak adalah....

8. Suku Hunza hidup hingga wusia 145 tahun dengan tekanan darah normal,
keadaan kolesterol baik, dan tetap melakukan aktivitas fisik.

Sinonim dari kata ‘usia”adalah....

9. Makanan yang dikonsumsi Suku Hunza adalah sehat dan terhindar dari pupuk
maupun pestisida yang mengandung racun, karena mereka berkebun dengan
menggunakan cara alami.

Kata dasar "makanan” adalah....

10. Makanan yang setiap hari dikonsumsi Suku Eskimo adalah....

Z
<
-
<
=
LL
@
P
=
0
4
L
>
Z
=)
Q
=
<
-
2
=
<
%)
=
T
<
o
0
=
-
<
=
<
Z
<
-
=)
<
=
LL
(@)




)

Pagi ini siswa kelas IV akan
melakukan olahraga lari cepat
jarak pendek 50 meter. Pastikan
anak-anak sudah makan pagi.
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Makanan yang kita makan di pagi
hari diperlukan sebagai sumber
energi  sehingga kita bisa

melakukan aktivitas tanpa merasa

lemas.
Gambar 2.1 Teknik Lari Cepat Jarak Pendek
Sumber: nuzulsikers.blogspot.com
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Sprint (Lari Cepat Jarak Pendek) 50 meter

Lari cepat sering disebut juga dengan lari Sprint, karena jarak lari yang di
tempuh adalah pendek. Untuk itu waktu tfempuhnya pun dibilang sangat singkat.
Lari jarak 50 meter merupakan langkah awal sebagai latihan untuk menempuh lari
jarak pendek lainnya yang harus ditempuh dengan kecepatan yang maksimal dan
kemampuan yang optimal pula. Pelari cepat disebut juga dengan Sprinter.

A. Teknik Gerakan Start

Start adalah persiapan awal seorang pelari untuk malakukan gerakan lari.
Untuk lari jarak pendek start yang digunakan adalah start jongkok. Adapun aba-
aba start jongkok adalah: "Bersedia”, "Siap”, "Ya" atau bunyi pistol "Dor".

- Tahap aba-aba "Bersedia”:

1. Letakkan salah satu lutut di tanah dengan jarak kurang lebih 1 jengkal dari
garis start.

2. Letakkan kaki yang lain disampingnya kurang lebih 1 kepal dengan lutut.

3. Bungkukkan badan dengan kedua tangan terletak di tanah di belakang garis
start.

4. Jari-jari telapak tangan rapat dan ibu jari terbuka.

5. Kepala menunduk ke depan bawah tangan dengan rileks dan konsentrasi
pada aba-aba berikutnya.

Gambar 2.2 Sikap Aba-aba Bersedia
Sumber: berdoadanbelajar.blogspot.com
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- Tahap aba-aba “Siap"
1. Angkat lutut yang menumpu di tanah setinggi kurang lebih 15 cm.
2. Pinggul di angkat setinggi bahu, kedua lengan hampir lurus.
3. Kepala tetap menunduk dengan leher rileks.

Gambar 2.3 Sikap Aba-aba "Siap”
Sumber: berdoadanbelajar.blogspot.com

- Tahap aba-aba "Ya":
1. Tolakkan kaki ke depan dengan kuat tetapi jangan melompat sebaiknya
meluncur.
2. Bersamaan dengan melangkahkan kaki yang lain.

w

Badan tetap rendah dan condongkan ke depan.
4. Disertai dengan ayunan lengan ke depan.

l Q f'?&, @‘ :

Gambar 2.4 Sikap Aba-aba "Ya"
Sumber: berdoadanbelajar.blogspot.com

B. Teknik Memasuki Garis Finish
Garis finish merupakan garis batas akhir melakukan lomba lari. Adapun

teknik melewati garis finish dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu:

1. Berlari ferus dengan tidak mengurangi
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kecepatan. \Q e W
2. Membusungkan dada ke depan. /4 ﬁ;\ :
3. Dada diputar dengan ayunan tangan ke W N

depan atas sehingga bahu sebelah maju 3 | 41' @
ke depan. (Edwin: 2012)

Gambar 2.5 Sikap Memasuki Garis Finish
Sumber: berdoadanbelajar.blogspot.com
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Saat kegiatan olahraga, semua siswa kelas IV tampak memiliki energi yang
cukup. Hal ini dikarenakan semua siswa telah makan pagi sesuai dengan nutrisi
yang dibutuhkan oleh tubuh.

Tahukah kalian tentang pentingnya makan pagi bagi kesehatan tubuh? Coba
perhatiakan bacaan di bawah ini dengan saksama!

Manfaat Makan Pagi bagi Kesehatan

Makan pagi bermanfaat bagi kesehatan tubuh kita. Kita ketahui bersama
bahwa pagi hari adalah keadaan dimana manusia pada umumnya akan menger jakan
segala aktivitas sehari-harinya. Baik itu aktivitas memulai pekerjaan, memulai
aktivitas belajar, dan lain sebagainya. Untuk itulah perlunya kita bersama
mengerti dan memahami akan pentingnya makan pagi.

Makan dan minum yang dilakukan sebelum jam 9 pagi, dapat memenuhi
15%-30% kebutuhan gizi harian anak. Tingginya persentase kebutuhan nutrisi
yang terpenuhi saat makan pagi menunjukkan pentingnya untuk mengawali
kebiasaan makan rutin setiap hari. (Putri: 2015)
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Makan pagi memberi modal energi pada diri kita untuk beraktivitas
sepanjang hari. Sebenarnya, selain memberi energi pada tubuh, makan pagi juga
memiliki manfaat lain yang tak kalah pentingnya. Berikut beberapa manfaat
makan pagi bagi kesehatan yang perlu kalian ketahui (Siswoyo: 2014):
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1. Memberikan asupan energi awal
Makan pagi sebagai dasar kita
untuk menyiapkan energi yang akan
digunakan dalam aktivitas sehari-hari.
Tubuh memerlukan energi yang cukup
untuk menjalankan aktivitas di pagi hari
dan energi tersebut dapat diperoleh dari

makan pagi.

Gambar 2.6 Makan Bersama
Sumber: nomor2.blogspot.com
2. Meningkatkan konsentrasi otak

Otak mendapatkan nutrisi dari
makan pagi sehingga dapat meningkatkan
konsentrasi, kemmapuan berpikir lebih
baik dan cepat, daya ingat kuat. Bagi
anak yang makan pagi ia akan mempunyai
konsentrasi yang bagus dalam menerima

pelajaran sebaliknya bagi anak yang tidak
makan pagi mungkin anak tersebut akan  Gambar 2.7 Anak Belajar Memanah
mengantuk dalam menerima pelajaran di “mber: arrisalahi3.blogspot.com

sekolahnya.

3. Menjaga kesehatkan tubuh
Bagi anak yang sudah terbiasa
untuk makan pagi sebelum memulai
kegiatannya, ia akan mempunyai sistem
kekebalan fubuh yang kuat sehingga
tidak akan mudah terserang oleh
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penyakit, karena tubuhnya sudah N T 1
diberikan cukup gizi pada pag i hari yang &ambar 2.8 Anak Berlarian

Sumber: health.dekiben.com
berguna memperkuat sistem imun.
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4. Mencegah penyakit maag (lambung)

Lambung yang terlalu lama kosong
dapat mengakibatkan rasa perih di
lambung dan berakibat sakit maag. Selain
itu sakit maag dapat disebabkan karena
kebiasaan makan yang tidak terpola,
jadwal makan kurang teratur karena
kesibukan.

ey

Gambar 2.9 Anak Sakit Maag
Sumber: caramenyembuhkansakitmaag.com
5. Menghindari makan tidak terkontrol

Makan pagi menghindarkan kita dari /
rasa lapar berlebih. Jika tidak makan pagi,

yang terjadi adalah  rasa lapar
mengakibatkan porsi makan siang menjadi
lebih banyak dan mengonsumsi banyak

cemilan. Dari camilan-camilan inilah dapat ,
menyebabkan kegemukan. Adapun potongan 2
ayat Al-Qur'an yang menerangkan fentang  Gambar 2.10 Anak Makan Banyak
dilarangnya makan secara berlebihan  Sumber: www.ibudanmama.com

terdapat dalam surat Al-A'raf ayat 31 sebagai berikut:

8 o a

|_9_|5:ﬁ£,_?-_ﬂ._;;l $ 3 :E.lfll <”~.1; |j‘* -i..r-..;-,|;,” ”1’,@
3 E’ R 7
H#'L—?&\JJHLGBHE_&L?JJ_“

Artinya: (31) Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap

-~

5

(memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.
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Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.
6. Membudayakan hidup sehat
Jika makan pagi sudah menjadi kebiasaan, ini merupakan satu langkah
yang baik karena dengan seperti ini anak akan terhindar dari membeli jajan
sembarangan seperti makanan yang warnya terlihat mencolok karena berasal
dari pewarna berbahaya dan makanan yang rasanya manis berlebihan karena
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berasal dari pemanis buatan yang tidak baik untuk kesehatan.

Gambar 2.11 Makanan Sehat
Sumber: sarahquin.blogspot.com

Setelah kalian membaca artikel Manfaat Makan Pagi bagi Kesehatan,
sekarang berkelompoklah dengan 6 orang tfemanmu, kemudian tuliskan manfaat
makan pagi bagi kesehatan dalam bentuk peta pikiran seperti contoh di bawah ini.
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Bagaimana dengan kebiasaan makan pagi kalian setiap hari? Sudahkah
kalian menerapkan kebiasaan pola makan yang sehat dan memenuhi gizi seimbang?

\/

723 Kegiatan 2.1

Menggolongkan Makanan

. Setiap anak menyiapkan bekal makan pagi yang telah mereka bawah.

. Masing-masing anak melakukan pengamatan terhadap bekal makan pagi
yang mereka bawah, kemudian menggolongkan makanan kedalam
kandungan gizi yang terkandung dalam jenis-jenis makanan tersebuft.

. Setiap siswa saling bertanya kepada teman mereka untuk mengetahui
kebiasaan pola makan pagi yang mereka konsumsi.

. Menuliskan dalam bentuk tabel.
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Tabel tentang kebiasaan pola makan pagi siswa kelas IV yang telah mereka
bawah. Perhatikan contoh di bawah ini!
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No. Bahan Jenis Kandungan Gizi | Jumlah Siswa | Jumlah
Makanan (dengan turus)
1. | Makanan 1. Nasi 1.Karbohidrat, IFFT IFFT IFfT 23
pokok protein, lemak | E¥TT III
2. Roti 2. Karbohidrat, |ETII 6
protein, lemak
2. | Lauk pauk 1. Ayam 1. Protein, lemak | IEET IXET IEET 15
2.Udang 2. Protein, IFET III 8
vitamin,
mineral
3. | Sayur-mayur | 1.Wortel 1. Vitamin A, IFTT ITIT 9
karbohidrat,
mineral
2. Kacang 2.Protein, III 3
panjang vitamin B,
mineral
4. | Buah-buahan | 1. Jeruk 1. Vitamin C, T 5
mineral
2.Pepaya 2. Vitamin A, IT 2
mineral

1. Apa kesimpulan yang kalian dapatkan dari hasil pengumpulan data ini?

Jawaban
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2. Menurut kalian, apakah kebiasaan makan pagi itu baik? Jelaskan alasannyal

Jawaban

Setelah kalian melakukan wawancara dan pengumpulan data tentang
kebiasaan pola makan pagi yang teman kalian konsumsi, sekarang bentuklah 5
kelompok yang masing-masing terdiri dari 6 anak. Buatlah menu makan pagi yang
memenuhi gizi seimbang. Tuliskan pada bagan seperti contoh berikut ini!
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1. Apa yang dapat kalian simpulkan dari kegiatan hari ini?
2. Bagaimana manfaat makanan pagi bagi kesehatan tubuh kita?

3. Bagaimana cara kalian dalam membiasakan makan pagi dengan menu makanan
sehat yang memenuhi gizi seimbang?

/ Jawaban .\

Bagaimana dengan kebiasaan makan pagi keluarga kalian? Sudahkah
seluruh anggota keluarga kalian memiliki kebiasaan makan pagi setiap hari?
Mengapa demikian?

TEMATIK SD/MI KELAS IV ?@w
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Lampiran XI:

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEMATIK
KELAS IV SEMESTER 11
TEMA 9 MAKANANKU SEHAT DAN BERGIZI
SUBTEMA 3 KEBIASAAN MAKANKU

PEMBELAJARAN 2

Oleh:

Lilik Mahbuba

NIM. 11140035

JURUSAN PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

Mei, 2015



Satuan Pendidikan

Kelas/Semester

Tema

Subtema
Pembelajaran ke
Mata Pelajaran

Alokasi waktu

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

: SDN Petungasri 1 Pandaan
SV

: 9. Makananku Sehat dan Bergizi

: 3. Kebiasaan Makanku

2

: PPKn, PJOK, Bahasa Indonesia
: 4 X 35 Menit

A. KOMPETENSI INTI

1. Kompetensi Inti (KI 1):
Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
Kompetensi Inti (KI 2):

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan percaya diri

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya.
Kompetensi Inti (K1 3):

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan

rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-

benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain.
Kompetensi Inti (K1 4):

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR

No

Muatan

Kompetensi Dasar

Indikator

1.

PPKn

3.2.Memahami hak dan kewaji-
jiban sebagai warga dalam
kehidupan sehari-hari di
rumah, sekolah dan masya-

rakat.

— Siswa mampu menjelaskan
pentingnya kebiasaan ma-
kan pagi bagi kesehatan
tubuh  melalui kegiatan

analisis bacaan.




4.2.Melaksanakan kewajiban se-

gai warga di lingkungan
rumah, sekolah dan masya-

rakat.

— Siswa mampu mengaplika-

sikan kebiasaan makan pa-
gi melalui kegiatan mengi-

si jurnal harian.

PJOK

3.3.Memahami konsep variasi

dan kombinasi pola gerak
dasar lokomotor dan non-
lokomotor untuk memben-
tuk gerakan dasar atletik
jalan cepat dan lari melalui
permainan atau olahraga

tradisional.

4.3.Mempraktikkan kombinasi

pola gerak dasar lokomotor
untuk membentuk gerakan
dasar atletik jalan cepat
dan lari yang dilandasi
konsep gerak melalui per-
mainan dan atau olahraga

tradisional.

Siswa mampu memprak-
tikkan gerakan dasar atle-
tik jalan dan lari yang di-
landasi konsep gerak mela-
lui permainan dan atau
olahraga tradisional.

Siswa mampu memprak-
tikkan lari 40m dengan
teknik yang benar melalui
kegiatan lari sprint dan

permainan.

Bahasa

Indonesia

3.4.Menggali informasi dari

teks cerita petualangan ten-
tang lingkungan dan sum-
ber daya alam dengan ban-
tuan guru dan teman dalam
bahasa Indonesia lisan dan
tulis dengan memilih dan

memilah kosakata baku.

4.4.Menyajikan teks cerita pe-

tualangan tentang lingkung-
an dan sumber daya alam

secara mandiri dalam teks

Siswa mampu menemukan
informasi tentang manfaat
makan pagi melalui kegi-
atan membaca teks.

Siswa mampu melaporkan
kebiasaan makan melalui

kegiatan mengisi jurnal.




C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui kegiatan lari sprint dan permainan, siswa mampu melakukan lari cepat 40 m
dengan teknik yang benar.

2. Melalui kegiatan membaca teks, siswa mampu menemukan informasi tentang manfaat
makan pagi dengan benar.

3. Melalui kegiatan mengisi jurnal harian, siswa mampu mengaplikasikan kebiasaan
makan pagi dengan benar.

4. Melalui kegiatan membaca teks, siswa mampu menemukan informasi tentang manfaat
makan pagi melalui kegiatan membaca teks dengan benar.

5. Melalui kegiatan mengisi jurnal, siswa mampu melaporkan kebiasaan makan pagi

dengan benar.

D. MATERI PEMBELAJARAN

1. PPKn
Menjelaskan pentingnya kebiasaan makan pagi bagi kesehatan tubuh dan
mengaplikasikannya setiap hari.

2. PJOK
Lari cepat jarak pendek (sprint) 40 m.

3. Bahasa Indonesia
Menemukan informasi tentang manfaat makan pagi bagi kesehatan tubuh

E. PENDEKATAN & METODE

1. Pendekatan:
Scientific, Tematik Terpadu (mengamati, menanya, mencoba, menalar,
mengkomunikasikan).

2. Strategi:
Cooperative Learning

3. Metode:
Ceramah, Small Group, Diskusi, Praktikum, Talking Stick, Tanya jawab, Penugasan.



F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan | 1. Guru mengucapkan salam. 10 menit
2. Guru mengajak semua siswa berdo’a untuk mengawali
kegiatan pembelajaran.
3. Guru menanyakan kabar siswa
4. Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa.
5. Menginformasikan Tema yang akan dibelajarkan yaitu
tentang tema “Makananku Sehat dan Bergizi” subtema
“Kebiasaan Makanku” pembelajaran 2.
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
7. Guru melakukan apresepsi dengan tanya jawab tentang
pembelajaran yang akan diajarkan untuk menstimulus
siswa.
8. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok yang masing-
masing terdiri dari 6 anak.
Inti Guru memberikan pre-test berupa 20 soal pilihan ganda | 115 menit

kepada siswa.
A. Mengamati
1. Siswa membaca teks pada buku halaman 16-18.
B. Menanya
2. Guru bertanya jawab seputar teks “Sprint (Lari cepat
jarak pendek) 50 meter”.
C. Mengamati
3. Siswa membaca teks “Manfaat Makan Pagi bagi
Kesehatan”.
D. Menalar
4. Siswa diminta untuk berdiskusi membuat peta
konsep tentang teks ‘“Manfaat Makan Pagi bagi
Kesehatan”.
E. Mengkomunikasikan
5. Siswa menyampaikan hasil diskusi kelompoknya.




Menanya

6. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya suatu
hal yang belum difahami.

Mencoba

7. Siswa saling bertanya kepada teman satu
kelompoknya menu makan pagi yang dikonsumsi.

8. Siswa menggolongkan makanan yang mereka
konsumsi ke dalam kandungan gizi yang terkadung.

Menalar

9. Siswa menuliskan  hasil wawancara  dan
pengumpulan data ke dalam bentuk tabel.

Mengkomunikasikan

10. Siswa mempresentasikan hasil diskusi yang telah
mereka lakukan.

Menanya

11. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya suatu hal
yang belum dipahami.

Mencoba

12. Siswa membuat sebuah menu makan pagi yang

sehat dan memenuhi gizi seimbang.

Guru memberikan post-test berupa 20 soal pilihan ganda

kepada siswa.

Penutup

N

Siswa membuat kesimpulan atau rangkuman hasil
belajar selama sehari.

Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari
untuk mengetahui hasil ketercapaian materi.

Melakukan penilaian hasil belajar.

Mengajak semua siswa berdo’a untuk mengakhiri
kegiatan pembelajaran..

Mengamati sikap siswa saat berdo’a (sikap duduknya,
cara membacanya, cara melafalkannya dsb).

Apabila ada siswa yang kurang benar dan kurang

sempurna dalam berdo’a, maka setelah selesai kegiatan

15 menit




berdo’a lebih disempurnakan.

dengan tema yang sudah dipelajari.

8. Guru mengucapkan salam.

berdo’a, langsung diberi nasehat agar besok ketika

7. Memberikan motivasi atau nasehat yang berkaitan

G. SUMBER DAN MEDIA
1. Buku Siswa Tema 9 Subtema 3 “Kebiasaan Makanku” kelas IV

Papan tulis

Lembar kerja siswa

2
3
4. Alat tulis
5

Bahan-bahan makanan

H. PENILAIAN

1. Prosedur Penilaian

a. Penilain Proses

Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran sejak

dari kegiatan awal sampai dengan kegiatan akhir.

b. Penilaian Hasil Belajar

Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tulis dan lisan

(terlampir).

2. Instrumen Penilaian

a. Penilaian Hasil Belajar

1. PPKn Bahasa Indonesia: Membuat peta pikiran dari teks “ Manfaat

Makan Pagi bagi Kesehatan”

Kriteria Sangat Baik (4) Baik (3) Cukup (2) Kurang (1)
Rancangan |Siswa menuliskan|Siswa menuliskan|Siswa menuliskan | Siswa masih
tulisan poin-poin poin-poin dari | poin-poin dari | kesulitan untuk
dari cerita yang|cerita yang akan|cerita yang akan|menuliskan
akan ditulis dengan ada|ditulis dengan | poin-poin
ditulis dengan|beberapa hal yang|banyak hal yang
leng-kap kurang lengkap belum lengkap

Menuliskan | Siswa menulis| Siswa menuliskan | Siswa menuliskan | Siswa




kembali berdasarkan cerita dengan cerita dengan | menuliskan
poin-poin yang | runtut namun | kurang runtut cerita  dengan
telah dibuat| kurang rinci. kurang  runtut
dengan runtut dan dan kurang rinci
rinci
Ejaan Semua ejaan | Sebagian besar | Sebagian kecil| Tidak ada ejaan
dalam tulisan|ejaan dalam tulisan|ejaan dalam|yang benar
benar benar tulisan benar
Sikap Siswa menuliskan | Siswa menuliskan | Siswa menuliskan | Siswa
sikap yang baik|sikap yang baik dan|sikap yang baik| menuliskan
dan tidak baik|tidak baik tetapi|dan tidak baik|sikap yang baik
yang disertai | beberapa alasan | tetapi banyak |dan tidak baik
dengan alasan | masih kurang tepat |alasan masih | tetapi tidak
yang tepat kurang tepat dilengkapi
dengan alasan
NILA] - Perolehan Skor 100
b. Penilaian Sikap
Sikap
No Nama Kelas Hidup Sehat Percaya Diri Berani
112|134 |1(2(3|4]|1|2|3]|4
1. | ANISA 4A
SETIYAWATI
2. | AFIFA AULIA 4A
ZAHRA
3. | Al ACHMAD 4A
SYAIFUDIN
4. | BIMAERDYO 4A
PRADANA
PUTRA




5. | DIMAS ADITYA 4A
PUTRA

Keterangan:

1= BT : Belum Terlihat

2= MT : Mulai Terlihat

3= MB : Mulai Berkembang

4= SM : Sudah Membudaya

Berilah tanda centang (v) pada kolom yang sesuai

Mengetahui,
Kepala SDN Petungasri 1 Pandaan

Wartini, S.Pd, M.M.Pd
NIP. 19630607 198606 2 001

Pandaan, 11 Mei 2015

Guru Praktikan

Lilik Mahbuba
NIM. 11140035
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Satuan Pendidikan

Kelas/Semester

Tema

Subtema
Pembelajaran ke
Mata Pelajaran

Alokasi waktu

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

: SDN Petungasri 1 Pandaan
SV

: 9. Makananku Sehat dan Bergizi

: 3. Kebiasaan Makanku

3

: Bahasa Indonesia, IPA, Matematika
: 4 X 35 Menit

A. KOMPETENSI INTI

1. Kompetensi Inti (KI 1):
Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
Kompetensi Inti (KI 2):

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan percaya diri

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya.
Kompetensi Inti (K1 3):

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan

rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-

benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain.
Kompetensi Inti (K1 4):

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR

matan tentang gaya, gerak,
energi panas, bunyi, dan
cahaya dengan bantuan

No Muatan Kompetensi Dasar Indikator
1. Bahasa 3.1.Menggali informasi dari | — Setelah membaca teks, sis-
Indonesia teks laporan hasil penga- wa mampu siswa mampu

menjelaskan manfaat air
bagi tubuh manusia de-
ngan benar.




4.1.

guru dan teman dalam
bahasa Indonesia lisan dan
tulis dengan memilih dan
memilah kosakata baku.

Mengamati, mengolah, dan
menyajikan teks laporan
hasil pengamatan tentang
gaya, gerak, energi panas,
bunyi, dan cahaya dalam
bahasa Indonesia lisan dan
tulis dengan memilih dan

memilah kosakata baku.

IPA

3.7.

4.6.

Mendeskrisikan hubungan
antara sumber daya alam
dengan lingkungan, tekno-
logi, dan masyarakat.

Menyajikan laporan tentang
sumberdaya alam dan pe-
manfaatannya oleh masya-

rakat.

Siswa mampu menyebut-
kan manfaat air bagi tubuh
manusia.

Menjelaskan  pentingnya
minum air putih bagi tubuh

manusia.

Matematika

3.16.Menentukan nilai terkecil

dan terbesar dari hasil pe-
ngukuran panjang atau be-
rat berdasarkan pembulatan
yang disajikan dalam ben-

tuk tabel sederhana.

4.15.Mengumpulkan dan me-

nata data diskrit dan me-
nampilkan data mengguna-
kan bagan dan grafik ter-
masuk grafik batang gan-
da, diagram garis, dan
diagram lingkaran

Siswa mampu mengenal
diagram batang, garis dan
lingkaran.

Siswa mampu membeda-
kan penggunaan diagram
garis, batang dan lingka-
ran.




C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Setelah mengamati grafik, siswa mampu mengidentifikasi kandungan air dalam tubuh
manusia dengan benar.

2. Setelah membaca teks, siswa mampu siswa mampu menjelaskan manfaat air bagi
tubuh manusia dengan benar.

3. Setelah bereksplorasi, siswa mampu membedakan penggunaan grafik batang, garis,
dan lingkaran dengan benar.

4. Setelah berekplorasi dengan mengamati data, siswa mampu menjelaskan penggunaan

grafik batang, garis dan lingkaran dengan benar.

D. MATERI PEMBELAJARAN

1. Bahasa Indonesia
Membaca dan menjelaskan tentang manfaat air bagi tubuh manusia.

2. IPA
Menyebutkan manfaat air bagi tubuh manusia dan menjelaskan pentingnya minum air
putih bagi tubuh manusia.

3. Matematika
Diagram batang, diagram garis, dan diagram lingkaran, serta membedakan

penggunaan macam-macam diagram tersebut.

E. PENDEKATAN & METODE

1. Pendekatan:
Scientific, Tematik Terpadu (mengamati, menanya, mencoba, menalar,
mengkomunikasikan).

2. Strategi:
Cooperative Learning

3. Metode:
Ceramah, Small Group, Diskusi, Praktikum, Empty Chair, Tanya jawab, Penugasan.



F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan | 1. Guru mengucapkan salam. 10 menit
2. Guru mengajak semua siswa berdo’a untuk mengawali
kegiatan pembelajaran.
3. Guru menanyakan kabar siswa
4. Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa.
5. Menginformasikan Tema yang akan dibelajarkan yaitu
tentang tema “Makananku Sehat dan Bergizi” subtema
“Kebiasaan Makanku” pembelajaran 3.
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
7. Guru melakukan apresepsi dengan tanya jawab tentang
pembelajaran yang akan diajarkan untuk menstimulus
siswa.
8. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok yang masing-
masing terdiri dari 6 anak.
Inti Guru memberikan pre-test berupa 20 soal pilihan ganda | 115 menit

kepada siswa.
A. Mengamati
1. Siswa mengamati grafik pada buku halaman 31.
B. Menalar
2. Siswa diminta untuk mengerjakan soal 1 dan 2 pada
buku halaman 31-32 secara berkelompok.
C. Mengkomunikasikan
3. Siswa menyampaikan hasil diskusi kelompoknya.
D. Mengamati
4. Siswa diminta untuk membaca teks tentang “Grafik”
pada buku halaman 32-33.
E. Menanya
5. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya suatu

hal yang belum difahami pada teks grafik.




Mengamati

6. Siswa diminta untuk membaca teks “Manfaat
Minum Air Putih untuk Kesehatan Tubuh” pada
buku halaman 34-35.

Menalar

7. Siswa diminta untuk berdiskusi membuat peta
konsep tentang teks “Manfaat Minum Air Putih
untuk Kesehatan Tubuh”.

Mengkomunikasikan

8. Siswa mempresentasikan hasil diskusi yang telah
mereka lakukan.

Menalar

9. Siswa diminta untuk mengerjakan soal 1-4 pada
buku halaman 36-37.

Mencoba

10. Siswa praktek membuat minuman sehat.

Mengkomunikasikan

11. Siswa mempresentasikan hasil praktek membuat
minuman sehat kelompoknya.

Mengamati

12. Siswa diminta untuk membaca teks pada buku
halaman 38-41.

. Menanya

13. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya suatu

hal yang belum difahami.

Guru memberikan post-test berupa 20 soal pilihan ganda

kepada siswa.

Penutup

1.

Siswa membuat kesimpulan atau rangkuman hasil
belajar selama sehari.

Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari
untuk mengetahui hasil ketercapaian materi.

Melakukan penilaian hasil belajar.

Mengajak semua siswa berdo’a untuk mengakhiri

15 menit




kegiatan pembelajaran..

5. Mengamati sikap siswa saat berdo’a (sikap duduknya,
cara membacanya, cara melafalkannya dsb).

6. Apabila ada siswa yang kurang benar dan kurang
sempurna dalam berdo’a, maka setelah selesai kegiatan
berdo’a, langsung diberi nasehat agar besok ketika
berdo’a lebih disempurnakan.

7. Memberikan motivasi atau nasehat yang berkaitan
dengan tema yang sudah dipelajari.

8. Guru mengucapkan salam.

G. SUMBER DAN MEDIA

1.

2
3
4.
5

Buku Siswa Tema 9 Subtema 3 “Kebiasaan Makanku” kelas IV
Papan tulis

Lembar kerja siswa

Alat tulis

Bahan-bahan untuk membuat minuman

H. PENILAIAN

1. Prosedur Penilaian

2.

a. Penilain Proses

Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran sejak

dari kegiatan awal sampai dengan kegiatan akhir.

b. Penilaian Hasil Belajar

Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tulis dan lisan

(terlampir).
Instrumen Penilaian

a. Penilaian Hasil Belajar

1. Bahasa Indonesia dan IPA: Membuat peta pikiran dari teks “Manfaat

Minum Air Putih untuk Kesehatan Tubuh”.

Kriteria Hasil Belajar

4 3

2

Menuliskan 3 hal tentang air putih




Menjelaskan manfaat air putih.

Keterangan:

4= SB : Sangat Baik

3=B: Baik

2= C : Cukup

1=K : Kurang

Berilah tanda centang (v') pada kolom yang sesuai

NILA] - Perolehzan Skor 100

2. Matematika: Grafik.

Kriteria Hasil Belajar
4 3 2
Menuliskan 3 informasi dari grafik
Menjelaskan kesimpulan penggunaan grafik batang, garis, dan
lingkaran dengan benar.
Keterangan:
4= SB : Sangat Baik
3=B : Baik
2= C : Cukup
1=K : Kurang
Berilah tanda centang (v') pada kolom yang sesuai
NILA] - Perolehzan Skor 100
b. Penilaian Sikap
Sikap

No Nama Kelas Hidup Sehat Percaya Diri Berani

1123|412 |34 2|3

1. | ANISA 4A
SETIYAWATI




2. | AFIFA AULIA 4A
ZAHRA

3. | Al ACHMAD 4A
SYAIFUDIN

4. | BIMA ERDYO 4A
PRADANA
PUTRA

5. | DIMAS ADITYA 4A
PUTRA

Keterangan:

1= BT : Belum Terlihat

2= MT : Mulai Terlihat

3= MB : Mulai Berkembang
4= SM : Sudah Membudaya

Berilah tanda centang (v') pada kolom yang sesuai

Mengetahui,
Kepala SDN Petungasri 1 Pandaan

Wartini, S.Pd, M.M.Pd
NIP. 19630607 198606 2 001

Pandaan, 11 Mei 2015

Guru Praktikan

Lilik Mahbuba
NIM. 11140035




A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dan tepat dengan cara
memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d!

1. Untuk menyiapkan energi yang akan digunakan dalam akftivitas sehari-hari,
sebaiknya yang dilakukan adalah....

a. makan pagi
b. makan ringan
c. makan sayur-mayur
d. makan buah-buahan
2. Di bawah ini merupakan manfaat makan pagi bagi kesehatan, kecuali....
a. mencegah penyakit maag
b. meningkatkan konsentrasi otak
c. kebutuhan gizi tidak terpenuhi
d. membudayakan kebiasaan hidup sehat
3. Menu makan pagi yang menyehatkan tubuh adalah....

a. nasi pecel

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALAN

b. nasi bakar

c. nasi aking

d. nasi goreng




4. Pengaruh besar makan pagi pada anak-anak adalah....
a. anak lemas
b. anak mengantuk
c. anak jajan sembarangan
d. anak bersemangat dan tidak lesu saat belajar
5. Makan pagi biasanya dilakukan pada pukul....
a. 03:00
b. 04:00
c. 05:00
d. 06:00

Tabel kebiasaan pola makan pagi siswa SDN Petungasri 1 Pandaan

No. Jenis Jumlah Siswa (dengan turus) Jumlah
1. | Nasi IETT IETT IEET IETT III 23
2. | Lauk pauk IETT IEET IEFT IFET LEET 11 27
3. | Sayur-mayur IFET IFET LFTI 15
4. | Buah-buahan IFET 5
5. | Susu LFTT IFTT 10
6. | Rofti jF1 8 3
7. | Jus buah IITT 4
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6. Dari tabel data di atas, makanan yang paling banyak dikonsumsi oleh siswa

adalah....
a. nasi c. lauk-pauk
b. susu d. sayur-mayur
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7. Dari tabel kebiasaan pola makan pagi siswa SDN Petungasri 1 Pandaan,
makanan yang paling sedikit dikonsumsi oleh siswa adalah....

a. roti

b. susu

c. jus buah

d. buah-buahan

8. Nutrisi yang fterkandung dalam menu makananan membuat tubuh bereneryy,
sehingga dapat digunakan untuk menjalankan kegiatan. Kata dasar dari
"berenergi”adalah....

a. kuat

b. energi
c. tenaga
d. energik

9. Sella selalu membiasakan makan pagi sebelum berangkat ke sekolah. Ia tahu
bahwa banyak sekali manfaat dari makan pagi bagi kesehatan, biasanya ia
makan pagi pukul 06:00. Kebiasaan tersebut membuat Sella lebih
bersemangat dan tidak lesu saat belajar dikelas, dan ia tidak pernah membeli
jajan sembaangan karena ia selalu membawa bekal makanan ringan. Judul dari
teks diatas adalah....

a. manfaat makan pagi

b. kebiasaan makan pagi
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c. Sella selalu membawa bekal
d. Sella tidak pernah membeli jajan sembarangan

10. Manfaat makan pagi menghindari beresiko kekurangan gizi dan kelebihan
berat badan. Kata yang tepat untuk mengganti kata yang bercetak miring
adalah....
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a. resiko
b. berisiko
c. diresiko

d. perisiko

B. Isilah titik-tik di bawah ini dengan jawaban yang tepat!
1. Cara menyikapi feman yang suka jajan sembarangan adalah....

2. Keisha membawa bekal makanan ringan roti dan jeruk, ia memberikan
sebagian bekalnya kepada teman sebangkunya. Sikap Keisha merupakan
contoh sikap....

3. Lari cepat jarak pendek disebut juga dengan lari....

4. Jarak yang ditempuh lari cepat jarak pendek adalah....

5. Persiapan awal seorang pelari untuk melakukan gerakan lari disebut....
6. Aba-aba start jongkok berjumlah....

7. Garis batas akhir melakukan lomba lari disebut....

8. Makan pagi memberi modal energi pada tubuh untuk kita menjalankan
aktivitas sepanjang hari. Sinonim dari kata “aktivitas”adalah....

9. Makan pagi secara rutin sebelum anak pergi ke sekolah membuat daya
tangkap anak meningkat dan lebih berkonsentarsi saat belajar.
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Antonim dari kata “meningkat”adalah....

10. Salah satu manfaat makan pagi secara rutin membuat tubuh jarang mengalami
sakit dan pusing. Arti kata ‘rutin”adalah....
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Lampiran XII1: Soal Pre-test dan Post-test Pembelajaran 1

-

Nama : NILAI

Kelas

No. Absen

J J

Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dan tepat dengan cara

memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d!

1.

Sikap yang dimiliki oleh suku Hunza sehingga mereka mendapatkan
ketenangan batin adalah....

a. suka membantu, sederhana, jujur

b. rajin, bertoleransi, suka membantu

c. bergotong royong, amanah, suka berbagi

d. bertoleransi, suka berbagi, bergotong royong

Kebiasaan yang dilakukan oleh suku Hunza sehingga memiliki tubuh
yang sehat dan usia terpanjang di dunia di masa ini adalah....

a. makan ayam c. makan ikan segar

b. makan daging d. makan buah-buahan dan sayur-sayuran segar
Di bawah ini yang termasuk kewajiban kita terhadap lingkungan
adalah....

a. menjaga C. mencemari

b. merusak d. membiarkan

Merusak lingkungan termasuk salah satu sifat....

a. baik c. tercela

b. terpuji d. diteladani

Makanan yang dikonsumsi oleh suku Hunza hampir 100% adalah alami,
60%-nya dalam bentuk mentah dan segar tanpa mengalami proses
terawetkan.

Kata yang tepat untuk mengganti kata yang bercetak miring adalah....
a. aweft C. pengawetan

b. diawetkan d. mengawetkan

Zahra gemar makan buah-buahan dan sayur-sayuran setiap hari,
kebiasaan itu membuat tfubuhya menjadi sehat.



Arti kata "gemar”adalah....
a. tidak suka c. suka
b. sedikit suka d. suka sekali
7. Suku Hunza hidup hingga usia 145 tahun dengan tekanan darah normal,
keadaan kolesterol baik, dan tetap melakukan aktivitas fisik.
Sinonim dari kata ‘usia”adalah....
a. umur c. hayat
b. hidup d. nyawa
8. Makanan yang dikonsumsi Suku Hunza adalah sehat dan terhindar dari
pupuk maupun pestisida yang mengandung racun, karena mereka
berkebun dengan menggunakan cara alami.
Kata dasar ‘makanan”adalah....

a. makan c. memakan
b. dimakan d. fermakan

€. \Perianyuaiisssenny ih. W & W WS 408 B AN T
Jawaban : “"Karena suku Hunza hidup hingga usia 145 tahun."

Pertanyaan yang sesuai dengan jawaban di atas adalah....
a. Siapakah manusia tersehat dan terpanjang usia di masa ini?
b. Apakah suku Hunza mempunyai badan tersehat dan terpanjang usia
di masa ini?
c. Mengapa suku Hunza dijuluki sebagai manusia tersehat dan
terpanjang usia dimasa ini?
d. Bagaimana cara suku Hunza agar mempunyai badan sehat dan usia
yang panjang?
10. Kebiasaan yang harus dilakukan agar tfubuh kita sehat adalah
mengonsumsi....
a. makanan dan minuman basi
b. makanan dan minuman sehat
c. makanan dan minuman kotor
d. makanan dan minuman beracun
11. Zat-zat yang terkandung dalam makanan adalah....
a. protein, mineral, asin
b. vitamin, mineral, manis
c. lemak, pahit, vitamin C
d. karbohidrat, protein, lemak



12.Zat gizi yang berfungsi sebagai penghasil energi atau tenaga utama
untuk melakukan kegiatan sehari-hari adalah....

a. lemak c. protein
b. vitamin d. karbohidrat
13.Lemak yang berlebihan dapat menyebabkan tubuh menjadi....
a. kurus c. gemuk
b. tinggi d. pendek
14. Sayur-mayur dan buah-buahan banyak mengandung....
a. lemak c. karbohidrat
b. protein d. vitamin dan mineral

15. Zat yang dibutuhkan fubuh untuk pertumbuhan dan mengganti jaringan
tubuh yang rusak adalah....
a. protein c. mineral
b. vitamin d. karbohidrat
16. Suku Hunza tinggal di....
a. kaki gunung kelud
b. kaki gunung bromo
c. kaki pegunungan Himalaya-Nepal India
d. kaki pegunungan Himalaya-Kashmir India
17. Suku Eskimo kebanyakan hidup sehat hanya sampai pada usia... tahun.
ay &2 c. 24

b. 23 d. 25

18. Tempat tinggal suku Hunza terletak pada ketinggian... m.
a. 2.437 ¢c. 2.439
b. 2.438 d. 2.440

19. Hasil pertanian dan perkebunan yang dipanen oleh suku Hunza
adalah....
a. buah-buahan, gandum, teh, dan padi
b. jagung, tembakau, sayur-sayuran, dan kopi
c. tembakau, sayur-sayuran, buah-buahan, kacang
d. gandum, buah-buahan, sayur-sayuran, dan biji-bijian
20.Suku yang bertempat tinggal di Kutub Utara adalah....
a. suku Maya c. suku Eskimo
b. suku Dayak d. suku Aborigin



Gambar 3.1 Air
Sumber: blog.sindonesianpod101.com
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Minum air adalah salah satu kegiatan yang tidak pernah putus kita lakukan
setiap hari, karena kebiasaan minum air sangat penting bagi tubuh kita. Air yang
dibutuhkan tubuh kita kurang lebih 2-2,5 liter yaitu sekitar 8 gelas per hari
untuk memenuhi kebutuhan tubuh, jika air dalam tubuh kita terpenuhi banyak
sekali manfaatnya bagi kesehatan.
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Perhatikan grafik garis berikut ini.

Kandungan Air dalam Tubuh Manusia
90%

80% \
70%
60% \‘

50%

40% 9— Kandungan Air dalam
Tubuh Manusia

30%
20%

10%

0%

Bayi Laki-laki Perempuan
Dewasa Dewasa

Gambar 3.2 Grafik Garis Kandungan Air dalam Tubuh Manusia
Sumber: carapedia.com

1. Secara berkelompok, temukan paling sedikit 3 informasi dari grafik 3.2!

Jawaban
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http://carapedia.com/

2. Hal-hal apalagi yang ingin kalian ketahui? Tuliskan pertanyaan-pertanyaanmul

Jawaban

......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................

GRAFIK

Grafik adalah gambaran pasang surutnya suatu keadaan atau data yang ada
dengan garis atau gambar. Grafik dibedakan menjadi tiga macam, yaitu grafik
batang, grafik garis, dan grafik lingkaran. (Yuniarsih: 2013)

1. 6rafik Batang
Grafik Batang adalah lukisan naik turunnya data berupa batang atau
balok dan dipakai untuk menekankan adanya perbedaan tingkatan atau nilai
berupa aspek. Contoh Grafik Batang:

B Pns

reTan
[ BuruH
Mkwast4
PbokTer

Eliaimya
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Gambar 3.3 6rafik Batang Pekerjaan Orang Tua Siswa
Sumber: yuniarsihsiti.blogspot.com
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2. 6rafik Garis
Grafik Garis adalah lukisan naik turunnya data berupa garis yang di
hubungkan dari titik-titik data secara berurutan. Grafik ini di gunakan untuk

menggambarkan perkembangan atau perubahan dari waktu ke waktu. Contoh
Grafik Garis:

350
300

250
200 A
150

w4 f,ﬁ.'/-\\f,r

=0
a

jan mar mei_jul
feb apr jun

Gambar 3.4 Grafik Garis Pengunjung Perpustakaan
Sumber: yuniarsihsiti.blogspot.com

3. 6rafik Lingkaran
Grafik Lingkaran adalah gambaran naik turunnya data berupa lingkaran
untfuk menggambarkan persentase dari nilai total atau seluruhnya. Contoh
Grafik Lingkaran:

2%

. ISLAM

Opnml-:smm

. KHATOLIK
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Gambar 3.5 Grafik Lingkaran Penganut Agama
Sumber: yuniarsihsiti.blogspot.com




Manfaat Minum Air untuk Kesehatan Tubuh

Hampir 80% dari tubuh manusia
terdiri dari unsur air, dan minum air penting
untuk menjaga agar tetap sehat. Banyak yang
menyarankan agar minum air dengan jumlah
yang cukup yaitu sebanyak 8 gelas sehari.
Waktu yang tepat untuk minum air adalah 2
gelas saat bangun tidur, 2 gelas sebelum dan
sesudah makan, 3 gelas sebelum mandi, dan 1

gelas sebelum tidur. Tujuan dari minum air
yang cukup adalah untuk memenuhi dan

menunjang kebutuhan air pada tubuh untuk

berbagai proses yang terjadi dalam tubuh
dan juga untuk menunjang berbagai aktivitas = E—E— K =g=R
yang dilakukan sehari-hari. Namun banyak dari Gﬂ"‘bﬂf"3-6 Anak Minum Air Putih
kita yang tidak menyadari betapa pentingnya PUzBERE aagceaiagn

minum air.

Standar rata-rata manusia adalah 8 gelas air dalam sehari, tapi ini juga
tergantung dari banyaknya aktivitas yang dilakukan karena apabila melakukan
banyak aktivitas fisik atau pun bepergian bisa saja memerlukan lebih banyak
asupan air minum untuk tubuh. Berbagai manfaat minum air untuk kesehatan
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tentu tidak akan di dapat kecuali dengan minum cukup air. Berikut manfaat
minum air untuk kesehatan:

1. Memperlancar sistem pencernaan
Jika kebutuhan cairan dalam tubuh terpenuhi, maka kita akan fterhindar
dari sembelit karena cairan dalam proses pencernaan membantu penyerapan
nutrisi.
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2. Mencegah batu ginjal
Batu ginjal sebenarnya disebabkan karena garam dan garam larut dalam
air. Dengan memenuhi kebutuhan air dalam tubuh, maka batu ginjal akan larut
dan ikut keluar dengan air seni.
3. Membantu sistem pencernaan tubuh
Air merupakan salah satu perantara yang dibutuhkan oleh tubuh,
sehingga dengan mengonsumsi air minimal 8 gelas dalam sehari, maka kita bisa
membantu mempermudah sistem pencernaan dan tentunya tidak membebani
kerja usus.

4. Menghindarkan sembelit
Susah buang air besar atau yang sering kita sebut sembelit, bisa
terjadi karena kita kurang mengonsumsi air, sehingga kebutuhan minimum
cairan dalam tubuh tak terpenuhi, dengan minum air dalam porsi yang pas bisa
menghindarkan kita dari penyakit susah buang air besar atau sembelit.
5. Mengeluarkan racun dalam tubuh
Dengan mengonsumsi air sesuai takaran perhari, maka racun yang ada
dalam tubuh akan dikeluarkan melalui urin atau air seni serta keringat. Hal ini
tentunya tidak akan terjadi apabila tubuh kita mempunyai kendala kekurangan
cairan. (Carwadi: 2013)
Adapun potongan ayat Al-Qur'an yang menerangkan tentang air terdapat
dalam surat Al-Furqon ayat 48-49 sebagai berikut:

tﬁﬂ_,_ _,_9_,._;_,_3 “.,_s'_,_g".,-.,-?.,- __f:._q-".l.o-“. i H.rﬁ -
s ldlie Bl 3ol g canas 5 (ag 0 1528 s 1 sl G315

1555 2l sl GELE- e sizndy s ials o, 23]
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Artinya: (48) Dia lah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar
gembira dekat sebelum kedatangan rahmat-nya (hujan); dan Kami furunkan dari
langit air yang amat bersih, (49) agar Kami menghidupkan dengan air itu negeri
(tanah) yang mati, dan agar Kami memberi minum dengan air itu sebagian besar
dari makhluk Kami, binatang-binatang ternak dan manusia yang banyak.

TEMATIK SD/MI KELAS IV ? @Te




Bentuklah 5 kelompok yang masing-masing terdiri dari 6 anak, kemudian
diskusikan paling sedikit 4 hal tentang air putih berdasarkan teks yang telah
kalian baca. Sajikan hasilnya di depan kelas.

N\
ihl
Ayo Berlatih! J Sate \
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Minum air sangat penting untuk menjaga agar tubuh tetap sehat.

\RY

Banyak yang menyarankan agar minum air putih dengan jumlah yang cukup
yaitu sebanyak 8 gelas sehari. Di dalam tubuh manusia, kandungan air dapat
mencapai 80% pada bayi, 65% pada laki-laki dewasa, dan 60% pada

erempuan dewasa
\PeremP J

AL LIBR;

CENTI
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1. Dapatkah kalian membuat grafik dari data di atas? Apa jenis grafik yang

dapat digunakan untuk data tersebut? Grafik batang, lingkaran, atau garis?

Jawaban

......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................

------------------------------------------------------------------------------------------------------

— _

2. Apakah grafik yang kalian sajikan tepat? Mengapa? Berikan alasannyal!

| EL |

Jawaban

------------------------------------------------------------------------------------------------------

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

<\ _

3. Apakah kalian tahu perbedaan antara grafik garis, grafik batang, dan grafik

lingkaran?

Jawaban
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4. Apakah tepat jika data tentang kandungan air dalam tubuh manusia
menggunakan grafik batang? Jelaskan!

Jawaban

Seperti yang kita ketahui, air sangatlah penting bagi tubuh manusia. Air
bermanfaat sebagai cairan untuk tubuh kita. Jika kamu bosan dengan air yang
terasa tawar, kamu bisa menambahkannya dengan jeruk lemon, jahe, kencur,
madu, teh, atau gula.

~

Kegiatan 3.1
fglaa ) \

Membuat Minuman Sehat

A. Alat dan Bahan
1. Kelompok 1: 1 buah jeruk lemon, 3 sendok makan gula pasir, 1 gelas

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALAN

air hangat, 1 buah gelas, 1 buah sendok.

2. Kelompok 2: 1 ruas jahe, 3 sendok makan gula pasir, 1 gelas air
hangat, 1 buah gelas, 1 buah sendok.

3. Kelompok 3: 1 ruas kencur, 3 sendok makan gula pasir, 1 gelas air

\ hangat, 1 buah gelas, 1 buah sendok. )
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4. Kelompok 4: 1 buah teh celup, 3 sendok makan gula pasir, 1 gelas

air hangat, 1 buah gelas, 1 buah sendok.
5. Kelompok 5: 5 sendok makan madu, 1 gelas air hangat, 1 buah
gelas. 1 buah sendok.

B. Langkah-langkah:
1. Membentuk 5 kelompok yang masing-masing terdiri dari 6 anak.
2. Setiap kelompok menyiapkan bahan dan alat yang akan digunakan
untuk membuat minuman sehat.
3. Mengupas bahan yang perlu dikupas misalnya jahe dan kencur.
4. Mengirisnya tipis-tipis.
5. Memasukkan semua bahan kedalam gelas, kemudian mengaduknya

dengan menggunakan sendok hingga gula larut.

K 6. Minuman bisa dinikmati.

Jeruk Lemon

I/
Bl
fl
|
||
e
l
:
il

Jeruk Lemon memiliki kandungan vitamin C yang tinggi. Selain itu terdapat
pula kandungan vitamin B5, vitamin B3, vitamin Bl dan B2, asam folat, kalsium,
zat besi, magnesium, fosfor, kalium, seng, gula, karbohidrat, serat, lemak dan
protein. Lemon sebagai bahan untuk membuat ramuan tradisional guna
menyembuhkan berbagai penyakit dan gangguan kesehatan. Berikut ini beberapa
manfaat lemon bagi kesehatan (Safiyurrahman: 2008: 255-260):

Anti kanker.
Mengobati jerawat.

Menurunkan kolesterol. e &
Menurunkan darah tinggi. «"" )
Menghilangkan flek-flek hitam.
Mengatasi gangguan pencernaan. v/

No o s wN s

Mengatasi radang saluran pernapasan.
Gambar 3.6 Jeruk Lemon
Sumber: infonitas.com
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Jahe

Sebenarnya alam menyediakan berbagai alternatif penyembuhan atas
berbagai penyakit dan keluhan kesehatan yang anda alami. Tanaman obat
keluarga merupakan sebuah jawaban atau solusi untuk mulai mengurangi
mengkonsumsi berbagai obat-obatan yang mengandung bahan kimia secara terus
menerus. Jahe ternyata memiliki berbagai manfaat untuk menjaga dan
meningkatkan kesehatan tubuh kalian. Berikut ini manfaat jahe bagi kesehatan
tubuh (Paimin, Murhananto: 2006: 18-20):
1. Mengobati batuk.

Mengatasi influenza.
Penambah nafsu makan.
Melegakan tenggorokan.

o s wnN

Melancarkan pencernaan.

Gambar 3.7 Jahe
Sumber: www.binagro.com

Teh

Sejak dulu teh memang terkenal memiliki banyak khasiat untuk kesehatan.
Dengan meminum fteh dapat membuat tubuh lebih rilek dalam menjalani akftivitas.
Teh dapat dikonsumsi dengan berbagai cara, diseduh dengan air panas atau
ditambah dengan es bahkan ada jenis daun feh yang dapat dimakan. Bila
dibandingkan dengan jenis minuman lain, manfaat teh fernyata lebih banyak
diantaranya adalah sebagai berikut (Safiyurrahman: 2008: 26-28):

_-=

1. Sebagai anti oksidan.

Mencegah radikal bebas.
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Mencegah penyakit kanker.
Membantu menurunkan kadar kolesterol.

o s wnN

Membantu pertumbuhan gigi pada anak-anak. \—/
Gambar 3.8 Teh
Sumber: blog.kitabay.blogspot.com
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Kencur

Manfaat kencur yang utama adalah sebagai tanaman herbal atau disebut
juga tanaman apotik hidup. Tanaman kencur dapat mudah tumbuh di daerah
dataran pegunungan yang tanahnya gembur. Tumbuh menggeletak pada
permukaan tanah dan tumbuh dengan helaian daun yang jarang. Dalam dunia
pengobatan, manfaat kencur telah terbukti dapat mengobati berbagai macam
penyakit. Berikut beberapa resep tradisional menggunakan kencur (Yuli, 2014):

1. Mengobati diare. 3
Mengobati batuk.
Mengobati keseleo.
Mengobati masuk angin.
Mengobati radang lambung.

ook wnN

Mengobati mulas pada perut.
Gambar 3.9 Kencur
Sumber: manfaat.co.id

Madu

Madu menjadi salah satu minuman yang paling berkhasiat bagi kesehatan
tubuh manusia. Ini dikarenakan, madu mengandung flavanoid, antioksidan serta
probiotik yang sangat alami. Berikut ini keajaiban madu bagi kesehatan tubuh
(‘Arif: 2005: 43-52):

1. Mengobati maag.
2. Mengobati asma.
Mengobati diare.
Mengobati sembelit.
Mengobati influenza.

oo s w

Mengobati penyakit pada mata.
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Gambar 3.10 Madu
Sumber: bukanbikin.wordpress.com

Adapun potongan ayat Al-Qur'an yang menerangkan tentang manfaat madu
terdapat dalam surat An-Nahl aya‘r 68-69 sebagai ber'ikuT'

aﬁﬁmﬁi
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Artinya: (68) Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-
sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin
manusia", (69) kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan
tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu
ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat
obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang
memikirkan.

1. Hal-hal baik apa yang telah kalian pelajari hari ini?
2. Kebiasaan baik apa yang dapat kalian mulai hari ini?

3. Mengapa kalian perlu melakukannya?

Jawaban
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Ceritakan kepada orang tua kalian tentang manfaat mengonsumsi air.
Ajaklah orang fua kalian untuk ikut mengonsumsi air 8 gelas setiap hari.

/ Jawaban \

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

---------------------------------------------------------------------------------------------------
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Lampiran XIV: Soal Pre-test dan Post-test Pembelajaran 2

-

Nama : NILAI

Kelas

No. Absen

J J

Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dan tepat dengan cara

memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d!

1.

Cara menyikapi teman yang suka jajan sembarangan adalah....

a. melihat ¢. memarahinya

b. membiarkan d. menasihatinya

Keisha membawa bekal makanan ringan potong roti dan jeruk, ia
memberikan sebagian bekalnya kepada teman sebangkunya. Sikap

Keisha merupakan contoh sikap....

a. ferpuji c.tidak baik
b. tercela d. ingin dipuji
. Lari cepat jarak pendek disebut juga dengan lari....
a. dekat c. faster
b. sprint d. maraton
. Jarak yang ditempuh lari cepat jarak pendek adalah....
a. 20 meter c. 40 meter
b. 30 meter d. 50 meter
Persiapan awal seorang pelari untuk melakukan gerakan lari disebut....
a. siap c. aba-aba
b. start d. bersedia
Aba-aba start jongkok berjumlah....
a 1 c.3
b. 2 d 4
Garis batas akhir melakukan lomba lari disebut....
a. garis final c. garis finish
b. garis akhir d. garis ujung

Di bawah ini merupakan manfaat makan pagi bagi kesehatan, kecuali....
a. mencegah penyakit maag
b. meningkatkan konsentrasi otak



c. kebutuhan gizi tidak terpenuhi
d. membudayakan kebiasaan hidup sehat

9. Untuk menyiapkan energi yang akan digunakan dalam aktivitas sehari-
hari, sebaiknya yang dilakukan adalah....

a. makan pagi c. makan sayur-mayur
b. makan ringan d. makan buah-buahan
10. Menu makan pagi yang menyehatkan tubuh adalah....
a. nasi pecel ¢. nasi aking
b. nasi bakar d. nasi goreng

11. Pengaruh besar makan pagi pada anak-anak adalah....
a. anak lemas
b. anak mengantuk
c. anak jajan sembarangan
d. anak bersemangat dan tidak lesu saat belajar
12. Makan pagi biasanya dilakukan pada pukul....

a. 03:00 c. 05:00
b. 04:00 d. 06:00
Tabel kebiasaan pola makan pagi siswa SDN Petungasri 1 Pandaan
No. Jenis Jumlah Siswa (dengan Jumlah
turus)
1. | Nasi EETT IFTT IEET LETT IIT 23
2. | Lauk pauk IFFT IFET LETT IFEI IFTT 27
IT
3. | Sayur-mayur IFTT IFTT LTI 15
4. | Buah-buahan IFEI 5
5. | Susu IFTT IFTT 10
6. | Rofti IIT 3
7. | Jus buah IITI 4

13.Dari tabel data diatas, makanan yang paling banyak dikonsumsi oleh
siswa adalah....
a. nhasi c. lauk-pauk
b. susu d. sayur-mayur

14. Sella selalu membiasakan makan pagi sebelum berangkat ke sekolah. Ia
tahu bahwa banyak sekali manfaat dari makan pagi bagi kesehatan,
biasanya ia makan pagi pukul 06:00. Kebiasaan tersebut membuat sella




lebih bersemangat dan tidak lesu saat belajar dikelas, dan ia tidak
pernah membeli jajan sembaangan karena ia selalu membawa bekal
makanan ringan. Judul dari teks diatas adalah....
a. manfaat makan pagi
b. kebiasaan makan pagi
c. Sella selalu membawa bekal
d. Sella tidak pernah membeli jajan sembarangan

15. Dari tabel kebiasaan pola makan pagi siswa SDN Petungasri 1 Pandaan,
makanan yang paling sedikit dikonsumsi oleh siswa adalah....
a. roti c. jus buah
b. susu d. buah-buahan

16. Nutrisi yang terkandung dalam menu makananan membuat fubuh
berenergi, sehingga dapat digunakan untuk menjalankan kegiatan.
Kata dasar dari “berenergi”adalah....
a. kuat c. tenaga
b. energi d. energik

17. Makan pagi memberi modal energi pada tubuh untuk kita menjalankan
aktivitas sepanjang hari. Sinonim dari kata “aktivitas”kecuali....
a. diam c. kesibukan
b. kegiatan d. pekerjaan

18. Makan pagi secara rutin sebelum anak pergi ke sekolah membuat daya
tangkap anak meningkat dan lebih berkonsentarsi saat belajar.
Antonim dari kata "meningkat” adalah....
a. menaik C. meninggi
b. menurun d. melonjak

19. Manfaat makan pagi menghindari beresiko kekurangan gizi dan
kelebihan berat badan. Kata yang tepat untuk mengganti kata yang
bercetak miring adalah....
a. resiko c. diresiko
b. berisiko d. perisiko

20.Salah satu manfaat makan pagi secara rutin membuat tubuh jarang
mengalami sakit dan pusing. Arti kata “rutin”adalah....
a. jarang c. tidak pernah
b. teratur d. kadang-kadang



Lampiran XV: Soal Pre-test dan Post-test Pembelajaran 3

-

Nama : NILATI

Kelas

No. Absen

J J

Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dan tepat dengan cara
memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d!

1.

Minum air putih dalam sehari sebaiknya adalah....
a. 6 gelas c. 8 gelas
b. 7 gelas d. 9 gelas
. Tubuh manusia terdiri dari... air.
a. 50% c. 70%
b. 60% d. 80%

. Mengonsumsi air putih yang cukup dapat menjaga keseimbangan cairan

tubuh dan menghindari terjadinya kram pada otot.

Kata dasar ‘mengonsumsi”adalah....

a. konsum c. dikonsumsi

b. konsumsi d. pengonsumsi

Nutrisi dalam tubuh kita asa/ dari makanan, nutrisi tidak dapat
mencapai seluruh bagian tubuh tanpa air. Kata yang tepat untuk
mengganti kata yang bercetak miring adalah....

a. asalkan c. diasalkan
b. berasal d. perasalan
. Salah satu manfaat minum air putih yaitu mengeluarkan racun dalam
tubuh melalui....
a. ludah c. kotoran manusia
b. air mata d. urin dan keringat
Racun di dalam tubuh kita berasal dari....
a. polusi c. makanan bergizi

b. makanan sehat d. gaya hidup sehat

Dibawah ini merupakan manfaat dari air jahe bagi kesehatan, kecuali...
a. mengobati batuk

mengobati sakit gigi

melegakan tenggorokan

melancarkan pencernaan

a oo



8. Jahe, kencur merupakan tanaman hasil budidaya rumahan yang
berkhasiat sebagai obat dan biasa disebut dengan TOGA. TOGA
adalah singkatan dari....

a. Tanaman Obat Khusus

b. Tanaman Obat Keluarga

¢. Tanaman Obat Kampung

d. Tanaman Obat Kekebalan

9. Jeruk lemon memiliki rasa asam dan mengandung vitamin... yang tinggi.
a A c.C

b. B d.D
10. Hewan penghasil madu adalah....
a. lalat c. burung
b. lebah d. kupu-kupu

11. Daun yang dapat dikonsumsi dengan cara diseduh dengan air panas dan
ditambahkan gula serta memiliki banyak khasiat adalah....
a. teh c.jarak
b. salam d. seledri
12. Gambaran pasang surutnya suatu keadaan atau data yang ada dengan
garis atau gambar disebut....
a. denah c. grafik
b. bagan d. sketsa
13. 6rafik dibedakan menjadi 3 macam yaitu....
a. grafik batang. grafik bulat, grafik garis
b. grafik tegak, grafik lingkaran, grafik datar
c. grafik vertikal, grafik horizontal, grafik lurus
d. grafik batang, grafik garis, dan grafik lingkaran
14,
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Gambar diatas merupakan contoh dari grafik....
a. grafik garis c. grafik batang
b. grafik lurus d. grafik vertikal
15. Berdasarkan gambar grafik pada soal nomer 14, pekerjaan orang tua
siswa sebagai petani sebanyak....
a. 74 c. 76



b. 75 d. 77
16. Berdasarkan gambar grafik pada soal nomer 14, pekerjaan orang tua
siswa yang paling sedikit adalah....
a. dokter c. buruh
b. petani d. swasta

Minuman Kesukaan Siswa SDN Petungasri 1

Pandaan
100%
90%
80%
70%
60%
50% - Mlnuman Kesukaan \
Siswa SDN Petungasri
40% 1 Pandaan
30%
20%
10%
0%
Susu Air Putih Jus

17.Berdasarkan pada gambar grafik di atas siswa yang menyukai minum
air putih adalah sebanyak....
a. 70% c. 90%
b. 80% d. 100%

18. Berdasarkan pada gambar grafik di atas minuman yang sedikit disukai
siswa adalah....

a. jus C. susu
b. teh d. air putih
19. 6rafik yang digambarkan dengan naik turunnya data berupa lingkaran
disebut grafik....
a. bulat c. batang
b. garis d. lingkaran

20.Minuman yang paling banyak berkhasiat bagi kesehatan tubuh manusia,
kental dan kebanyakn berwarna kuning adalah....
a. madu c. femulawak
b. kunyit d. jeruk lemon



Lampiran XVI:

FOTO PEMBELAJARAN DI DALAM KELAS

Berdoa Sebelum Memulai Pelajaran




Praktek Membuat Minuman Sehat
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A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dan tepat dengan cara
memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d!

1. Minum air dalam sehari sebaiknya sebanyak...
a. 6 gelas
b. 7 gelas
c. 8gelas
d. 9 gelas
2. Tubuh manusia fterdiri atas... air.
a. 50%
b. 60%
c. 70%
d. 80%

3. Mengonsumsi air yang cukup dapat menjaga keseimbangan cairan tubuh dan
menghindari terjadinya kram pada otot.

Kata dasar ‘mengonsumsi”adalah....
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a. konsum
b. konsumsi

c. dikonsumsi

d. pengonsumsi




4. Salah satu manfaat minum air yaitu mengeluarkan racun dalam tubuh
melalui....

a. ludah
b. air mata
c. kotoran manusia
d. urin dan keringat
5. Racun dalam ftubuh kita berasal dari....
a. polusi
b. makanan sehat
c. makanan bergizi
d. gaya hidup sehat
6. Di bawah ini merupakan manfaat dari air jahe bagi kesehatan, kecuali...
a. mengobati batuk
b. mengobati sakit gigi
c. melegakan tenggorokan
d. melancarkan pencernaan
7. Grafik dibedakan menjadi 3 macam yaitu....

a. grafik batang. grafik bulat, grafik garis
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b. grafik tegak, grafik lingkaran, grafik datar
c. grafik vertikal, grafik horizontal, grafik lurus

d. grafik batang, grafik garis, dan grafik lingkaran

TEMATIK SD/MI KELAS IV ?@W
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Gambar di atas merupakan contoh dari grafik....
a. grafik garis

b. grafik lurus
c. grafik batang

d. grafik vertikal

9. Berdasarkan gambar grafik pada soal nomer 8, pekerjaan orang tua siswa
sebagai petani sebanyak....
a. 74

b. 75
c. 76

d 77

10. Berdasarkan gambar grafik pada soal nomer 8, pekerjaan orang tua siswa
yang paling sedikit adalah....
a. dokter

b. petani

c. buruh
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d. swasta

B. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat!

1. Nutrisi dalam tubuh kita asa/ dari makanan, nutrisi tidak dapat mencapai
seluruh bagian tubuh tanpa air. Kata yang tepat untuk mengganti kata yang
bercetak miring adalah....

TEMATIK SD/MI KELAS IV @w




2. Jeruk lemon memiliki rasa asam dan mengandung vitamin... yang tinggi.

3. Hewan penghasil madu adalah....

4. Gambaran pasang surutnya suatu keadaan atau data yang ada dengan garis

atau gambar disebut....

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Minuman Kesukaan Siswa SDN Petungasri 1
Pandaan

\ —&—Minuman Kesukaan

\ Siswa SDN Petungasri

\ 1 Pandaan

Susu

Air Putih

Jus

5. Berdasarkan pada gambar grafik di atas siswa yang menyukai minum air putih

adalah sebanyak....

6. Berdasarkan pada gambar grafik di atas minuman yang sedikit disukai siswa
adalah....

7. Grafik yang digambarkan dengan naik furunnya data berupa lingkaran disebut

grafik....

8. Daun yang dapat dikonsumsi dengan cara diseduh dengan air panas dan

ditambahkan gula serta memiliki banyak khasiat adalah....

9. Jahe, kencur merupakan tanaman hasil budidaya rumahan yang berkhasiat
sebagai obat dan biasa disebut dengan TOGA. TOGA adalah singkatan dari....

10. Minuman yang paling banyak berkhasiat bagi kesehatan tubuh manusia
adalah....

TEMATIK SD/MI KELAS IV ?@w
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